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ABSTRAK

Penelelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pemrograman Desktop kelas XI TI B SMK Ma’arif Wonosari.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research)
yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Subyek
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas XI TI B semester genap tahun ajaran
2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan
setiap akhir siklus dilakukan refleksi terhadap tindakan yang diberikan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan lembar observasi, tes hasil
belajar, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
Pemrograman Desktop dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dari siklus | sebesar 67,97% mengalami
peningkatan menjadi 77,97% pada siklus Il. Hasil belajar pengetahuan siswa
terlihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 72,50 dan meningkat pada
siklus Il rata-rata kelas menjadi 77,81. Hasil belajar keterampilan siswa terlihat dari
nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 74,38 dan meningkat pada siklus Il rata-
rata kelas menjadi 83,13

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), keaktifan, hasil belajar,
Pemrograman Desktop



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya kepada kita

semua sehingga kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi dengan judul

“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pemrograman Desktop

Kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari”. Tugas Akhir Skripsi ini disusun sebagai

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini kami ingin

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1.

Muhammad Munir, M. Pd. selaku Dosen Pembimbing TAS, Ketua Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika dan Ketua Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika yang telah banyak membantu selama penyusunan Tugas Akhir
Skripsi ini.

Dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses
penyusunan pra proposal sampai dengan selesainya TAS ini.

Dr. Moch. Bruri Triyono selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi.
Drs. H. Zabidi Wardani, M. Pd. | selaku Kepala SMK Ma’arif Wonosari yang
telah memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir
Skripsi ini.

Joko Nugroho Sucahyohadi, S. Pd. yang telah memberi bantuan
memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir

Skripsi ini.



6. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan Tugas
Akhir Skripsi ini.

Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah berikan semua pihak di atas
menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan

Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain

yang membutuhkannya.

Yogyakarta, Maret 2015

Penulis,

Anis Khoerun Nisa
NIM 11520241038



DAFTAR ISI

Halaman
LEMBAR PERSETUJUAN .........uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnns Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN L. [
HALAMAN PENGESAHAN . .. ..ttt ebbasssessassssssessssanesennnnes i
[ P AN A Y[ I [
HALAMAN PERSEMBAHAN ......uuuitiiiiiiiiiiitiieniueaeeeeeernernnnernnnneernnnnnennnnnnnnnnnnnns i
ABSTRAK ...ttt iii
KATA PENGANTAR ..oeutiiitttiteiiinttiaeennaaeseaasnanesaansssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssnnnes iv
A 1 G 1Y vi
D 1 S Y = = N viii
[ I S € N1 27 A iX
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt ettt e e e e et a e e e e s raaaee e e e e e e annes Xiv
BAB | PENDAHULUAN .....uuttiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinaeassaeaeasssssasssssssssasssssssssssssssssssnnnes 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccooooiiiiiiiiiiii i 1
B. Identifikasi Masalah..............uiiiiiiiiiiicee e 4
C. Batasan Masalah .............oiiiiiiiiiiie e 4
D. RUMUSAN MASAIAN ......uuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii b snsannesssennsnennnnes 5
E. Tujuan Penelitian ...........ooouiiii e 5
F. Manfaat Penelitian ............ouuuiiiiiiei e 6
BAB Il KAJIAN TEORI ...t e e e e et e e 7
N (== T I I =T | PP PPPPPPPPPPPI 7
1. PEMDEIAJAIAN ......uuiiiiiiiiiiii e 7
2. Model PEMDBDEIAJArAN .........eiiieieiieeee e 8
3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .........ccccccvvviiiiiiiiinnnnnnn. 9
4. Pembelajaran Pemrograman Desktop...........ccccvviiiiiiiiiiiiiiiiieee 17
5. KeaKLifan SISWa.......cceee oo 19
6. HASI BEIQJAN ....uuiii e 23
7. Penelitian Tindakan Kelas (PTK).....cooooooooeoeeeeeeee e 27
A. Pengertian PTK .. ..o 27
o TS 1] N I ST 28
c. Langkah-langkah dalam PTK ..., 30
B. Hasil Penelitian yang Relevan.................uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieiieeeieeennees 33
O (=T =T a0 | = T | 35
D. Pertanyaan Penelitian ..............uuuueuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeennenee 37
BAB Il METODE PENELITIAN . ....uiii e e e 38
A. Jenis dan Desain Penelitian ............cooiiiiiiiiiiiie e 38
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .........cccooouuiiiiiiiiiiieec et 41
1. LOKaSi PENEIIIAN .....cccviieiei e 41
2. WaKtu Penelitian ..........ouuei e e 41
C. SUDYEK PeNEIItIAN ... 41
D. SKenario PENEILIAN .......cociiiiiieee e 41
E. Teknik dan Instrumen Penelitian ... 42
1. Teknik Pengumpulan Datal..........coooeeeiiniiiie e 42
2. Instrumen Penelitian ........coooeeeee oo 43



F. Validitas InStrumen PENEITIAN uvuviviviieiiiiiriiiririsisnsnsnensssssssssssssssssssnsnsnsnsnens 46

G. TEKNIK ANAIISIS DAA.......iieeiieeite ettt e e et st e et s easeraseaneeaees 47
H. Kriteria Keberhasilan TINAaKan .......cc.vveiieiieeee e 48
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..., 49
YA Fo S I =T 1= 1= T T 49
B. PeMDANASAN ... . e 72
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..o, 79
AL SIMPUIBN .ttt 79
B IMPIKAST ...t 79
C. KeterbatasSan PENEIIIAN ......c..iieiiee e e e e e 80
DTS Y= T = o 80
DAF T AR PUS T AK A e e e, 82
LA MPI R AN .« e 85

Vii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran PBL ........ccccccvieviiinniiinicnnennn. 12
Tabel 2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pemrograman
[Ty (] o PP 18
Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Materi Pokok Mata Pelajaran Pemrograman
3771 (0] o 19
Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran PBL ..44
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar SIKIUS | ........covvuiiiiiiiiiniiinicnennn. 45
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar SIKIUS 1] .....cccuvvviiiiiiiiiiiiiiinnenns 46
Tabel 7. Jadwal Rencana Penelitian Tindakan Kelas ........ccoovvviiiiiiininniennennn. 51
Tabel 8. Hasil Keaktifan Siswa pada SIKIUS |......ccccvviiiiiiiiiiiiinreren e 58
Tabel 9. Hasil Belajar Pengetahuan Siswa Siklus | Kelas XI TI B ......ovevieniennns 59
Tabel 10. Hasil Belajar Keterampilan Siswa Siklus | Kelas XI TI B......ccocevvvvennns 61
Tabel 11. Hasil Keaktifan Siswa pada SIKIUS [l ......cccvviviiininiiinicienenn, 68
Tabel 12. Hasil Belajar Pengetahuan Siswa Kelas XI Tl B pada Siklus Il .......... 70
Tabel 13. Hasil Belajar Keterampilan Siswa Kelas XI Tl B pada Siklus II .......... 71
Tabel 14. Peningkatan Hasil Belajar Pengetahuan Siswa..........ccoccevvviienniinennns 75
Tabel 15. Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Siswa........c.ccoveviviiienniiniennns 76

viii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Langkah-langkah Utama Penelitian PTK...........ccccoooiiiiiiiiiiiieenee, 32
Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitan............cc.ooouiiiiiii e 37
Gambar 3. Siklus PTK Menurut Kemmis & McTaggart ...........ccooeeeeeieiiieeeeeeeeenn, 39
Gambar 4. Peningkatan Keaktifan Siswa SiKIUS l..............cccoooieiiiiiiniiiiiiee e, 58
Gambar 5. Rata-rata Kelas XI TIB ......uoiiiiiiii e 60
Gambar 6. Persentase Keaktifan Siswa SiKIUS I ..., 69
Gambar 7. Rata-rata Kelas XI TIB ..o 70
Gambar 8. Peningkatan Keaktifan SiSWa...........ccooovvieieieeieeeeeeeeeeeeeeeeeen 73
Gambar 9. Peningkatan Rata-rata Kelas Hasil Belajar Pengetahuan................. 75
Gambar 10. Peningkatan Rata-rata Kelas Hasil Belajar Keterampilan............... 76
Gambar 11. Tabel dalam Basis Data ...........ccovvveeeiiiiiiiiee e 143
Gambar 12. Siswa Bertanya Kepada GUIU ...........ccccceeiieeiiiiiiiiiiiien e, 242
Gambar 13. Siswa Melakukan Praktikum dan Diskusi Kelompok..................... 242
Gambar 14. Guru Berkeliling Melihat Pekerjaan Siswa...........ccccoeeeeeeeiviininnnnn.. 243
Gambar 15. Siswa Melakukan Presentasi...........ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 243
Gambar 16. Siswa Memperhatikan GuUIU ..., 244
Gambar 17. Siswa Bertanya ...........cooeuviiiiiiiieiceecees e 244
Gambar 18. Siswa Menjawab Soal Evaluasi.............cccoooeveeiiiiiiiie 245
Gambar 19. Siswa Mengerjakan POSt-test...........ccccceeeiiiiiiiiiiiiiicen e, 245


file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927160
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927161
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927162
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927163
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927164
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927165
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927166
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927167
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927168
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927169
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927170
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927174
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927176
file:///C:/Users/ANIS%20KHOERUN%20NISA/Google%20Drive/SKRIPSI_11520241038.docx%23_Toc412927177

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Surat-surat Perijinan.......ccueviiriiisiniiisss s, 86
Skenario Penelitian .........covvviiiiiininiir s 96
Silabus Mata Pelajaran ..........ccovviniiiinininiie e 110
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.........ccoceeviiviiinininniinninnnn, 124
Materi Pemrograman DesSKtOp ....cvvvvviviiiiiiiiiien e e en e eans 141
6= L1 T 166
Pekerjaan RUMAN .....c.coviiiiiii e 175
Lembar Kerja Siswa (LKS) ...cuiiiiiriiiiercrcerss e ese s eeans 180
Pembagian KelompokK.........cuevieuiimniine e, 190
Denah Tempat DUUK.........oieuiiniiiiiciisr s 192
Daftar Hadir SISWa .....vvuiveiieiiiienissinnsnsrasss s ssssssssenns 194
Lembar Pedoman ODServasi......coovvvviiniiiniiinninninnnsnsssenn 196
Lembar Penilaian Keaktifan SiSWa .......cvveviiiriiiniiinnninnnenn, 201
Hasil Keaktifan SISWa ......cccviiiniiiiniiiniiisssss s 210
Hasil Evaluasi Belajar Siswa (Pengetahuan).......c..ccovvevevniennenn. 219
Lembar Penilaian Keterampilan .........ccevveiiiiiininnnnnnn, 224
Hasil Penilaian Keterampilan .........ccoovvniiniiiiinen 229
Catatan Lapangan........oceevieuniernennirsssssss s 24131
01 (o JN =T o | 1 = | o 241



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan adalah satuan pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan diarahkan
untuk mempelajari bidang khusus agar para lulusan memiliki keahlian tertentu dan
mengembangkan karirnya untuk bekerja secara produktif. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat.

SMK Maarif Wonosari merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan kejuruan dengan kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL). Salah satu mata pelajaran peminatan kompetensi keahlian RPL yang
diajarkan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK Ma’arif
Wonosari adalah Pemrograman Desktop. Namun berdasarkan wawancara
dengan siswa, mata pelajaran Pemrograman Desktop dirasa sulit oleh sebagian
besar siswa tetapi menarik untuk dipelajari.

Proses pembelajaran di SMK Ma'arif Wonosari kelas XI TI B (Teknik
Informatika) pada mata pelajaran Pemrograman Desktop guru menggunakan
metode ceramah, pemberian tugas, eksperimen dan sedikit tanya jawab. Guru
mengajar mengacu pada kurikulum 2013, menggunakan bahan ajar yang
disesuaikan dengan silabus. Diharapkan dengan proses pembelajaran tersebut,
siswa dapat berperan aktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan

yaitu Bapak Joko Nugroho Sucahyohadi menjelaskan bahwa dengan tugas yang



diberikan motivasi siswa dalam mengerjakan sudah nampak namun beberapa
siswa masih kurang memperhatikan proses pembelajaran. Siswa juga cenderung
masih kurang aktif dan kurang berinteraksi dengan siswa lain selama proses
pembelajaran berlangsung.

Siswa kurang antusias ketika mengikuti proses pembelajaran dikarenakan
menggunakan metode pembelajaran teacher centered yakni metode
pembelajaran yang lebih dominan diisi oleh guru sehingga siswa kurang berperan
dalam proses pembelajaran. Tugas yang diberikan oleh guru tidak ada
pembatasan waktu. Guru juga terlihat tidak berkeliling memperhatikan pekerjaan
siswa sehingga siswa terlihat santai dan tidak memperhatikan pembelajaran. Hal
tersebut membuat siswa memiliki banyak waktu dan terdapat beberapa siswa yang
membuka game dan online tidak terkait dengan materi yang diberikan. Guru
sebagai pengelola proses pembelajaran kurang bervariasi dalam penerapan
model pembelajaran ataupun penggunaan media pembelajaran sehingga kurang
menarik dan menyebabkan peserta didik tidak terbiasa untuk bertanya dan aktif
menyampaikan pendapatnya.

Rendahnya aktivitas siswa selama pembelajaran akan berpengaruh pada
rendahnya hasil belajar siswa dalam mencapai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM).
Hasil belajar siswa kelas XI Tl B jika dilihat dari aspek pengetahuan masih belum
merata dibuktikan dengan nilai ulangan beberapa siswa sekitar 87,5% dari 32
siswa yang masih belum mencapai KKM yaitu 75 pada mata pelajaran
Pemrograman Desktop. Berdasarkan data yang diambil pada tanggal 13
November 2014, dapat terlihat jelas bahwa siswa kelas Xl Tl B yang sudah

mencapai KKM untuk mata pelajaran Pemrograman Desktop hanya 12,5%. Hasil



belajar siswa yang rendah menyebabkan kualitas lulusan yang dihasilkan akan
menurun sehingga kurang bisa bersaing di dalam dunia kerja.

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai tugas mencari metode yang tepat
dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran
perlu dilakukan dengan sedikit metode ceramah ditambah dengan metode
pembelajaran yang bervariasi serta lebih menekankan pada interaksi terhadap
peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan student
center akan menumbuhkan aktivitas siswa dalam pembelajaran contohnya siswa
yang malu bertanya terhadap guru dapat bertanya kepada temannya yang lebih
mengetahui. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi juga akan
menambah pengalaman kepada peserta didik sehingga akan terhindar dari rasa
bosan dalam belajar.

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi
belajar aktif kepada peserta didik. Dalam PBL siswa dituntut untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah yang ada di dunia nyata atau di sekitar siswa. PBL
juga mengajarkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok sehingga akan
menumbuhkan keaktifan dalam pembelajaran dan akan lebih berbekas pada
ingatan siswa (long term memory) karena siswa mencoba dan memahami
masalah yang ada oleh dirinya sendiri. Model pembelajaran PBL yang
memberdayakan siswa belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru SMK Ma’arif
Wonosari pada saat proses pembelajaran di dalam kelas.

Penggunaan model pembelajaran PBL dapat diterapkan sebagai model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan karena siswa dituntut untuk

dapat berpendapat tentang masalah yang ditemukan dan berusaha menemukan



solusinya. Selain itu PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar karena
pengetahuan didapat dari usaha siswa oleh dirinya sendiri. Berdasarkan
permasalahan tersebut jenis penelitian yang memiliki tujuan mengatasi
permasalah dalam kelas adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sehingga
dilakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pemrograman Desktop Kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kesulitan siswa dalam mempelajari mata pelajaran Pemrograman Desktop.
2. Proses pembelajaran belum bersifat student centered atau masih berpusat
pada guru.
3. Siswa masih kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
4. Hasil belajar pengetahuan siswa berdasarkan data yang diperoleh pada
tanggal 13 November 2014 dalam pembelajaran sekitar 87,5% dari 32 siswa
belum memenuhi standar KKM yang ditetapkan yaitu 75 pada mata pelajaran
Pemrograman Desktop.
5. Keaktifan siswa di dalam kelas masih belum optimal.
6. Belum adanya variasi penggunaan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan peran aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa.
7. Guru belum menerapkan model pembelajaran PBL dalam proses belajar.
C. Batasan Masalah
Banyaknya identifikasi masalah agar penelitian dapat berjalan dengan

maksimal, perlu adanya batasan masalah sebagai berikut:



Hasil belajar pengetahuan siswa berdasarkan data yang diperoleh pada
tanggal 13 November 2014 dalam pembelajaran sekitar 87,5% dari 32 siswa
belum memenuhi standar KKM yang ditetapkan yaitu 75 pada mata pelajaran
Pemrograman Desktop.

Keaktifan siswa di dalam kelas masih belum optimal.

Belum adanya variasi penggunaan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan peran aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru belum menerapkan model pembelajaran PBL dalam proses belajar.
Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut;

1.

E.

Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari?

Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui proses implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran

Pemrograman Desktop kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari.



Mengetahui proses implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Pemrograman
Desktop kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosatri.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara umum, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepada

dunia pendidikan dalam pembelajaran mata pelajaran kejuruan terutama dalam

hal penggunaan model pembelajaran. Selain itu ketika guru mengetahui dan

memahami kemampuan awal siswa, maka guru dapat mengatur proses belajar di

kelas dan dapat memilih pendekatan dan metode yang tepat dalam penyampaian

materi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi SMK, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
mengadakan variasi metode pembelajaran guna meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan
interaksi yang lebih efektif sehingga proses pembelajaran semakin interakiif.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yang telah
diterapkan di SMK Ma’arif Wonosari.

c. Bagi peneliti, melatih diri agar mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam

perkuliahan sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti tentang penggunaan model pembelajaran dalam

kegiatan belajar mengajar.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta
didik dan sumber belajar serta media yang digunakan pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan proses pemerolehan ilmu dan bertukar ilmu
hingga menjadi mahir. Pembelajaran juga membantu pembentukan sikap percaya
diri kepada peserta didik. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager yang dikutip oleh
Rusmono (2014: 6), pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pendapat lain
disampaikan oleh Kemp dalam Rusmono (2011: 6) bahwa pembelajaran
merupakan proses yang kompleks, yang terdiri atas fungsi dan bagian-bagian
yang saling berhubungan satu sama lain serta diselenggarakan secara logis untuk
mencapai keberhasilan belajar yaitu bila siswa dapat mencapai tujuan yang
diinginkan dalam kegiatan belajarnya.

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Ciri utama dari pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan
peningkatan proses belajar siswa. Sedangkan komponen-komponen dalam
pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.

Konsep pembelajaran menurut Corey dalam Abdul Majid (2013: 4) adalah
suatu proses lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi



khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran dapat dirangkum bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
mengelola lingkungannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan
belajar.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Melalui model pembelajaran
guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan,
cara berpikir, dan mengekpresikan ide. Model pembelajaran dapat berfungsi
sebagai sarana komunikasi bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu
model pembelajaran tertentu memiliki struktur pembelajaran tersendiri yang
menggambarkan keseluruhan urutan alur langkah yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Joyce & Weil yang dikutip dalam Rusman (2011: 133) menyebutkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan untuk menyusun
rencana pembelajaran dalam jangka panjang, merancang bahan pelajaran dan
melakukan bimbingan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
diatas menurut Agus Suprijono (2009: 46) model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelompok
maupun tutorial. Setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan
lingkungan belajar yang berbeda sehingga memberikan pengalaman dan peran
yang berbeda kepada siswa maupun pada suasana kelas. Pemilihan model

pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa, lingkungan belajar, dan tujuan



pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran memiliki arti yang lebih luas
dari pada strategi, metode, dan prosedur pembelajaran (Arends dalam Trianto,
2010: 54).

Johnson dalam Trianto (2010: 55) menjelaskan bahwa untuk mengetahui
kualitas suatu model pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek yaitu proses dan
produk. Aspek proses mengacu pada apakah pembelajaran dapat menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan serta mendorong peserta didik untuk aktif
belajar dan berpikir kreatif. Dilihat dari aspek produk mengacu pada apakah
pembelajaran dapat mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa
sesuai dengan standar kompentesi atau standar kemampuan yang telah
ditentukan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah pola atau tahapan yang digunakan sebagai pedoman dalam
menyusun rencana pembelajaran dalam proses pembelajaran. Melalui model
pembelajaran dapat memberikan nuansa dan pengalaman yang berbeda kepada
peserta didik karena merasakan suasana lingkungan belajar yang berbeda.
Kualitas model pembelajaran yang baik bisa dilihat dari proses dan produk yang
dihasilkan. Dalam pemilihan model pembelajaran harus memperhatikan kondisi
peserta didik, lingkungan belajar serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran di sekolah siswa tidak sekedar mendengarkan ceramah guru
atau berperan serta dalam diskusi, tetapi siswa juga diharapkan dapat mencari
referensi atau pengalaman yang didapat dari lingkungan sekitar antara lain
perpustakaan, website atau bahkan dari lingkungan masyarakat. Menurut Dewey

yang dikutip oleh Rusmono (2012: 74), sekolah merupakan laboratorium untuk



pemecahan masalah kehidupan nyata, karena setiap siswa memiliki kebutuhan
untuk menyelidiki lingkungan mereka dan membangun secara pribadi
pengetahuannya. Menurut Savery (2006: 1) PBL adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik yang memberdayakan peserta didik untuk melakukan
percobaan/ praktikum, mengintegrasikan teori dan praktek, serta menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak untuk
masalah yang didefinisikan.

Hmelo-Silver, Chernoblisky, dan DaCosta dalam Djamilah Bondan (2011: 5)
menyatakan bahwa para siswa yang belajar pengetahuan dalam konteks
pemecahan masalah seperti PBL kemungkinan besar dapat mengingat kembali
dan mentransfer pengetahuan mereka untuk masalah baru. Strategi pembelajaran
dalam PBL menawarkan kebebasan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui
proses pemecahan masalah menurut Sanjaya (2008: 213), sedikit demi sedikit
siswa akan berkembang secara utuh, baik pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Artinya setiap siswa memperoleh kebebasan dalam menyelesaikan
program pembelajaran. Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang
akan menggerakkan siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan
belajar sepanjang hayat.

Savery & Duffy dalam Sungur & Tekkaya (2006: 308) menyatakan bahwa
dalam proses PBL, siswa dituntut untuk berpikir kritis, kreatif, dan memonitor
pemahaman mereka. Pembelajaran ini menimbulkan interaksi aktif antara siswa
dan guru. Siswa secara aktif membangun pengetahuan yang dibutuhkan dari
masalah yang diberikan. Peran aktif siswa dalam pembelajaran membuktikan

bukan proses transfer ilmu antara siswa dan pendidik, melainkan guru sebagai
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fasilitator yang menyediakan masalah dan siswa mecoba mengembangkan

pengetahuan yang dimilikinya.

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tertentu, karakteristik yang

dimiliki pada model PBL yang dikembangkan Barrow dalam Liu (2005: 2),

karakteristik model pembelajaran PBL adalah:

a.

Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa untuk
belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana
siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga
siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya dimasa yang akan datang.
New information is acquired through self-directed learning

Proses pemecahan masalah memungkinkan masih terdapat siswa yang belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga
siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui berbagai sumber.

Learning occurs in small groups

Pada Pelaksanaan PBL, agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam
usaha membangun pengetahuan secara kolaborative, PBL dilaksanakan
dalam bentuk kelompok kecil.

Teachers act as facilitators

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun,
walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa

dan mendorong siswa agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.
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Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dalam PBL pembelajaran dimulai

dengan adanya permasalahan sehingga siswa dituntut untuk dapat mencari solusi

yang sesuai. Masalah yang dijadikan pembelajaran berhubungan dengan dunia

nyata siswa. Dalam PBL pembelajaran dilaksanakan dengan cara kolaboratif yaitu

menggunakan kelompok kecil.

Langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran model PBL menurut

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2011: 243) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran PBL

Fase | Indikator Tingkah Laku Guru
1 Orientasi siswa pada | Menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah
2 Mengorganisasi siswa | Membantu  siswa  mendefinisikan  dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan
pengalaman informasi yang sesuai, melaksanakan
individual/kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah
4 Mengembangkan dan | Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya | menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya
5 Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses | atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah | dan proses yang mereka gunakan

Rusmono (2011: 83-85) dijelaskan lebih rinci tahapan dalam pembelajaran

model PBL, yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Pendahuluan

1) Pemberian motivasi

Guru menjelaskan sekilas mengenai pembelajaran model PBL. Guru

memotivasi siswa akan pentingnya mempelajari materi yang akan dipelajari

agar timbul rasa ingin tahu siswa.
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2) Pembagian kelompok
Guru membagi siswa ke dalam kelompok antara 3-4 orang.
3) Informasi tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
b. Tahap Penyajian
Pada pertemuan kedua, ketiga, dan seterusnya (dalam kegiatan
pendahuluan), guru tidak lagi membagi kelompok, tetapi mengumpulkan
Pekerjaan Rumah (PR) dan memeriksa apakah masih ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pada pertemuan pertama, dilanjutkan dengan
pemberian motivasi siswa akan pentingnya materi yang akan dipelajari dikaitkan
dengan peristiwva yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dan
dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Berikut adalah tahap
penyajian dalam PBL.:
1) Mengorientasikan siswa kepada masalah
Guru memberikan bahan ajar atau buku siswa dan sebuah permasalahan
yang harus dipecahkan kepada setiap kelompok.
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Siswa berdiskusi dan guru memperhatikan kegiatan diskusi siswa. Guru
membantu siswa menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar belajar yang
berhubungan dengan masalah.
3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
Mendorong siswa mencari informasi yang sesuai untuk memecahkan
masalah. Siswa juga dapat menggunakan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya, siswa dapat saling mentransfer pengetahuan dalam

kelompoknya. Setiap siswa dalam kelompok diberikan Lembar Kerja Siswa

13



(LKS) dan siswa secara bersama-sama membaca dan menyelesaikan soal-

soal dalam LKS.

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya

Membantu siswa menyiapkan hasil karya, kemudian siswa sebagai
perwakilan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil karyanya
dalam kelompok. Sementara kelompok lain memperhatikan dan mengajukan
pertanyaan kepada penyaji secara bergantian.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru memberikan umpan balik berupa penjelasan materi dan pembahasan
LKS.

c. Tahap Penutup

1) Merangkum materi yang telah dipelajari

Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi pelajaran yang
sudah diberikan.

2) Melaksanakan tes dan pemberian pekerjaan rumah

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa. Siswa juga diberi

Pekerjaan Rumah (PR).

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan aktivitas siswa
dalam mencari, mengeksplorasi dan menemukan solusi dari suatu masalah yang
diberikan.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, begitu juga dengan model pembelajaran PBL. Menurut Sanjaya (2008:

220) kelebihan dari model pembelajaran PBL antara lain:
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Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa

Meningkatkan motivasi baru bagi siswa

Meningkatkan siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami
masalah dunia nyata

Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

PBL juga dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik
terhadap hasil maupun proses belajarnya

Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata

Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir

Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna
memecahkan masalah dunia nyata.

Kelemahan dari PBL menurut Sanjaya (2008: 221) antara lain:

Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka merasa
enggan untuk mencobanya

Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai
materi yang diperlukan untuk menyelasaikan masalah mengapa mereka harus
berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
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Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan PBL adalah
suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan praktek serta
mendorong kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam pemecahan suatu
masalah dari materi pelajaran sehingga dapat membangun pengetahuannya
secara pribadi. Siswa juga dapat mengingat kembali materi pelajaran yang
diberikan dari proses PBL sehingga siswa dapat mentransfer pengetahuan mereka
untuk masalah baru.

Model pembelajaran PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa
dan melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah dengan bantuan guru
sebagai fasilitator. Dengan keaktifan siswa dalam mempelajari materi pelajaran
secara pribadi maka hasil belajar yang akan didapatkan akan meningkat. PBL
dalam implementasinya terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan yaitu:
1) Pemberian motivasi kepada siswa; 2) Pembagian kelompok; 3) Menjelaskan
tujuan pembelajaran; 4) Mengorientasikan siswa kepada masalah; 5)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 6) Membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok; 7) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya; 8)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; 9) Merangkum
materi yang telah dipelajari; 10) Melaksanakan tes dan pemberian pekerjaan
rumah.

Berdasarkan langkah-langkah PBL tersebut maka terdapat kelebihan yaitu
menantang kemampuan siswa, memberikan motivasi kepada siswa, membantu
siswa dalam mengembangkan pengetahuan barunya dan mentransfer
pengetahuan yang dimiliki, mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam melakukan pemecahan masalah, dan memudahkan siswa dalam

menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia
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nyata. Namun PBL juga memiliki kelemahan manakala siswa tidak memiliki minat
atau beranggapan bahwa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan dan
siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

4. Pembelajaran Pemrograman Desktop

Bahasa komputer atau bahasa pemrograman merupakan software yang
digunakan untuk membuat suatu program. Bahasa pemrograman digunakan untuk
membuat aplikasi yang diimplementasikan baik di mobile phone maupun di
komputer. Pemrograman yang digunakan untuk aplikasi komputer disebut juga
pemrograman desktop. Pemrograman desktop dibagi 3 yaitu .Net, Java, dan
Delphi. Bahasa pemrograman .Net yaitu Visual Basic atau lebih dikenal dengan
VB.

Pembelajaran Pemrograman Desktop di SMK Ma’arif Wonosari menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic. Pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
diajarkan dengan bobot waktu 8 jam pelajaran per minggunya vyaitu 2 kali
pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 45 menit. Mata pelajaran ini untuk pembagian
waktu praktik dan teori dilaksanakan bersama atau terintegrasi. Pemrograman
Desktop membicarakan tentang pengenalan pengembangan aplikasi desktop,
desain aplikasi desktop, desain aplikasi multiwindow, pengkodean alur program,
pengolahan input user, pembuatan komponen antar muka sendiri, pembuatan
visualisasi, pemrograman basis data desktop, komunikasi dengan aplikasi web,

pembuatan paket instaler dan dokumen aplikasi desktop. Dalam penelitian ini
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mengkhususkan membahas materi tentang pemrograman basis data desktop
dalam visual basic.

Tujuan mempelajari mata pelajaran pemrograman desktop adalah pencapaian
kemampuan siswa dalam membuat aplikasi berbasis desktop. Penguasaan kriteria
keberhasilan dalam penguasaan kompetensi dasar ini diukur dari kuantitas dan
kualitas. Dari segi kuantitas yaitu perolehan nilai kompetensi dasar siswa melalui
angka yang diperolehnya, dan dari segi kualitas yaitu terbentuknya kompetensi
siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Tabel 2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pemrograman

Desktop

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1) Memahami, menerapkan, | 3.1 Memahami teknologi pengembangan
menganalisis  pengetahuan aplikasi desktop
faktual, konseptual, | 3.2 Memahami teknik desain aplikasi
prosedural berdasarkan rasa desktop
ingin tahunya tentang ilmu | 3.3 Memahami teknik desain aplikasi
pengetahuan, teknologi, seni, multiwindow
budaya, dan humaniora dalam | 3.4 Menerapkan pengkodean alur
wawasan kemanusiaan, program dalam aplikasi
kebangsaan, kenegaraan, dan | 3.5 Memahami teknik pengolahan input
peradaban terkait fenomena user
dan kejadian dalam bidang | 3.6 Memahami pembuatan komponen
kerja yang spesifik untuk antar muka sendiri
memecahkan masalah. 3.7 Memahami pembuatan visualiasasi

3.8 Memahami komunikasi aplikasi
dengan basis data

3.9 Memahami komunikasi dengan
aplikasi web

3.10 Memahami pembuatan paket instaler
dan dokumen aplikasi desktop

4.Mengolah, menalar, dan |4.1. Menyajikan teknologi pengembangan

menyaji dalam ranah konkret aplikasi desktop

dan ranah abstrak terkait |4.2. Menyajikan desain aplikasi berbasis
dengan pengembangan dari desktop

yang dipelajarinya di sekolah | 4.3. Menyajikan desain aplikasi
secara mandiri, bertindak multiwindow

secara efektif dan kreatif dan | 4.4. Mengolah data menggunakan suatu
mampu melaksanakan tugas alur tertentu

spesifik dibawah pengawasan | 4.5. Mengolah input user pada aplikasi
langsung.
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Lanjutan Tabel 2.

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

4.6. Menyajikan pembuatan komponen
antar muka sendiri

4.7. Menyajikan pembuatan visualiasasi

4.8. Mengolah data melalui aplikasi
desktop

4.9. Mengolah data server melalui aplikasi
desktop

4.10. Menyajikan aplikasi kepada user

Pada penelitian ini hanya akan mengambil Kompetensi Dasar memahami

komunikasi aplikasi dengan basis data dan mengolah data melalui aplikasi desktop
yang terdiri dari beberapa indikator. Adapun materi pembelajarannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Materi Pokok Mata Pelajaran Pemrograman

Desktop

Kompetensi Dasar Materi Pokok

3.8 Memahami  komunikasi aplikasi | ¢ Penambahan data pada tabel
dengan basis data e Pencarian dan penampilan data
4.8 Mengolah data melalui aplikasi | ¢ Penghapusan data dan
desktop e Pengubahan data
e View data
e Reporting

Kompetensi dasar ini terdiri dari beberapa indikator. Indikator-indikator
tersebut harus dikuasi oleh tiap siswa dan pembelajaran dikatakan tuntas apabila
nilai yang diperoleh siswa minimal 75% dengan KKM 75.

5. Keaktifan Siswa

Keaktifan berasal dari arti kata aktif, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2010: 19) berarti giat (bekerja, berusaha). Sedangkan keaktifan diartikan sebagai
hal atau keadaan dimana seseorang dapat aktif. Keaktifan belajar siswa
merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran.
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat

dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2009:
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100). Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Anton M. Mulyono (2008: 26)
keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. Keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka
sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas tingginya aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah.
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang terdapat
pada sekolah-sekolah dengan pembelajaran konvensional. Keaktifan siswa dapat
dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar seperti saat siswa
mendengarkan ceramah, berdiskusi, membuat suatu karya, membuat laporan
praktikum dan sebagainya.

Keaktifan siswa dalam belajar menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman
(2009: 101) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi ,
musik, pidato.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
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f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, bermain.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
Menurut Sudjana (2006: 61) indikator keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

2. Terlibat dalam pemecahan masalah

3. Bertanya kepada siswa lain/ kepada guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan
masalah

5. Melaksanakan diskusi kelompok

6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya

7. Kesempatan menggunakan/ menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas/ persoalan yang dihadapinya.
Menurut Syaiful Bahri (2010: 84-85), indikator cara belajar siswa aktif dapat

dilihat dari komponen aktivitas belajar anak didik meliputi:

a. Anak didik belajar secara individual untuk menerapkan konsep, prinsip, dan
generalisasi

b. Anak didik belajar dalam bentuk kelompok untuk memecahkan masalah

c. Setiap anak didik berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui
berbagai cara

d. Anak didik berani mengajukan pendapat
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e. Ada aktivitas belajar analisis, sintesis, penilaian dan kesimpulan

f.  Antar anak didik terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan belajar

g. Setiap anak didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap
anak didik lainnya

h. Setiap anak didik berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar yang
tersedia

i. Setiap anak didik berupaya menilai hasil belajar yang dicapainya

j- Ada upaya dari anak didik untuk bertanya kepada guru dan atau menerima
pendapat guru dalam kegiatan belajar.

Sudjana (2006: 37) mengemukakan bahwa ada beberapa ciri yang harus
nampak dalam proses belajar sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar aktif,
yaitu sebagai berikut:

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas
tetapi terkendali

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berfikir kepada siswa untuk memecahkan masalah

c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi

e. Hubungan guru dengan siswa sifathya harus mencerminkan hubungan
manusiawi

f. Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat dengan susunan yang mati tapi
sewaktu-waktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa

g. Belajar dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang dilakukan

h. Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya melalui pertanyaan atau

pernyataan gagasannya
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i. Guru harus mendorong siswa agar selalu mengajukan pendapatnya secara
bebas.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai keaktifan
maka dapat disimpulkan keaktifan siswa adalah suatu kegiatan dimana siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan yang ditekankan dalam
kegiatan pembelajaran adalah aktivitas pada siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses kegiatan belajar terciptalah situasi belajar yang aktif.
Keaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator
adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Indikator keaktifan siswa
menurut para Nana Sudjana dan Syaiful Bahri, yaitu: 1) anak didik melaksanakan
tugas belajarnya melalui berbagai cara; 2) anak didik belajar secara individual
untuk menerapkan konsep, prinsip, dan generalisasi; 3) anak didik terlibat dalam
pemecahan masalah secara kelompok; 4) anak didik berani mengajukan pendapat
atau bertanya kepada guru/siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapinya; 5) ada aktivitas belajar analisis, sintesis, penilaian dan kesimpulan;
6) antar anak didik terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan belajar;
7) setiap anak didik diberi kesempatan dan berusaha mencari berbagai sumber
belajar untuk pemecahan masalah; dan 8) setiap anak didik menilai kemampuan
diri dan hasil belajar yang dicapainya.

6. Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya berkaitan pula dengan hasil yang dicapai dalam
belajar. Hasil belajar juga merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang
dari proses belajar. Menurut Oemar Hamalik (2007: 30) hasil belajar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki
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unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah
sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah.

Hasil belajar dikatakan berhasil jika aktivitas pembelajaran yang terjadi dapat
mewujudkan sasaran atau hasil belajar tertentu. Hasil belajar bisa merupakan
akibat yang diinginkan dan bisa juga berupa akibat nyata sebagai hasil
penggunaan model pembelajaran tertentu.

Menurut Teori Bloom dan rekan-rekannya dalam Arikunto (2013: 131) ranah
tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan dalam tiga ranah yaitu: 1) Ranah Kognitif
(Cognitive Domain), 2) Ranah Afektif (Affective Domain, dan 3) Ranah Psikomotor
(Psychomotor Domain). Ketiga ranah tersebut dirinci menjadi aspek-aspek
sebagai berikut:

a. Ranah kognitif menjelaskan bahwa tujuan aspek kognitif terdiri atas enam
bagian:

1) Mengenal (recognition)

Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau lebih
jawaban. Dalam bagian mengenal terdapat kategori
mengungkap/mengingat kembali. Pada dasarnya kedua kategori tersebut
menjadi satu jenis yakni ingatan. Kategori ini merupakan katehori yang
paling rendah tingkatnya karena tidak terlalu banyak meminta energi.

2) Pemahaman (comprehension)

Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

3) Penerapan (application)

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut untuk memiliki

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu
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4)

5)

6)

(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar.
Analisis (analysis)

Dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan
atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.

Sintesis (sinthesis)

Mengacu kepada kemampuan menggabungkan atau menyusun kembali
hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan struktur baru.

Evaluasi (evaluation)

Mengacu kemampuan mengetahui sejauh mana siswa mampu
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk
menilai sesuatu kasus yang diajukan.

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk

didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.

Ranah Afektif menjelaskan bahwa tujuan aspek afektif terdiri dari atas dua

bagian:

1)

2)

Pandangan atau pendapat (opinion)

Mengacu kepada pandangan seseorang yang menghendaki respons yang
melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi terhadap hal-hal
yang yang relatif sederhana tetapi bukan fakta.

Sikap atau nilai (attitude, value)

Mengacu kepada respons yang melibatkan sikap atau nilai telah mendalam

di sanubarinya, dan diminta untuk mempertahankan pendapatnya.
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Ranah afektif berhubungan dengan respons yang melibatkan ekspresi,

perasaan atau pendapat pribadi.
c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga
menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Dengan Kklasifikasi
gerak sederhana sampai dengan yang lebih rumit. Ranah psikomotor sangat
berhubungan dengan gerakan tubuh baik sederhana seperti melipat kertas
ataupun gerak yang lebih rumit seperti merakit komputer.

Ketiga ranah tersebut saling terkait satu sama lain, namun menurut Nana
Sudjana (2009: 23) mengemukakan bahwa diantara ketiga ranah tersebut ranah
kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut dilihat dari
hasil belajar. Hasil belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor dari bagaimana
siswa belajar. Menurut Muhibbin Syah (2006: 132) secara global menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga
macam Yyaitu:

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
yakni keadaan/kondisi jasmaniah dan rohaniah siswa.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pelajaran.
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Berdasarkan uraian mengenai hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa. Penguasaan
hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perubahan perilakunya, baik perilaku
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun sikap.
Hasil belajar biasanya juga dapat dilihat dari penguasaan pelajaran, tingkat
penguasaan pelajaran di sekolah yang dilambangkan dengan angka.

Hasil belajar diharapkan dapat sesuai dengan tujuan pendidikan, yang
diklasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir. Ranah afektif
berhubungan dengan respons yang melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat
pribadi. Ranah psikomotor berhubungan dengan gerak otot seseorang. Ranah
kognitif lebih dominan daripada ranah afektif dan psikomotor.

Kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan dilihat dari hasil belajar.
Namun hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
dibedakan menjadi tiga yaitu faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa,
eksternal yaitu fakor yang berada di luar diri siswa seperti lingkungan siswa tinggal,
lingkungan teman bermain, dan pendekatan belajar meliputi strategi dan metode
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

7. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian PTK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama
(2011: 9) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan
cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan dan (3) merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru,

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Sejalan dengan pendapat tersebut
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menurut Daryanto (2011: 1) PTK dimulai dari tahap perencanaan setelah
ditemukannya masalah dalam pembelajaran, dilanjutkan dengan pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Menurut Suharsimi dalam Daryanto (2011: 3) PTK merupakan paparan
gabungan dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah
kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang
yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai bidang.
Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/ siklus
kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru
yang sama.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa pemberian suatu tindakan
dan ditujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas
berdasarkan masalah yang ditemukan oleh guru.

b. Desain PTK

Penerapan PTK terdapat beberapa model atau desain yang dapat digunakan.
Desain-desain PTK dalam Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama (2011: 19)
diantaranya:

1. Model Kurt Lewin

Model Kurt Lewin adalah model pertama kali dalam penelitian tindakan. Model

ini menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai model penelitian

tindakan yang lain. Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: 1)
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perencanaan (planning), 2) tindakan (action), 3) pengamatan (observing), dan
4) refleksi (reflecting).

Model Kemmis McTaggart

Model Kemmis & McTaggart merupakan pengempangan dari konsep dasar
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Hanya saja, komponen acting (tindakan)
dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan karena
kedua komponen merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan.
Maksudnya, kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu,
ketika tindakan dilaksanakan begitu pula observasi juga harus dilaksanakan.
Model John Elliott

Model penelitian ini dalam satu tindakan terdiri dari beberapa step, yaitu
langkah tindakan 1, langkah tindakan 2, langkah tindakan 3. Langkah ini
dilakukan karena pertimbangan dalam suatu pelajaran terdapat beberapa
materi yang tidak dapat diselesaikan dalam satu waktu. Semuanya harus
diawali dari ide awal, sampai monitoring pelaksanaan dan efeknya.

Model Hopkins

Berpijak pada desain PTK sebelumnya maka Hopkins menyusun desain
sendiri yang terdiri dari 1) audit, 2) perencanaan konstruksi, 3) perencanaan
tindakan, 4) implementasi dan evaluasi, 5) menopang komitmen, 6) cek
kemajuan, 7) mengatasi problem, 8) cek hasil, 9) pelaporan.

Model McKernan

Menurut McKernan ada tujuh langkah yang harus dilakukan, yaitu:

a. Analisis situasi atau kenal medan

b. Perumusan dan klasifikasi permasalahan

c. Hipotesis tindakan
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d. Penerapan tindakan dengan monitoring
e. Evaluasi hasil tindakan
f. Refleksi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan selanjutnya

Berdasarkan uraian diatas terdapat berbagai desain penelitian untuk

melakukan penelitian tindakan. Desain penelitian yang banyak digunakan pada

pembelajaran yakni Model Kemmis & McTaggart karena sederhana dan mudah

dipahami (Muhyadi, 2007: 3).

C.

Langkah-langkah dalam PTK

Dalam penelitian tindakan terdapat beberapa langkah yang harus diikuti

menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama (2011: 38-41) yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Adanya ide awal

Pada umumnya ide awal yang terdapat di PTK ialah permasalahan yang
berlangsung di dalam suatu kelas. Ide awal diantaranya berupa upaya yang
dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan. Dalam penerapan PTK dapat
diketahui hal-hal yang perlu dilakukan untuk penelitian demi perubahan dan
perbaikan dalam kelas.
Prasurvei/temuan awal

Prasurvei dimaksudkan untuk mengetahui secara detail kondisi yang
terdapat di kelas yang akan diteliti, dalam tahapan ini peneliti sudah
mengetahui kondisi kelas yang sebenarnya maka tidak perlu dilakukan
prasurvei.
Diagnosa

Diagnosa dilakukan oleh peneliti yang tidak terbiasa mengajar di kelas
yang dijadikan sasaran penelitian. Peneliti dari luar lingkungan kelas/sekolah

perlu melakukan diagnosis atau dugaan-dugaan sementara mengenai
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4)

5)

6)

7)

timbulnya suatu permasalahan yang muncul di dalam suatu kelas. Dengan
diperolehnya hasil diagnosis, peneliti PTK akan dapat menentukan berbagai
hal, misalnya strategi pengajaran, media pengajaran, dan materi pengajaran
yang tepat dalam kaitannya dengan implementasi PTK.
Perencanaan

Penentuan perencanaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus. Perencanaan umum
dimaksudkan untuk menyusun rancangan yang meliputi keseluruhan aspek
yang terkait PTK. Sementara itu, perencanaan khusus dimaksudkan untuk
menyusun rancangan dari siklus per siklus. Perencanaan dimasukkan ke
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Implementasi tindakan

Implementasi tindakan pada prinsipnya merupakan realisasi dari suatu
tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. PTK membebaskan guru
dalam berpikir dan berargumentasi dalam bereksperimen, meneliti, dan
mengambil keputusan.
Observasi

Pengamatan atau observasi dapat dilakukan sendiri oleh peneliti atau
kolaborator. Pada saat meneliti pengamat haruslah mencatat semua peristiwa
atau hal yang terjadi di kelas penelitian. Seperti kinerja guru, situasi kelas,
perilaku dan sikap siswa, penyajian atau pembahasan materi, penyerapan
siswa terhadap materi yang diajarkan dan sebagainya.
Refleksi

Pada prinsipnya yang dimaksud dengan istilah refleksi adalah perbuatan

merenung atau memikirkan sesuatu atau upaya evaluasi yang dilakukan oleh
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para kolaborator atau partisipan yang terkait dengan suatu PTK yang
dilaksanakan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya
implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi ini pula suatu
perbaikan tindakan selanjutnya ditentukan.
8) Membuat laporan
Laporan hasil PTK seperti halnya jenis penelitian yang lain, yaitu disusun
sesudah kerja penelitian di lapangan berakhir.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan PTK merupakan
suatu tindakan yang terencana dalam suatu pengamatan terhadap kegiatan
belajar dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas. Desain penelitian yang mudah dan dapat diterapkan
dengan baik pada pembelajaran selama ini yakni Model Kurt Lewin dan Model
Kemmis & McTaggart. Dalam melakukan PTK terdapat siklus pada proses
pembelajarannya. Siklus tersebut selalu berulang hingga ketercapaian maksimal
yang ingin dicapai. Jika pada siklus | hasil yang diharapkan belum memenuhi
tujuan maka dilanjutkan ke siklus Il dengan langkah yang sama, hanya terdapat
perubahan perencanaan ulang karena telah melakukan refleksi terhadap
kekurangan pada siklus |. Langkah-langkah utama dalam melaksanakan PTK

dapat dilihat pada Gambar 1

[ PERENCANAAN ]

VA

(CREFLEKSI ] | PELAKSANAAN |

N/

[ PENGAMATAN ]

Gambar 1. Langkah-langkah Utama Penelitian PTK
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Dwi Susanti (2013) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 SMA Batik 1 Surakarta Tahun Ajaran
2012/2013” (Skripsi), menyimpulkan bahwa pembelajaran Problem Based
Learning mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Sosiologi yang
ditunjukkan dengan hasil belajar afektif pada siklus | sebesar 62,28% dan
untuk siklus Il sebesar 80,58%. Peningkatan hasil belajar afektif yang terjadi
dari siklus | ke siklus Il adalah sebesar 18,30%. Selain itu, hasil belajar
psikomotor siswa pada siklus | diperoleh sebesar 60,57% dan untuk siklus Il
sebesar 80,29%. Peningkatan hasil belajar psikomotor yang terjadi dari siklus
| ke siklus Il adalah sebesar 19,72%. Sedangkan, ketuntasan hasil belajar
kognitif siswa pada siklus | diperoleh sebesar 64,71% dan untuk siklus Il
sebesar 76,47%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif yang terjadi
dari siklus | ke siklus Il adalah sebesar 11,76%.

2. Penelitian Ratna Rosidah Tri Wasonowati (2014) berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Hukum-hukum Dasar
Kimia Ditinjau dari Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA SMA Negeri
2 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014” (Skripsi), menyimpulkan bahwa
aktivitas belajar pada saat proses belajar dengan model PBL dikategorikan
baik dengan rata-rata 82,71 dan persentase ketercapaian sebesar 81,25%.
Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan
dikategorikan baik dengan rata-rata nilai adalah 81, 83, dan 79 dengan

persentase ketuntasan 78%, 81,24%, dan 78,13%.
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3. Penelitian Leonardus Baskoro Pandu Y (2013) berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa pada Pelajaran Komputer (KK6) di SMK N 2 Wonosari Yogyakarta”
(Skripsi), menyimpulkan bahwa menggunakan model Problem Based Learning
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar ditunjukkan dengan 1)
peningkatan keaktifan siswa dalam aktivitas listening dari 86% menjadi 88%,
oral dari 45% menjadi 61%, emotional dari 65% menjadi 84%, visual dari
35% menjadi 78%, writing dari 65% menjadi 73%, motor dari 39% menjadi
69%, dan mental dari 66% menjadi 68%; 2) Peningkatan hasil belajar rata-
rata kelas dari siklus | ke siklus Il meningkat sebesar 4,16% yaitu dari nilai 91
menjadi 92. Nilai rata-rata Pada siklus Il kategori nilai sangat tinggi siswa
meningkat sebesar 11,11% yaitu dari 27 siswa menjadi 30 siswa.

4. Penelitian Widodo (2013) berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas Vila MTs
Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013” (Skripsi)
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar
setelah menerima pembelajaran dengan metode PBL, dibuktikan dengan
peningkatan aktivitas belajar pada siklus | terdapat 70,36 % meningkat pada
siklus 1l 81,42% dan siklus 1l meningkat menjadi 94,47%. Peningkatan pada
aspek afektif yaitu 78,99%, 88,41% dan 97,10% pada siklus I, I, dan Il
Dengan model PBL ketuntasan hasil belajar siswa dari aspek kognitif dapat
tercapai dengan baik yaitu 73,91%, 86,96%, dan 91,30% pada siklus |, 1, dan
.

5. Penelitian Umi Nur Hanifah (2012) berjudul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan

Hasil Belajar IPA Melalui Model Problem Based Learning pada Tema Mata
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Sebagai Alat Optik Bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ngaglik” (Skripsi),

menyimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat

setelah diberi model Problem Based Learning ditunjukkan dengan siklus |
siswa yang aktif mencapai 68,14%, sedangkan di siklus Il sudah meningkat
menjadi 82,25%, dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang mencapai KKM

(70) untuk pretest dan posttest di siklus | adalah 5 (14,71%) dan 24 (70,59%)

yang meningkat di siklus Il yaitu 15 (44,12%) untuk pretest dan 34 (100%)

untuk posttest.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirangkum penerapan model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Umi Nur Hanifah, PBL mampu meningkatkan keaktifan belajar
sebesar 14,11%. PBL dapat meningkatkan kognitif hasil belajar siswa ditunjukkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Susanti relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leonardus Baskoro Y, Widodo, dan Umi N. Hanifah. Pada
penelitian tersebut hasil belajar meningkat dari siklus ke siklus, hingga mencapai
tujuan siswa mampu memenuhi KKM yang menjadi standar acuan. Berdasarkan
hal tersebut membuktikan PBL bisa diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Persamaan pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
PBL dan variabel yang digunakan yaitu menggunakan variabel keaktifan dan hasil
belajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah mata pelajaran serta subyek yang
digunakan.

C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran pemrograman desktop di kelas XI TI B SMK Ma’arif

Wonosari menggunakan metode pembelajaran yang bersifat teacher center.

Pembelajaran yang bersifat teacher center menyebabkan antusias siswa dalam
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pembelajaran di kelas cenderung berkurang akibatnya keaktifan siswa kurang
terlihat. Permasalahan lain yang sering ditemukan adalah hasil belajar siswa yang
belum merata. Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas XI Tl B diperlukan
usaha perbaikan untuk dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar dalam
pembelajaran pemrograman desktop. Berdasarkan penelitian telah menunjukkan
bahwa pembelajaran yang baik adalah menekankan pada keaktifan siswa dalam
proses pembelajarannya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi masalah tersebut adalah menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran PBL mendorong siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok. PBL secara
sederhana merupakan suatu model pembelajaran yang dilakukan melalui diskusi
kelompok kecil dimana setiap anggota harus terlibat aktif berpendapat tentang
masalah yang harus dipecahkan dalam materi pelajaran. Model pembelajaran PBL
antara lain guru memberikan permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa.
Para siswa dibagi kedalam kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa kemudian siswa
dihadapkan pada masalah yang berkaitan dengan dunia nyata yang akan
diselesaikan secara berkelompok. Kemudian masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Guru kemudian mengevaluasi hasil
diskusi dan presentasi yang dilakukan siswa.

Model PBL memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berperan dan berkontribusi dalam kelompoknya masing-masing. Hal
ini mendorong semua siswa menjadi lebih siap dan aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran pemrograman desktop. Secara grafis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Pengamatan awal:
1. Kegiatan pembelajaran bersifat teacher center
2. Keaktifan siswa masih kurang terlihat
3. Hasil belajar siswa masih belum merata

U

Tindakan:
Implementasi model pembelajaran PBL

U

Pelaksanaan tindakan:
Tahap Pendahuluan: pembukaan
Tahap Penyajian
Pelaksanaan model PBL:
3. Tahap Penutup: evaluasi

N

s

Hasil:
1. Kegiatan pembelajaran lebih interaktif dengan model
pembelajaran PBL
Keaktifan siswa meningkat
Hasil belaiar siswa meninakat

wn

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitan

. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana mengukur keaktifan siswa dalam proses pembelajaran model PBL

mata pelajaran Pemrograman Desktop?

Seberapa besar peningkatan hasil belajar dilihat dari pengetahuan dan

keterampilan siswa pada mata pelajaran Pemrograman Desktop dalam

menggunakan model pembelajaran PBL?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). Penerapan PTK dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas. Kegiatan dilakukan
terhadap sejumlah siswa dalam satu kelas. Penelitian yang digunakan dalam PTK
meliputi beberapa siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan pembelajaran akan
berlanjut ke siklus berikutnya jika indikator keberhasilan kerja belum tercapai. Di
dalam PTK tidak ada ketentuan tentang berapa kali siklus harus dilakukan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 75) banyaknya siklus tergantung pada
pencapaian tolak ukur, namun sebaiknya tidak kurang dari dua siklus.

Penelitian dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Bersifat partisipatif
karena peneliti terlibat langsung dalam semua tahapan penelitian yang meliputi
penentuan topik, perumusan masalah, perencaaan, pelaksanaan, analisis, dan
pelaporan penelitian. Bersifat kolaboratif karena penelitian ini melibatkan guru
selaku kolaborator dalam penelitian tindakan serta teman sejawat yaitu teman
mahasiswa yang memiliki peran ketika melakukan pengamatan agar kegiatan
observasi lebih mudabh, lebih teliti, dan lebih objektif. Peran peneliti adalah sebagai
perancang pembelajaran dan pengamat proses pembelajaran, sedangkan guru
bertindak sebagai kolaborator yang melaksanakan pembelajaran. Kemudian
peneliti dan guru mata pelajaran sama-sama melakukan evaluasi untuk

menentukan kegiatan perbaikan yang akan dilaksanakan.
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Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis & McTaggart (1988).

Siklus dari tahapan model ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Siklus PTK Menurut Kemmis & McTaggart

Berdasarkan Gambar 3 siklus tahapan penelitian tindakan diawali dengan
perencanaan tindakan (planning), diteruskan dengan pelaksanaan tindakan
(action), diikuti dengan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan
(observation) dan melakukan refleksi (reflecting). Model Kemmis & Taggart dalam
Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama (2011: 20) pada tahap tindakan (action)
dengan pengamatan (observation) dijadikan satu kesatuan karena merupakan dua
kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya, kedua kegiatan harus dilakukan
dalam satu kesatuan waktu, begitu dilakukan suatu tindakan, pengamatan juga
harus dilaksanakan. Berikut adalah keterangan dari masing-masing tahapan:

1. Perencanaan tindakan (planning)

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah di dalam kelas serta
penyusunan rencana tindakan yang akan diterapkan untuk mengatasi masalah.
Pada penelitian ini, tahap perencanaan berupa penyusunan skenario penelitian,
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penyusunan
instrumen penelitian.
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2. Pelaksanaan tindakan (action)

Implementasi tindakan bisa dilakukan oleh peneliti ataupun kolaborator. Setiap
kali tindakan minimal ada dua peneliti, yaitu yang melakukan pembelajaran dan
kolaborator yang akan memantau terjadinya perubahan akibat suatu tindakan
(Pardjono dkk, 2007: 29). Pada tahapan ini guru melaksanakan tindakan
pembelajaran berdasarkan apa yang telah direncanakan. Pada tindakan
diterapkan model pembelajaran PBL pada proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran disesuaikan dengan tahapan dalam PBL.

3. Pengamatan (observation)

Pada tahapan ini akan dilakukan bersamaan dengan tahapan pelaksanaan
tindakan. Pada tahapan ini observer melakukan pengambilan data keaktifan siswa
selama pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran PBL dan hasil
belajar siswa. Pengambilan data dilakukan melalui pengamatan keaktifan siswa
sesuai dengan instrumen penelitian, lembar observasi keaktifan dan catatan
lapangan sedangkan hasil belajar pengambilan data dilakukan melalui tes hasil
belajar. Pengamatan sebaiknya dilakukan oleh peneliti sendiri ataupun
kolaborator, atau mungkin outsider (Pardjono dkk, 2007: 29).

4. Refleksi (reflecting)

Pada tahapan ini mencermati dan menganalisis secara keseluruhan tindakan
yang telah dilakukan. Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa
berhasil tindakan yang diberikan dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Pada tahap ini juga mengevaluasi kendala dan hambatan yang ada selama
proses pembelajaran. Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus, dan berdasarkan
refleksi ini lalu dilakukan revisi pada rencana tindakan untuk diimplementasikan

pada siklus berikutnya.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Ma’arif Wonosari yang beralamat di Jalan Tentara
Pelajar No. 44 Trimulyo | Rt 04 RW 01 Kepek Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Januari sampai
dengan bulan Februari 2015 sebanyak empat kali pertemuan dengan
menggunakan siklus | dan Siklus Il. Namun apabila indikator keaktifan dan hasil
belajar belum tercapai maka siklus akan dilanjutkan.
C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TI B SMK Ma’arif Wonosari
yang sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada semester genap
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 5 siswa putra dan 27
siswa putri. Alasan mengambil subyek penelitian kelas XI TI B karena kelas
tersebut memiliki permasalahan keaktifan pada saat kegiatan belajar mengajar
dan hasil belajar siswa yang masih belum merata terhadap mata pelajaran
Pemrograman Desktop.
D. Skenario Penelitian

Skenario penelitian berisi garis besar pelaksanaan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus yaitu
siklus I dan siklus Il. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Bila dirasa sangat
perlu dapat dipertimbangkan untuk dilakukan siklus selanjutnya. Skenario

penelitian secara lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 2.
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E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek yang akan diteliti dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan
pencatatan dengan menggunakan lembar observasi. Pengumpulan observasi
dengan rekaman video akan membantu dalam catatan yang bisa saja terlewat
ketika observasi dilakukan. Instrumen yang digunakan dapat berupa handycam.
Observasi dilakukan untuk pengamatan terhadap keaktifan siswa dan perilaku
guru selama pembelajaran.
b. Metode tes

Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap materi
pemrograman basis data desktop dengan bahasa Visual Basic. Pre-test
digunakan untuk mengetahui penguasaan awal terhadap materi pemrograman
basis data desktop dengan bahasa Visual Basic, sedangkan post-test
digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar setelah diberi tindakan. Tes
praktik digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan siswa selama
pembelajaran.
c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data berupa daftar nilai
ulangan terdahulu yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan anggota
kelompok, serta dokumentasi foto mengenai aktivitas siswa selama mengikuti

proses pembelajaran.
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2.

Instrumen Penelitian
a. Lembar observasi

Lembar observasi ini berupa catatan pengamatan aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran dengan model PBL dan perilaku guru mengajar. Lembar
observasi yang digunakan berupa lembar observasi penilaian sikap
berdasarkan keaktifan siswa dan lembar kegiatan pembelajaran model PBL.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 200), ditinjau dari jenis observasi maka
observasi terdiri dari:

1) Observasi non sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan tak
menggunakan instrumen pengamatan

2) Observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi sistematis. Hal ini karena
peneliti  menggunakan Ilembar observasi sebagai pedoman dalam
melaksanakan pengamatan keaktifan siswa. Indikator keatifan siswa didapat
dari teori para ahli kemudian dipilih indikator yang paling penting dalam keaktifan
sesuai dengan model pembelajaran PBL dan terjangkau dalam pengamatan.
Adapun keaktifan siswa yang dinilai dan diamati dalam penelitian ini hanya
sebatas lima indikator, yaitu 1) siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa
lain; 2) siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama proses pembelajaran; 3) siswa
berani mengajukan pertanyaan; 4) siswa berani menanggapi pertanyaan; 5)
siswa mampu menyelesaikan masalah.

Setelah indikator keaktifan siswa tersebut diketahui, maka dapat disusun
kisi-kisi instrumen penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen mengenai keaktifan

siswa dan kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran PBL

No

Aspek yang
Diamati

Indikator

Sumber
Data

Nomor
Item

A

Kinerja Guru

Mengucapkan salam dan doa
Presensi siswa

Motivasi

Pembentukan kelompok
Tujuan pembelajaran
Apersepsi

Guru

Kegiatan Inti
(Pembelajaran
PBL)

Orientasi siswa pada masalah
Mengorganisir siswa untuk
belajar

Membimbing pengalaman
individual/kelompok
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Guru dan
Siswa

wrRloAwWN R
ENITN

o
o

N
e

9,10

Keaktifan Siswa

Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan siswa lain

Siswa aktif dalam kegiatan diskusi
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b. Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes digunakan

untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Menurut

Sudaryono dkk (2013: 40), tes kemampuan hasil belajar atau tes prestasi belajar

adalah tes untuk mengukur kemampuan yang dicapai seseorang setelah

mempelajari sesuatu. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda (multiple

choice) digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa dilakukan pada akhir
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setiap siklus dan tes praktik digunakan untuk mengukur keterampilan siswa

dilakukan penilaian pada setiap pertemuan.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus |

No | Kompetensi Indikator No Jumlah
Dasar Soal Soal
1. | Siklus | Pengetahuan
Memahami a. Mengidentifikasi kegunaan | 1, 2 2
komunikasi perangkat lunak visual basic
aplikasi dengan |b. Menyebutkan berbagai macam | 3, 4 2
basis data basis data
c. Mengidentifikasi kelebihan dan | 5, 6 2
kelemahan dalam penggunaan
basis data
d. Menjelaskan cara pembuatan | 7,8 2
database pada program Visual
Basic
e. Menjelaskan cara pembuatan |9, 10, | 4
tabel database dalam Ms. Access | 11, 12
f. Menjelaskan komponen yang
dibutuhkan untuk komunikasi | 13, 3
aplikasi dengan basis data 14, 15
g. Mengidentifikasi ikon yang | 16,17 | 2
terdapat dalam perangkat lunak
visual basic
h. Menjelaskan cara menambah | 18, 3
data melalui aplikasi ke database | 19, 20
Jumlah | 20
2 Siklus | Keterampilan
Mengolah data |a. Mengaplikasikan pembuatan | 1 1
melalui aplikasi database pada program visual
desktop basic
b. Mengaplikasikan pembuatan | 2 1
tabel database dalam Ms. Access
dengan VisData
c. Mengaplikasikan komunikasi | 3 1
aplikasi dengan basis data
d. Menyajikan form insert data |4 1
melalui aplikasi desktop
Jumlah | 4
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 1l

No | Kompetensi Indikator No Jumlah
Dasar Soal Soal
1 Siklus 1l Pengetahuan
Memahami a. Menjelaskan cara melihat data | 1,2,3, |5
komunikasi melalui aplikasi 4,5
aplikasi dengan |b. Menjelaskan cara mengedit data | 6,7,8, | 5
basis data melalui aplikasi ke database 9,10
c. Menjelaskan cara menghapus | 11,12, | 4
data melalui aplikasi ke database | 13,14
d. Mengidentifikasi icon crystal | 15, 16 | 2
report
e. Menjelaskan penggunaan crystal | 17,18, | 4
report dalam Visual Basic 19,20
Jumlah | 20
2 Siklus Il Keterampilan
Mengolah data | a. Menyajikan form lihat data |1 1
melalui aplikasi melalui aplikasi desktop
desktop b. Menyajikan form update data |2 1
melalui aplikasi desktop
c. Menyajikan form delete data | 3 1
melalui aplikasi desktop
d. Menyajikan form reporting 4 1
Jumlah | 4

F. Validitas Instrumen Penelitian

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2009: 173). Menurut Sugiyono (2009: 177-
182) pengujian validitas instrumen yaitu
1. Analisis Validitas Konstrak (Construct Validity)

Instrumen dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur
berlandaskan teori yang relevan, kemudian dikonsultasikan dengan ahli (judgment
expert). Para ahli diminta untuk memberikan pendapat tentang instrumen yang
telah disusun. Para ahli akan memberikan pendapat berupa pernyataan bahwa
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan atau dilakukan

perubahan.
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2. Analisis Validitas Isi (Content Validity)

Instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan.

Validitas yang dipergunakan dalam instrumen penelitian adalah validitas
konstruk, dan isi. Validitas konstruk diujikan dengan meminta pertimbangan
kepada para ahli selanjutnya diuji coba. Validitas kontrak dalam penelitian ini
digunakan pada instrumen lembar observasi. Dengan berkonsultasi kepada dosen
pembimbing dengan guru mata pelajaran, kemudian meminta pertimbangan
(judgment expert). Sedangkan instrumen yang harus mempunyai validitas isi
adalah instrumen tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar siswa. Untuk
mendapatkan tes hasil belajar yang baik maka penyusunan instrumen harus
mengacu pada kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum yang berlaku di
sekolah, sehingga instrumen tes memenuhi validitas isi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan pada setiap aspek kegiatan, analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di dalam kelas. Analisis data
dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis data hasil observasi

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kuantitatif, langkah-
langkahnya sebagai berikut:

a. Berdasarkan data hasil observasi, nilai keaktifan masing-masing siswa pada
tiap-tiap indikator diolah dengan menjumlahkan skor yang diperoleh untuk

mengetahui nilai total perolehan keaktifan tiap indikator dan tiap siswa.
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b. Setelah diperoleh nilai total keaktifan tiap indikator dari tiap siswa, langkah
selanjutnya membandingkan dengan jumlah skor maksimal yang diharapkan
c. Menghitung persentase keaktifan siswa dengan rumus:

] Y. skor yang diperoleh pada setiap aspek
Persentase keaktifan = _ —— x 100%
skor maksimal dari setiap aspek

2. Analisis data hasil tes

Analisis terhadap tes hasil belajar siswa dilakukan dengan analisis kuantitatif
dengan menentukan rata-rata nilai tes. Rata-rata nilai tes diperoleh dari
penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa

yang ada dikelas, dengan rumus:

12X
Xrata —rata = =—
N
Keterangan:
Xrata-rata = Nilai rata-rata
>X = jumlah seluruh nilai siswa

>N = Jumlah siswa (Suharsimi Arikunto, 2013: 272)
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Standar yang digunakan untuk menentukan kriteria keberhasilan tindakan
yaitu dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa dari jumlah kelas
terlibat secara aktif. Sedangkan hasil belajar dikatakan berhasil apabila terlihat
nilai rata-rata kelas minimal 75 dari jumlah siswa telah memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu minimal siswa mencapai nilai 75 sesuai dengan
yang telah ditentukan pada mata pelajaran Pemrograman Desktop di SMK Ma’arif

Wonosari.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Pra Siklus

Sebelum dilaksanakan penelitian dilakukan diskusi dengan guru pengampu
Mata Pelajaran Pemrograman Desktop terlebih dahulu pada tanggal 15 November
2014 di SMK Ma’arif Wonosari. Observasi awal dilakukan bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang biasanya dihadapi oleh guru saat melaksanakan
pembelajaran di kelas. Hasil observasi awal pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop di kelas XI Tl B, sebagian besar siswa masih kurang memperhatikan
proses pembelajaran. Siswa terlihat bosan dalam menanggapi pembelajaran.
Siswa juga cenderung kurang aktif dan kurang berinteraksi dengan siswa lain
selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pengampu dapat
diketahui bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran masih rendah
sehingga perlu mendapatkan perhatian agar keaktifan siswa dapat meningkat,
karena rendahnya keaktifan siswa selama pembelajaran akan berdampak pada
rendahnya hasil belajar yang diperoleh.

Sebelum dimulainya penelitian dilakukan penetapan kompetensi dasar yang
dijadikan sebagai materi yang dikaji dalam pengimplementasian model
pembelajaran Problem Based Learning. Materi yang dikaji berdasarkan saran guru
yaitu Pemrograman Basis data Desktop, kemudian disusun rancangan berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Penentuan jumlah kelompok dan anggota-anggotanya dibantu oleh guru yaitu

ditentukan dengan cara pembagian menurut daftar nilai siswa. Cara ini dilakukan
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agar anggota kelompok merata atau tidak mendominasi pada satu kelompok.
Selama penelitian, kegiatan pembelajaran berkolaborasi secara langsung dengan
guru dalam membimbing siswa. Tugas guru selama pembelajaran adalah
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan cara menyelesaikan
penugasan yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok. Tugas peneliti dibantu
dengan rekan peneliti selama kegiatan pembelajaran adalah mengamati proses
pembelajaran secara keseluruhan dan mengamati guru dalam membimbing siswa
agar memaksimalkan kerja kelompok, memantau aktivitas siswa dalam
mengerjakan tugas kelompok, dan mengevaluasi kinerja pembelajaran.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data
berupa lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan
model pembelajaran Problem Based Learning dan indikator keaktifan siswa.
Selanjutnya divalidasi dan judgment ekspert oleh dosen ahli yaitu Bapak Prof.
Sudji Munadi, Bapak Slamet, M.Pd dan Bapak Dr. Priyanto, M.Kom. Soal test
disusun untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa dari materi yang
sudah disampaikan dalam proses pembelajaran pada setiap siklus. Selanjutnya
soal test dilakukan validasi oleh guru pengampu dan dosen ahli yaitu Bapak Joko
Nugroho Sucahyohadi, S.Pd., dan Ibu Dessy Irmawati, M.T.

Langkah selanjutnya ditentukan waktu untuk melaksanakan penelitian
berdasarkan kesepakatan dari guru pengampu. Jadwal rencana pelaksanaan
penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Pemrograman
Desktop. Jadwal rencana penelitian tindakan kelas yang telah disepakati pada

kelas XI Tl B dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Jadwal Rencana Penelitian Tindakan Kelas

Siklus Pertemuan ke- Hari, tanggal Jam
| 1 Selasa, 20 Januari 2015 07.00 - 10.15
2 Kamis, 22 Januari 2015 07.00 - 10.15
" 1 Selasa, 27 Januari 2015 07.00 —10.15
2 Kamis, 29 Januari 2015 07.00 - 10.15
2. Siklus |

a. Tahap perencanaan (planning)

Mempersiapkan rencana pembelajaran yaitu RPP yang berisi materi
pembelajaran dan media pembelajaran. RPP disusun berdasarkan
pertimbangan guru pengampu. Pada siklus | materi yang diberikan yaitu dengan
kompetensi dasar memahami komunikasi aplikasi dengan basis data dan
mengolah data melalui aplikasi desktop. Pertemuan pada siklus | dilakukan
selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama siswa belajar tentang
bagaimana mengaplikasikan pembuatan database dan pembuatan tabel
database dalam Ms. Access dengan VisData pada Visual Basic 6.0. Pertemuan
kedua siswa belajar tentang bagaimana mengaplikasikan komunikasi aplikasi
dengan basis data dan membuat form insert data melalui aplikasi desktop.
Media pembelajaran yang digunakan dalam bentuk media cetak berupa
jobsheet. Prosedur penyampaian materi dilakukan dengan guru memberikan
sebuah gambar dan contoh aplikasi yang terkait dengan materi sehingga
memotivasi siswa untuk memecahkannya selanjutnya siswa diberikan jobsheet
yang harus didiskusikan dan dikerjakan oleh kelompok.

Pada tahap perencanaan juga mempersiapkan instrumen penelitian sebagai
pengumpul data meliputi lembar observasi keaktifan, lembar observasi kegiatan
pembelajaran, soal post-test berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan
lembar penilaian tes praktik keterampilan. Lembar observasi keaktifan sebagai

bahan untuk melihat atau menilai keaktifan siswa pada saat pembelajaran mulai
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dari kegiatan berdoa sampai dengan diskusi kelompok. Soal post-test
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa selama tindakan diberikan.
Selain itu juga mempersiapkan daftar nama kelompok dan alat dokumentasi
berupa kamera digital yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran dengan model Problem
Based Learning berlangsung.

b. Tahap pelaksanaan (acting)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan, dimana setiap pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing
pertemuan 4 x 45 menit. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama

Penelitian pada pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari Selasa,
20 Januari 2015 di kelas XI TI B. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan:

a) Tahap pendahuluan

Guru memasuki kelas dan memberi salam kepada siswa. Seluruh siswa dan
guru bersama-sama berdo’a dan membaca Asmaul Husna. Pembacaan Asmaul
Husna pada pagi hari sebelum proses kegiatan belajar mengajar dimulai ini
sudah menjadi rutinitas di SMK Ma’arif Wonosari dengan tujuan untuk
meningkatkan iman dan taqwa para siswa kepada Allah SWT. Kemudian guru
melanjutkan dengan mempresensi siswa dan dari hasil presensi diketahui
seluruh siswa masuk 32 orang.

Guru menyampaikan informasi mengenai model pembelajaran yang akan

digunakan untuk pertemuan hari ini dan beberapa pertemuan yang akan datang
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menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning kemudian guru
menjelaskan model pembelajaran Problem Based Learning. Selanjutnya siswa
dibagi kedalam kelompok yang terdiri dari 4 anggota per kelompok sehingga
terdapat 8 kelompok pada satu kelas. Kemudian guru memotivasi siswa dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan materi yang sebelumnya pernah
diberikan yaitu pembuatan jam abadi menggunakan Visual Basic 6.0,
selanjutnya guru mendorong agar siswa terlibat aktif selama pembelajaran
berlangsung. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
pentingnya mempelajari materi yang akan disampaikan yaitu komunikasi
aplikasi dengan basis data berbasis desktop sebagai bekal untuk ujian praktek
ketika sudah menduduki kelas XII nanti.

b) Tahap penyajian

Guru dibantu oleh peneliti membagikan bahan ajar berupa jobsheet,
kemudian guru menginstruksikan siswa untuk membaca langkah kerja selama
5 menit sebelum dilaksanakannya praktikum. Kemudian guru menampilkan
gambar tentang lemari yang berantakan dan lemari yang tersusun rapi.
Kemudian melakukan pembukaan dengan bertanya jawab dengan siswa hamun
siswa belum ada yang berani mengangkat tangan hingga guru mengulang
pertanyaan kedua kali dan hingga akhirnya guru menunjuk perwakilan siswa
untuk menjawab.

Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan praktikum dengan cara kerja
yang sudah terdapat pada jobsheet. Siswa melaksanakan praktikum dengan
antusias, siswa saling berdiskusi ketika terjadi kesalahan dalam program. Guru
berkeliling agar seluruh siswa melaksanakan diskusi pada kelompoknya.

Kemudian guru memantau siswa dari meja guru agar ketika ada siswa yang
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bertanya guru akan membantu siswa. Kemudian salah satu kelompok
mengangkat tangan karena komputer yang digunakan bermasalah, guru
mendekati dan menginstruksikan siswa untuk ganti komputer karena Visual
Basic 6.0 yang digunakan pada komputer tersebut adalah portable sehingga
dalam koneksi database mengalami kesulitan.

Guru mendorong siswa untuk memahami langkah demi langkah pada
jobsheet sehingga ketika terjadi kesalahan dapat diselesaikan dengan baik.
Guru membolehkan siswa untuk mencari sumber referensi lain jika dibutuhkan.
Setelah jobsheet hampir selesai dikerjakan oleh siswa, kemudian guru dibantu
penelitimembagikan kasus yang harus dipecahkan dan dikerjakan oleh masing-
masing kelompok. Kasus yang diberikan berbeda-beda antar kelompok dengan
tujuan agar siswa tidak mencontek hasil kelompok lain. Siswa antusias mencoba
memecahkan kasus yang dibuat dan terdapat satu kelompok yang meminta
hasil kerja kelompok lain, tetapi tidak lama setelah itu siswa menyadari ternyata
kasus yang diberikan berbeda masing-masing kelompok namun masih dalam
taraf kesulitan yang sama kemudian siswa mencoba membuat sendiri dengan
berdiskusi dan sesekali bertanya kepada kelompok lain. Guru mengingatkan
siswa agar sambil bekerja siswa dalam kelompok jangan lupa untuk membuat
laporan praktikum. Siswa diberikan waktu dalam praktikum dan diskusi selama
100 menit.

Setelah siswa selesai berdiskusi langkah selanjutnya yaitu presentasi, guru
mempersilahkan siswa yang siap untuk presentasi dan siswa yang tidak
presentasi diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan, sanggahan atau
pendapat. Kemudian kelompok 2 melakukan presentasi. Guru memberikan

apresiasi terhadap kelompok yang sudah mempresentasikan hasil diskusinya
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kemudian guru memberikan masukan terhadap beberapa materi yang masih
terdapat kekeliruan.
c) Tahap penutup

Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
selama pembelajaran, guru menginstruksikan siswa berdiskusi dengan teman
sekelompok selama 5 menit, kemudian guru melakukan tanya jawab secara
lisan kepada siswa dalam kelompok terkait hasil diskusi soal evaluasi sekaligus
guru bersama siswa merangkum materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
pertama. Hanya terdapat 4 siswa dari perwakilan kelompok yang berani
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan. Guru menginstruksikan
siswa untuk merapihkan lab sebelum meninggalkan ruangan kemudian guru
memberikan Pekerjaan Rumah (PR) yang harus dikerjakan oleh siswa di rumah.
Guru menyinggung materi untuk pertemuan selanjutnya adalah melakukan
koneksi aplikasi dan database dan mampu melakukan insert data melalui
aplikasi. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Januari
2015 di kelas XI T1 B. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan:
a) Tahap pendahuluan

Guru memasuki kelas dan memberi salam kepada siswa. Seluruh siswa dan
guru bersama-sama berdo’a dan membaca Asmaul Husna. Kemudian guru
melanjutkan dengan mempresensi siswa dan dari hasil presensi diketahui
seluruh siswa masuk 32 orang. Pada pertemuan kedua guru mengecek apakah

siswa sudah berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
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Guru kemudian bertanya kepada siswa apakah Pekerjaan Rumah (PR) yang
diberikan mengalami kesulitan kemudian guru menginstruksikan siswa untuk
mengumpulkan PR yang diberikan oleh guru pada pertemuan pertama. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu siswa mampu
mengkoneksikan aplikasi dengan basis data dan siswa mampu melakukan
insert data melalui aplikasi. Guru kemudian memotivasi siswa dengan
menceritakan bahwa dalam pembuatan akun Facebook digunakan database
dimana ketika kita mendaftar akun maka kita memasukkan data kedalam
database Facebook.

b) Tahap penyajian

Guru dibantu oleh peneliti membagikan jobsheet yang akan dikerjakan oleh
siswa. Guru menginstruksikan siswa untuk membaca langkah kerja dan
dilanjutkan dengan praktikum. Guru memberikan arahan agar siswa membaca
tugas diskusi untuk kasus yang harus dipecahkan pada pertemuan hari ini yaitu
melanjutkan dari materi pada pertemuan sebelumnya sehingga siswa harus
mempersiapkan project pada pertemuan pertama. Guru berkeliling kepada
setiap kelompok dengan tujuan agar siswa dalam kelompok ikut terlibat dalam
diskusi. Guru memantau kegiatan praktikum siswa dari tempat duduk guru.
Siswa dari kelompok 2 bertanya menghampiri guru, guru memberikan arahan
bagaimana memecahkan kasus eror tersebut. Kemudian siswa kembali ke
bangkunya dan kembali berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Guru
mengingatkan siswa untuk membuat laporan praktikum.

Guru mempersilahkan perwakilan siswa untuk presentasi, kemudian siswa
dari kelompok 5 mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain

mengomentari dengan memberikan pertanyaan, sanggahan, atau pendapat.
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Guru kemudian memberikan penguatan materi dan pembahasan hasil
presentasi siswa.
c) Tahap penutup

Guru bersama dengan siswa merangkum materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa selama pembelajaran, guru menginstruksikan siswa
berdiskusi dengan teman sekelompok selama 5 menit, kemudian guru
melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa dalam kelompok terkait hasil
diskusi soal evaluasi. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab
sebelum meninggalkan ruangan kemudian guru memberikan PR yang harus
dikerjakan oleh siswa di rumah. Guru menyinggung materi pada pertemuan
selanjutnya adalah melakukan lihat, update dan delete data melalui aplikasi.
Kemudian guru mengadakan post-test dengan membagikan LKS untuk
mengetahui pemahaman siswa selama mengikuti pembelajaran. Siswa diminta
untuk tidak bekerja sama dalam menjawab soal. Guru menutup pelajaran
dengan berdoa bersama.
c. Tahap observasi (observing)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan observer 2 orang
diperoleh temuan sebagai berikut:
1) Pengamatan terhadap keaktifan siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa pada siklus I,
menunjukkan tidak semua siswa melakukan aktivitas belajar sesuai indikator
yang diamati dan mencapai indikator keberhasilan. Sebagian besar indikator

keaktifan pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan.
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Hasil observasi menunjukkan nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan
pertama yaitu 58,75% dan pertemuan kedua yaitu 67,97%. Peningkatan
keaktifan siswa pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus | yaitu 9,22%.
Berikut perolehan masing-masing aspek keaktifan siswa secara rinci pada
pertemuan pertama dan kedua siklus | dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar
4.

Tabel 8. Hasil Keaktifan Siswa pada Siklus |

No Indikator keaktifan siswa Siklus |
Pertemuan | | Pertemuan Il
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru 71,09% 75,78%
dan siswa lain
2. | Siswa aktif dalam kegiatan diskusi 64,84% 71,09%
selama proses pembelajaran
3. | Siswa berani mengajukan pertanyaan 51,56% 64,84%
4. | Siswa berani menanggapi pertanyaan 49,22% 60,94%
5. | Siswa mampu menyelesaikan masalah 57,03% 67,19%
Rata-rata persentase 58,75% 67,97%
Keaktifan Siswa Siklus |
SISWA SISWA AKTIF SISWA BERANI  SISWA BERANI  SISWA MAMPU
MEMPERHATIKAN DALAM KEGIATAN ~ MENGAJUKAN ~ MENANGGAPI  MENYELESAIKAN
PENJELASAN GURU DISKUSI SELAMA  PERTANYAAN PERTANYAAN MASALAH
DAN SISWA LAIN PROSES
PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus |

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 4 secara garis besar pada siklus |
sebagian siswa sudah mulai berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
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Peningkatan terjadi pada pertemuan kedua dikarenakan siswa sudah mulai
terbiasa dengan model pembelajaran Problem Based Learning.

Setelah dihitung persentase rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan
pertama dan kedua pada siklus I, indikator keaktifan siswa masih belum
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan dalam
mengatur waktu praktikum diberikan alokasi waktu yang terlalu lama sehingga
pada waktu presentasi dan pembahasan materi menjadi tidak maksimal dan
faktor lain yang menjadi masalah adalah siswa masih malu dan ragu dalam
bertanya.

2) Pengamatan terhadap hasil belajar siswa
a) Pengetahuan Siswa

Proses pembelajaran pada siklus | berjalan cukup baik dan evaluasi
pembelajaran (post-test) dilaksanakan pada pertemuan kedua dengan
menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Data hasil belajar
siswa siklus | selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. Hasil dari post-test
siklus | dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Belajar Pengetahuan Siswa Siklus | Kelas XI Tl B

Hasil Belajar Siswa Siklus | Nilai
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 55
Rata-rata 72,50
Jumlah siswa tuntas 20
Persentase ketuntasan (%) 62,5

Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas XI Tl
B pada siklus | menunjukkan rata-rata 72,50 dari 32 siswa. Sebanyak 20 siswa
masuk dalam kategori tuntas dengan nilai = 75. Siswa yang masuk dalam
kategori belum tuntas sebanyak 12 siswa dengan nilai < 75. Nilai tertinggi yang

diperoleh oleh siswa adalah 90 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
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55. Rata-rata nilai siswa masih belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 75

sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Pra Siklus Siklus |

Gambar 5. Rata-rata Kelas XI TI B

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar
meningkat setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
Rata-rata hasil belajar siswa pada pra-siklus adalah 51,63 kemudian pada siklus
I meningkat menjadi 72,50. Peningkatan ini disebabkan karena dalam diskusi
kelompok guru menekankan untuk saling bertukar informasi dan menjelaskan
temannya yang belum mengerti, pemahaman siswa terhadap materi semakin
bertambah juga dikarenakan pemberian pekerjaan rumah (PR) sehingga siswa
setelah mempelajari materi di sekolah kemudian siswapun mengulangnya di
rumah.
b) Keterampilan Siswa

Proses pembelajaran pada siklus | berjalan cukup baik dan penilaian
keterampilan siswa dilaksanakan pada setiap pertemuan dengan menggunakan
kriteria penilaian yang sudah ditentukan. Data hasil keterampilan siswa siklus |

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
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Tabel 10. Hasil Belajar Keterampilan Siswa Siklus | Kelas XI TI B

Hasil Belajar Siswa Siklus | Nilai
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 65
Rata-rata 74,38
Jumlah siswa tuntas 12
Persentase ketuntasan (%) 37,5%

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas belum
memenuhi kriteria minimal yang ditentukan yaitu. Rata-rata nilai keterampilan
siswa yaitu 74,38 dari 32 siswa. Sebanyak 12 siswa masuk dalam kategori
tuntas dengan nilai =2 75. Siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas
sebanyak 20 siswa dengan nilai < 75. Banyaknya siswa yang belum mencapai
KKM dikarenakan penilaian dilakukan secara berkelompok. Nilai tertinggi yang
diperoleh oleh siswa adalah 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
65. Rata-rata nilai siswa masih belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 75
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

d. Tahap refleksi (reflecting)

Berdasarkan hasil pengamatan pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
siklus 1 menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
dikatakan sudah berjalan dengan baik namun belum maksimal sehingga perlu
diupayakan perbaikan untuk siklus selanjutnya. Berdasarkan pelaksanaan dan
observasi yang dilakukan pada siklus | terdapat beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1) Siswa sudah ikut berdiskusi dalam kelompok namun masih ada beberapa
siswa yang belum aktif.

2) Siswa sudah berani melakukan presentasi terkait hasil diskusi kelompoknya,
namun ketika terdapat pertanyaan dari kelompok lain siswa masih malu dan

ragu dalam menjawab.
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3)

4)

5)

6)

7

8)

Siswa yang aktif bertanya saat presentasi masih didominasi beberapa siswa.
Implementasi model Problem Based Learning dalam pembelajaran masih
belum berjalan dengan maksimal, hal ini dapat dilihat masih terdapat
langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning yang belum
dilaksanakan secara maksimal oleh guru.

Siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model Problem Based
Learning sehingga dibutuhkan adaptasi siswa untuk mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran.

Terdapat beberapa kelompok yang belum menyiapkan program Visual Basic
6.0 installer, masih menggunakan portable sehingga ada kelompok yang
tertinggal dalam mengikuti pelajaran.

Pengelolaan waktu yang masih belum maksimal, guru terlalu lama
memberikan waktu pada saat praktikum. Pada saat presentasi waktu masih
kurang sehingga pembahasan materi dan presentasi kurang berjalan
dengan maksimal.

Hasil belajar siswa dalam pengetahuan dan keterampilan masih belum
mencapai kriteria minimal yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | disimpulkan bahwa hasil dari siklus

I belum mencapai indikator keberhasilan penelitian sehingga perlu diadakan

perbaikan dan perubahan pada siklus II, agar kegiatan pembelajaran mencapai

hasil yang diharapkan.

Siklus Il

a.

Tahap perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan siklus Il yang dilakukan hampir sama dengan

pembelajaran pada siklus | yaitu mempersiapkan RPP yang disusun
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berdasarkan pertimbangan guru pengampu. Pada siklus Il kompetensi dasar
yang disampaikan masih sama dengan siklus |. Pertemuan pertama materi yang
disampaikan adalah siswa mampu membuat form lihat data, update data dan
delete data melalui aplikasi dengan Visual Basic 6.0. Pada pertemuan kedua
materi yang disampaikan adalah siswa mampu membuat reporting. Media
pembelajaran yang digunakan masih sama yaitu menggunakan media cetak
berupa jobsheet.

Pada tahap perencanaan siklus Il juga mempersiapkan instrumen penelitian
meliputi lembar observasi keaktifan, lembar observasi kegiatan pembelajaran,
soal post-test berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan lembar penilaian
tes praktik keterampilan. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | maka dilakukan
perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus Il yaitu:

1) Memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat aktif dengan memotivasi
manfaat materi yang akan disampaikan berkaitan dengan dunia industri.

2) Memacu siswa agar lebih berani dalam menjawab dan mengemukakan
pendapatnya dan menanggapi pendapat orang lain.

3) Mengalokasikan waktu dengan memperhatikan waktu praktikum agar tidak
berlebihan sehingga waktu untuk presentasi dan membahas materi dapat
terkendali.

4) Mengingatkan siswa untuk tidak mengganggu kelompok lain pada saat
praktikum, jika sudah selesai sebaiknya siswa mengoreksi kembali hasil
praktikum dan diskusinya.

5) Mengingatkan kepada peserta didik bahwa nantinya akan ada post-test

sebaiknya siswa memahami setiap materi yang diberikan.
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b. Tahap pelaksanaan (acting)

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 Kkali
pertemuan dimana setiap pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 4 x
45 menit. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Penelitian pada pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa,
27 Januari 2015 di kelas XI TI B. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan:

d) Tahap pendahuluan

Guru memasuki kelas dan memberi salam kepada siswa. Seluruh siswa dan
guru bersama-sama berdo’a dan membaca Asmaul Husna. Guru melanjutkan
dengan mempresensi siswa dan dari hasil presensi diketahui seluruh siswa
masuk 31 orang dengan 1 siswa sakit. Guru mengecek siswa apakah sudah
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Guru bertanya kepada siswa
apakah pekerjaan rumah yang diberikan mengalami kesulitan kemudian guru
menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumah. Selanjutnya
guru memotivasi siswa agar terlibat aktif dengan cara menceritakan manfaat
mempelajari materi yang akan disampaikan dengan dunia industri atau sebagai
bekal untuk praktek industri siswa nanti. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini.

e) Tahap penyajian

Guru dibantu oleh peneliti membagikan jobsheet yang akan dikerjakan oleh

siswa. Guru kemudian memberikan motivasi kepada siswa terkait materi yang

akan dibahas pada pertemuan hari ini dengan cara memberikan suatu
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pertanyaan jika siswa bekerja dalam sebuah perusahaan pembuat rekap data
KTP tetapi metode yang digunakan masih tradisional apakah cara tersebut
efektif dan efisien. Tujuan memberikan motivasi tersebut agar siswa memahami
fungsi dari materi yang akan disampaikan. Kemudian guru menginstruksikan
siswa untuk membaca langkah kerja dan dilanjutkan dengan praktikum. Guru
memberikan arahan agar siswa membaca tugas diskusi untuk kasus yang harus
dipecahkan siswa pada pertemuan hari ini yaitu melanjutkan dari materi pada
pertemuan sebelumnya sehingga siswa harus mempersiapkan project pada
pertemuan sebelumnya. Guru berkeliling kepada setiap kelompok sehingga
siswa dalam mengerjakan tugas kelompok tidak ada yang santai dengan tidak
berdiskusi dengan kelompoknya. Kemudian guru memantau kegiatan siswa dari
tempat duduk guru. Siswa dari kelompok 7 dan 2 bertanya menghampiri guru
karena mengalami kesusahan, guru memberikan arahan agar siswa mampu
memecahkan kasus tersebut. Kemudian siswa kembali ke bangkunya dan
melanjutkan diskusi dengan teman sekelompoknya. Guru mengingatkan siswa
untuk membuat laporan praktikum yang nanti akan dipresentasikan.

Guru mempersilahkan siswa untuk presentasi, kemudian kelompok 4 dan 7
melakukan presentasi dan kelompok lain dipersilahkan memberikan
pertanyaan, sanggahan ataupun pendapat. Kemudian guru memberikan
penguatan materi dan pembahasan hasil presentasi siswa.

f) Tahap penutup

Guru bersama siswa merangkum materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa selama pembelajaran, guru menginstruksikan siswa untuk

berdiskusi dengan teman sekelompok selama 5 menit, kemudian guru
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melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa terkait hasil diskusi soal
evaluasi. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab sebelum
meninggalkan ruangan kemudian guru memberikan PR yang harus dikerjakan
oleh siswa di rumah. Guru menyinggung materi pada pertemuan selanjutnya
adalah melakukan reporting. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari
2015 dikelas X1 TI B. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan:
a) Tahap pendahuluan

Guru memasuki kelas dan memberi salam kepada siswa. Seluruh siswa dan
guru bersama-sama berdo’a dan membaca Asmaul Husna. Kemudian guru
melanjutkan dengan mempresensi siswa dan dari hasil presensi diketahui siswa
masuk 31 orang dengan 1 siswa sakit. Guru mengecek siswa apakah sudah
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Guru bertanya kepada siswa
apakah pekerjaan rumah yang diberikan mengalami kesulitan kemudian guru
menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumah. Guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu terlibat dalam pembelajaran.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan
hari ini.
b) Tahap penyajian

Guru dibantu oleh peneliti membagikan jobsheet yang akan dikerjakan oleh
siswa. Guru kemudian memberikan motivasi kepada siswa terkait materi yang
akan dibahas pada pertemuan hari ini dengan cara memberikan suatu
pertanyaan apakah siswa pernah melihat suatu nota perbelanjaan. Kemudian

guru mengaitkan dengan materi yang akan disampaikan pada pertemuan hari
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ini untuk memotivasi siswa. Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk
membaca langkah kerja dan dilanjutkan dengan kerja praktik. Guru memberikan
arahan agar siswa membaca tugas diskusi untuk kasus yang harus dipecahkan
siswa pada pertemuan hari ini yaitu melanjutkan dari materi pada pertemuan
sebelumnya sehingga siswa harus mempersiapkan project pada pertemuan
sebelumnya. Guru berkeliling kepada setiap kelompok sehingga siswa dalam
mengerjakan tugas kelompok tidak ada yang santai dan tidak berdiskusi dengan
kelompoknya. Terdapat beberapa kelompok yang bertanya kemudian siswa
dimotivasi untuk memecahkan kasus tersebut dengan kemampuan sendiri.
Guru mengingatkan siswa untuk membuat laporan praktikum yang nanti akan
dipresentasikan.

Guru mempersilahkan siswa untuk presentasi, kemudian siswa dari
kelompok 3 dan 6 melakukan presentasi dan kelompok lain dipersilahkan
memberikan pertanyaan, sanggahan ataupun pendapat. Kemudian guru
memberikan penguatan materi dan pembahasan hasil presentasi siswa.

c) Tahap penutup

Guru bersama siswa merangkum materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa selama pembelajaran, guru menginstruksikan siswa untuk
berdiskusi dengan teman sekelompok selama 5 menit, kemudian guru
melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa terkait hasil diskusi soal
evaluasi. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab sebelum
meninggalkan ruangan kemudian guru memberikan PR yang harus dikerjakan
oleh siswa di rumah. Guru mengadakan post-test dengan membagikan LKS

untuk mengetahui pemahaman siswa selama mengikuti pembelajaran. Siswa
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diminta untuk tidak bekerja sama dalam menjawab soal. Guru menutup
pelajaran dengan berdoa bersama.
c. Tahap observasi (observing)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan observer 1 orang
diperoleh temuan sebagai berikut:
1) Pengamatan terhadap keaktifan siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa pada siklus Il
menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa aktif mengikuti pembelajaran
dengan model Problem Based Learning. Siswa terlihat lebih berpartisipasi aktif
dibandingkan dengan siklus I.

Hasil observasi menunjukkan nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan
pertama vyaitu 71,72% dan pertemuan kedua yaitu 77,97%. Peningkatan
keaktifan siswa pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus Il yaitu 6,25%.
Berikut perolehan masing-masing aspek keaktifan siswa secara rinci pada
pertemuan pertama dan kedua siklus II.

Tabel 11. Hasil Keaktifan Siswa pada Siklus Il

No Indikator keaktifan siswa Siklus 1
Pertemuan | | Pertemuan Il

1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru 77,34% 82,03%
dan siswa lain

2. | Siswa aktif dalam kegiatan diskusi 75,00% 79,69%
selama proses pembelajaran

3. | Siswa berani mengajukan pertanyaan 69.53% 75,78%

4. | Siswa berani menanggapi pertanyaan 66,41% 76,56%

5. | Siswa mampu menyelesaikan masalah 70,31% 75,78%

Rata-rata persentase 71,72% 77,97%
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Keaktifan Siswa Siklus Il

SISWA SISWA AKTIF SISWA BERANI SISWA BERANI SISWA MAMPU
MEMPERHATIKAN DALAM KEGIATAN ~ MENGAJUKAN MENANGGAPI MENYELESAIKAN
PENJELASAN GURU DISKUSI SELAMA PERTANYAAN PERTANYAAN MASALAH

DAN SISWA LAIN PROSES
PEMBELAJARAN

W Pertemuanl m Pertemuan 2

Gambar 6. Persentase Keaktifan Siswa Siklus Il

Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 6 siswa secara kesuluruhan terlibat aktif
dalam memberikan pendapatnya baik dalam diskusi maupun ketika presentasi.
Diskusi dalam kelompok membawa dampak positif terhadap kemudahan siswa
dalam penyelesaian tugas. Siswa mulai percaya diri dalam bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya dihadapan teman sekelas. Pada siklus II, siswa
mudah menyerap pembelajaran dan mudah beradaptasi dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

Setelah dihitung persentase rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan
pertama dan kedua pada siklus Il, indikator keaktifan siswa sudah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu mencapai 77,97%.

2) Pengamatan terhadap hasil belajar siswa
a) Pengetahuan Siswa
Proses pembelajaran pada siklus Il berjalan dengan lebih baik dan evaluasi

pembelajaran (post-test) dilaksanakan pada pertemuan kedua dengan
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menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Data hasil belajar
siswa siklus Il selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15.

Tabel 12. Hasil Belajar Pengetahuan Siswa Kelas XI Tl B pada Siklus Il

Hasil Belajar Siswa Siklus Il Nilai
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 65
Rata-rata 77,81
Jumlah siswa tuntas 27
Persentase ketuntasan (%) 84,38%

Berdasarkan Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas Xl
Tl B pada siklus Il menunjukkan rata-rata 77,81 dari 32 siswa. Sebanyak 27
siswa masuk dalam kategori tuntas dengan nilai =2 75. Siswa yang masuk dalam
kategori belum tuntas sebanyak 4 siswa dengan nilai < 75 dan 1 siswa belum
tuntas karena sakit. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan nilai
terendah yang diperoleh siswa adalah 65. Rata-rata nilai siswa sudah mencapai

indikator keberhasilan yaitu 75.

72,5

Siklus | Siklus Il

Gambar 7. Rata-rata Kelas XI TI B
Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa rata-rata kelas meningkat
setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus | adalah 72,50 kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi 77,81. Peningkatan ini disebabkan karena siswa sudah mulai berani
dalam bertanya dan menanggapi pertanyaan baik dari guru maupun dari
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presentasi antar teman. Pemahaman siswa semakin matang juga disebabkan
karena siswa mulai terbiasa dengan pemberian pekerjaan rumah.
b) Keterampilan Siswa

Proses pembelajaran pada siklus Il berjalan lebih baik dan penilaian
keterampilan siswa dilaksanakan pada setiap pertemuan dengan menggunakan
kriteria penilaian yang sudah ditentukan. Data hasil keterampilan siswa siklus Il
dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini. Data hasil belajar keterampilan siswa
siklus Il selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17.

Tabel 13. Hasil Belajar Keterampilan Siswa Kelas XI Tl B pada Siklus Il

Hasil Belajar Siswa Siklus Il Nilai
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 70
Rata-rata 83,13
Jumlah siswa tuntas 27
Persentase ketuntasan (%) 84,38

Berdasarkan Tabel 13 persentase ketuntasan nilai keterampilan kelas yaitu
84,38%. Sebanyak 27 siswa masuk dalam kategori tuntas dengan nilai = 75.
Siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 5 siswa dengan nilai
< 75. Nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 100 dan nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 70. Rata-rata nilai keterampilan siswa pada siklus
Il yaitu 84,13 sehingga siklus dapat dihentikan.

d. Tahap refleksi (reflecting)

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning. Pada siklus Il kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning telah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Tindakan yang dilakukan sudah berhasil dengan peningkatan

keaktifan dan hasil belajar siswa.
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B. Pembahasan
1. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning untuk

meningkatkan keaktifan siswa

Keaktifan siswa merupakan salah satu aspek yang diamati dalam
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.
Siklus | menunjukkan rata-rata persentase keaktifan siswa sebesar 67,97% yang
berarti belum tercapainya kriteria keberhasilan tindakan yang diharapkan. Siklus
dilanjutkan dan berjalan dengan lebih baik dan optimal, hal ini merupakan upaya
agar terdapat perbaikan dari hasil refleksi pada siklus |. Rata-rata persentase
keaktifan siswa pada siklus Il sebesar 77,97%. Peningkatan keaktifan pada siklus
| ke siklus Il sebesar 10%. Indikator keaktifan siswa yang meningkat paling tinggi
pada siklus | adalah pada aspek siswa berani mengajukan pertanyaan yaitu
sebesar 13,28%, aspek siswa berani menanggapi pertanyaan meningkat sebesar
11,72%, aspek siswa mampu menyelesaikan masalah meningkat sebesar
10,16%, aspek siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama proses pembelajaran
meningkat sebesar 6,25% dan pada aspek siswa memperhatikan penjelasan guru
dan siswa lain meningkat sebesar 4,69%. Selanjutnya peningkatan indikator
keaktifan siswa yang meningkat paling tinggi pada siklus Il adalah pada aspek
siswa berani menanggapi pertanyaan yaitu sebesar 10,15%, aspek siswa berani
mengajukan pertanyaan meningkat sebesar 6,25%, aspek siswa mampu
menyelesaikan masalah meningkat sebesar 5,47%, aspek siswa memperhatikan
penjelasan guru dan siswa lain dan aspek siswa aktif dalam kegiatan diskusi

selama proses pembelajaran masing-masing meningkat sebesar 4,69%.
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Siklus 1l rata-rata persentase keaktifan yang diperoleh dapat dikatakan telah
mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. Siswa pada siklus 1l sudah mulai
beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan, siswa juga sudah
terbiasa berdiskusi dan bertukar informasi dengan anggota kelompoknya.
Keaktifan siswa juga terlihat saat siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa
lain saat berbicara di kelas, siswa sudah mulai berani untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya ketika diberikan pertanyaan. Dalam penyelesaian
masalah yang diberikan antusias siswa meningkat pada setiap pertemuan.
Masing-masing kelompok berusaha lebih cepat dan Ilebih baik dalam
menyelesaikan kasus yang diberikan daripada kelompok lain. Berikut adalah grafik

peningkatan keaktifan siswa pada setiap pertemuan:

Keaktifan Siswa Siklus | dan Siklus Il

9 82,03 o co
5 797,34 / 75,00 /3,

80 7108 L lih 7109 69,5328 6641
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Siswa Siswa aktif dalam Siswa berani Siswa berani Siswa mampu
memperhatikan kegiatan diskusi mengajukan menanggapi menyelesaikan
penjelasan guru selama proses pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran
B Pertemuan 1 Siklus | B Pertemuan 2 Siklus | ® Pertemuan 1 Siklus Il = Pertemuan 2 Siklus Il

Gambar 8. Peningkatan Keaktifan Siswa

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat jika penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktfian siswa. Karena

berdasarkan tahapan dalam PBL yaitu pada tahap mengorganisasi siswa untuk
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belajar dan membimbing pengalaman individual/kelompok, siswa melakukan
diskusi dan saling bertukar informasi antar teman dalam kelompok. Sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Nana Sudjana (2006: 61) indikator keaktifan siswa dapat
dilihat dalam hal siswa melaksanakan diskusi kelompok. Di dukung juga menurut
Syaiful Bahri (2010: 84-85) indikator cara belajar siswa aktif dalam dilihat dari
komponen aktivitas anak didik salah satunya anak didik belajar dalam bentuk
kelompok untuk memecahkan masalah. Pada tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya siswa dituntut untuk aktif mengutarakan hasil diskusi
bersama dengan kelompoknya. Sementara siswa lain menanggapi dan
mengomentari, pada tahapan ini terjadi interaksi antara siswa dan siswa aspek
berani mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan serta didukung oleh Savery (2006: 1) dan penelitian
yang relevan dalam skripsi Umi Nur Hanifah dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatan keaktifan siswa.
2. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning untuk

meningkatkan hasil belajar siswa
a. Pengetahuan siswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas XI Tl B dapat meningkatkan hasil
belajar pengetahuan siswa pada mata pelajaran Pemrograman Desktop. Hal
tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui tes
hasil belajar pra-siklus, siklus I, dan siklus Il. Rincian data hasil belajar siswa dapat

dilihat pada Tabel 14 dan Gambar 9.
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Tabel 14. Peningkatan Hasil Belajar Pengetahuan Siswa

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Nilai tertinggi 83 90 95
Nilai terendah 28 55 65
Rata-rata 51,63 72,50 77,81
Jumlah siswa tuntas 4 20 27
Persentase ketuntasan (%) 12,5 62,5 84,38

@ Pra Siklus

Rata-rata Kelas

@ Siklus |

@ Siklus 1l

Gambar 9. Peningkatan Rata-rata Kelas Hasil Belajar Pengetahuan

Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 9 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas
pada pra-siklus yaitu sebesar 51,63 dengan persentase ketuntasan 12,5% dan
jumlah siswa yang memenuhi KKM hanya sebanyak 4 siswa, untuk siklus | rata-
rata kelas mengalami kenaikan menjadi 72,50 dengan persentase ketuntasan
sebesar 62,5% dan jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 20 siswa.
Sedangkan untuk siklus Il rata-rata kelas menjadi 77,81 dengan persentase

ketuntasan sebesar 84,38% dan jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 27

siswa.

Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning dan relasi
terhadap guru belum maksimal saat siswa mengikuti pembelajaran pada siklus |
sehingga hasil belajar siswa pada evaluasi siklus | belum begitu maksimal dimana

terdapat 12 siswa yang tidak memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
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terendah 55. Materi pembelajaran yang diberikan pada siklus | menyebabkan
kesulitan tersendiri bagi siswa. Sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa
menjadi lebih baik dimana hanya 5 siswa yang tidak memenuhi KKM dengan nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 65.
b. Keterampilan Siswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas XI Tl B dapat meningkatkan hasil
belajar keterampilan siswa pada mata pelajaran Pemrograman Desktop. Hal
tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar keterampilan siswa
melalui praktikum yang dilaksanakan penilaian setiap pertemuan pada siklus | dan
siklus Il. Rincian data hasil belajar keterampilan siswa dapat dilihat pada Tabel 15
dan gambar

Tabel 15. Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Siswa

Hasil Belajar Siswa Siklus | Siklus 11
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 65 70
Rata-rata 74,38 83,13
Jumlah siswa tuntas 12 27
Persentase ketuntasan (%) 37,5% 84,38%

Rata-rata kelas

@Siklus | @Siklus 11

Gambar 10. Peningkatan Rata-rata Kelas Hasil Belajar Keterampilan
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Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 10 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas
pada siklus | yaitu 74,38 dengan persentase ketuntasan sebesar 37,5% dan
jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 12 siswa. Sedangkan untuk siklus Il
rata-rata kelas menjadi 83,13 dengan persentase ketuntasan sebesar 84,38% dan
jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 27 siswa. Pelaksanaan praktikum
dilakukan dengan berkelompok dan setiap kelompok dituntut untuk memahami
setiap langkah kerja pada jobsheet.

Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning, relasi terhadap
guru dan terdapat siswa yang belum menyiapkan software Visual Basic 6.0
sehingga menyebabkan terdapat beberapa kelompok yang tertinggal ketika
mengikuti pembelajaran pada siklus | sehingga hasil belajar siswa pada evaluasi
siklus | belum begitu maksimal dimana terdapat 20 siswa yang tidak memenuhi
KKM dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. Materi pembelajaran yang
diberikan pada siklus | menyebabkan kesulitan tersendiri bagi siswa. Sedangkan
pada siklus Il hasil belajar siswa menjadi lebih baik dimana hanya 5 siswa yang
tidak memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70.

Pada siklus Il siswa lebih memahami prosedur pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Learning karena guru lebih memotivasi siswa akan
pentingnya mempelajari materi yang akan disampaikan dengan dunia kerja atau
dunia industri sehingga siswa merasa tertantang dalam memecahkan kasus yang
diberikan. Di samping itu interaksi antara guru dan siswa dan interaksi antara siswa
dan siswa juga meningkat dimana siswa lebih berani bertanya dan mengeluarkan
pendapatnya di dalam diskusi kelompok dan juga presentasi tentang kesulitan
materi yang dialami sehingga mengakibatkan hasil belajar pengetahuan dan

keterampilan siswa pada siklus Il meningkat.
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Berdasarkan data yang diperoleh dan didukung penelitian yang relevan dalam
skripsi Ratna Rosidah Tri Wasonowati bahwa dapat diketahui dengan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Pemrograman
Desktop dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut karena model
pembelajaran PBL menurut Savery & Duffy dalam Sungur & Tekkaya (2006: 308)
dalam prosesnya siswa dituntut untuk berpikir kritis, kreatif, dan memonitor
pemahaman mereka. Di dukung menurut Hoffman and Ritchie dalam Sungur &
Tekkaya (2006: 308) menyatakan bahwa ketika siswa menggunakan pendekatan
PBL dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa yang dipelajari di
sekolah ke dalam kehidupan siswa selanjutnya. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Namun dalam
pelaksanaannya terdapat beberapa keterbatasan yang terjadi yaitu dalam
perekaman menggunakan kamera digital tidak bisa terekam seluruhnya dari awal
hingga akhir pembelajaran dikarenakan baterai habis. Proses observasi tetap
berjalan dengan menggunakan ceklis pada lembar observasi. Guru berkeliling saat
siswa melakukan praktikum pada pertemuan kedua siklus Il kemudian
meninggalkan 1 jam pelajaran (45 menit) dikarenakan harus membuat soal ujian
kompetensi di Dinas Pendidikan Gunung Kidul sehingga pembelajaran pada saat

praktikum di kelola oleh teman sejawat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas pada

mata pelajaran Pemrograman Desktop kelas XI TI B SMK Ma’arif Wonosari dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

B.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas
XI' Tl B SMK Ma’arif Wonosari dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini
berdasarkan data pengamatan dari semua indikator yang telah ditentukan
pada siklus | pertemuan pertama yaitu 58,75% dan pertemuan kedua
meningkat menjadi 67,97%. Pada siklus Il pertemuan pertama yaitu 71,72%
dan pertemuan kedua meningkat menjadi 77,97%. Peningkatan keaktifan
siswa pada siklus | ke siklus 1l sebesar 10%.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pemrograman Desktop
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas
XI'TI B SMK Ma’arif Wonosari dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
berdasarkan hasil post-test dan tes praktik pada siklus | menunjukkan rata-rata
kelas sebesar 72,50 dan 74,38, pada siklus Il menunjukkan rata-rata kelas
sebesar 77,81 dan 83,13.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti

efektif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas Xl TI B SMK

Ma’arif Wonosari. Hal tersebut terbukti dari diperolehnya data yang menunjukkan
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adanya peningkatan keaktifan siswa pada setiap siklusnya, serta peningkatan

hasil belajar siswa dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa pada setiap

siklusnya. Oleh karena itu pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning perlu di terapkan sebagai variasi

pembelajaran di dalam kelas oleh guru.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami di kelas XI TI B SMK Ma’arif Wonosari

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian tindakan hanya dilakukan pada mata pelajaran Pemrograman
Desktop kelas XI TI B SMK Ma’arif Wonosari sehingga untuk penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran lainnya perlu
adanya adaptasi atau penyesuaian agar dapat berjalan dengan optimal.
Penelitian tindakan ini hanya dilakukan 2 siklus selama 4 kali pertemuan,
dimana pada siklus | dilaksanakan 2 kali pertemuan masing-masing (4 x 45
menit), siklus Il dilaksanakan 2 kali pertemuan masing-masing (4 x 45 menit),
sehingga untuk mendapatkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
lebih maksimal membutuhkan waktu penelitian lebih lama.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga guru harus bisa
menyesuaikan dengan alokasi waktu mata pelajaran Pemrograman Dekstop.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka

perbaikan pembelajaran ke arah yang lebih baik.

80



1. Guru sebaiknya mampu memanfaatkan alokasi waktu dengan baik.
Pengelolaan waktu yang baik dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
tiap tahap pembelajaran sesuai batas waktu yang ditentukan sehingga siswa
dituntut lebih aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok.

2. Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan agar siswa terlatih dan

terbiasa untuk melakukan kerja ilmiah dalam proses pembelajaran di kelas.

81



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. (2012). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara

. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta

. (2013). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. 2, Cet. 3. Jakarta: PT
Bumi Aksara

Daryanto. (2011). Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah.
Yogyakarta: Gava Media.

Depdiknas. (2003). Peraturan Menteri Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

. (2010). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Djamarah, Syaiful Bahri. (2010). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif:
Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, Ed. Rev, Cet. 3. Jakarta: Rineka
Cipta.

Djafaar, T Zahara. (2001). Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar. Jakarta: Universitas Negeri Padang

Hamalik, Oemar. (2007). Proses Belajar Mengajar, Cet. 6. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Umi Nur Hanifah. (2012). Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA
Melalui Model Problem Based Learning pada Tema Mata Sebagai Alat
Optik Bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ngaglik. Skripsi: Universitas
Negeri Yogyakarta.

Kusumah, Wijaya & Dwitagama, Dedi. (2012). Mengenal Penelitian Tindakan
Kelas, Ed. 2. Jakarta: PT Indeks.

Liu, Min. (2005). Motivating Students Through Problem-based Learning. Diakses
dari http://corporate.sullivan.edu. Pada tanggal 20 November 2014, jam
15.23 WIB.

Majid, Abdul. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Muhyadi. (2007). Model-Model Penelitian Tindakan Kelas. Diakses dari

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/  pada tanggal 31
December 2015, Jam 20:30 WIB.

Mulyono, Anton M. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka

82


http://corporate.sullivan.edu/
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/

Leonardus B Pandu. (2013). Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran Komputer
(KK6) di SMK N 2 Wonosari Yogyakarta. Skripsi: Universitas Negeri
Yogyakarta

Pardjono, dkk. (2007). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Lembaga
Penelitian UNY.

Rusman. (2011). Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru, Cet. 4. Jakara: RajaGrafindo Permai.

Rusmono. (2014). Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu
Perlu Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru, Cet. 2. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Sardiman. (2009). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.

Sanjaya, Wina. (2008). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kecana Prenada Media Group.

Savery, J.R. (2006). Overview Of PBL: Definition and Distinctions. Interdisciplinary
Journal of Problem-based Learning. IJPBL. Volume 1. Him. 1.

Sudaryono dkk. (2013). Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikani.
Yogyakarta: Graha limu.

Sudjana, Nana. (2006). Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif
dan R&D. Bandung. Penerbit Alfabeta.

Sungur, S & Tekkaya, C. (2006). Effect of Problem Based Learning and Traditional
Instruction on Self-Regulated Learning. The Journal of Educational
Research. Vol. 99. HIm. 308

Suprijono, Agus. (2009). Cooperative Learning Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:
Pustaka Belajar

Dwi Susanti. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas Xl
IPS 1 SMA Batik 1 Surakarta. Skripsi: Universitas Sebelas Maret.

Syah, Muhibbin. (2013). Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Ed. rev.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Jakarta: Bumi Aksara

83



Widjajanti, Djamilah Bondan. (2011). Problem Based Learning dan Contoh
Implementasinya, Makalah. Yogyakarta: FMIPA UNY.

Widodo. (2013). Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan
Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas VIIA MTs Negeri
Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi: Universitas

Ahmad Dahlan.

Ratna Rosidah Tri Wasonowati. (2014). Penerapan Model Problem Based
Learning pada Pembelajaran Hukum-hukum Dasar Kimia Ditinjau dari
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 2 Surakarta

Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi: Universitas Negeri Surakarta.

84



LAMPIRAN

85



Lampiran 1. Surat-surat Perijinan

86



1. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274} 586734

Certticate Mo

website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Nomor: 0042/H34/PL/2015 13 Januari 2015
Lamp. : -
Hal  : ljin Penelitian
Yth.
I . Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
2 . Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
3 . Bupati Kabupaten Gunungkidul ¢.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul
4 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

w

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul
6 . Kepala SMK Ma'arif Wonosari
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Telah menyelesaikan kegiatan penelitian di bidang Teknik Informatika di sekolah kami,

dengan baik.

Atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wasssalamualaikum Wr. Wb

Wonogart, 28 Februari 2015

/ZDRS. HN/ZABIDI WARDANI, M.Pd.I
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3. Surat Keterangan Pembimbing Tugas Akhir Skripsi

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 225/ELK/Q-I/X1/2014
TENTANG
PENGANGKATA, N PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999.

3. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
5. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/0/2001.

6. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011

MEMUTUSKAN

Menetapkan
Pertama : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembimbing : Muhammad Munir, M.Pd

Bagi mahasiswa :

Nama/No.Mahasiswa  : Anis Khoerun Nisa / 11520241038

Jurusan/ Prodi . Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Informatika

Judul Skripsi : Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pemrograman Destop Kelas XI RPL SMK Ma ‘arif Wonosari

Kedua . Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan Pedoman
Tugas Akhir Skripsi.

Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

3 : di Yogyakarta
gah, : 17 November 2014

Tembusan Yth :
1. Wakil Dekan Il FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag Pendidikan FT UNY
Yang bersangkutan
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4. Lembar Persetujuan Dilaksanakan Penelitian

VP g

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

fﬁ.’%’ PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

\

Tl

e

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/\V/195/1/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | Nomor : 0042/H34/PL/2015
Tanggal :13 JANUARI 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungsi Satuan

Organisas di Lingkungan S iat Daerah dan iat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
4. P Gub Daerah lsti Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rek dasi Pelak an Survei, Penelitian, P Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/p litian/pend /Ipengembangan/p kajian/studi lapangan kepada:
Nama :ANIS KHOERUN NIS NIP/NIM : 11520241038
Alamat  :FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA , UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul :IMPLEMENTAS| MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PEMROGRAMAN DESKTOP KELAS XI RPL SMK MA'ARIF WONOSARI

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku  :13 JANUARI 2015 ¢d 13 APRIL 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat k gan/ijin i/penelitian/p /pengemb /pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asdli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali deng jukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalk kt Kktu apabila p ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 13 JANUARI 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI GUNUNGKIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGKIDUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN I, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. YANG BERSANGKUTAN
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5. Surat Pernyataan Validasi Instrumen dan Materi

p—

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Joko Nugroho Sucahyohadi
Unit Kerja : Guru Pemrograman Desktop
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Anis Khoerun Nisa
NIM 1 11520241038
Program Studi : Pend. Teknik Informatika
Judul : Implementasi Model Pembelajaran Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop Kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

L‘T/ Layak digunakan untuk penelitian

[0 Layak digunakan dengan perbaikan

[ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Catatan:

Yogyakarta,  Januari 2015
Validator

Joko Nugroho Sucahyohadi

NIP. 19710161 20051 1007

[J Beritanda ¥
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Sudji Munadi
NIP : 19530310 197803 1 003
Jurusan . Pend. Teknik Mesin

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama . Anis Khoerun Nisa

NIM : 11520241038

Program Studi . Pend. Teknik Informatika

Judul . Implementasi Model Pembelajaran Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop Kelas XI RPL SMK Ma'arif Wonosari
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

[l Layak digunakan untuk penelitian

it Layak digunakan dengan perbaikan

[1 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Catatan:

. —%i% PogocTadniay Prlgl, ral Tan

Yogyakarta, - - Januari 2015
Validator

CPdr

Dr. Sudji Munadi, M. Pd.
NIP. 19530310 197803 1 003

[l Beritanda Y
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP

Jurusan

Slamet, M. Pd.
19510303 197803 1 004
Pend. Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama

NIM

Program Studi
Judul

Anis Khoerun Nisa

11520241038

Pend. Teknik Informatika

Implementasi Model Pembelajaran Problerm Based
Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop Kelas XI RPL SMK Ma'arif Wonosari

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian

V" Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Catatan:

\

—trn  Fdd ez, c@aﬂem Boin 2 Tog Kilon duil

Cklo 7

[] Beritanda vV

Yogyakarta, £ Januari 2015
Validator

Slamet, M. Pd.
NIP. 19510303 197803 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP

Jurusan

Dr. Priyanto, M. Kom.
19620625 198503 1 003
Pend. Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama

NIM

Program Studi
Judul

Anis Khoerun Nisa

11520241038

Pend. Teknik Informatika

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop Kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

[0 Layak digunakan untuk penelitian

l«{ Layak digunakan dengan perbaikan

XTidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Catatan:

[ Beritanda

Yogyakarta, Januari 2015
Validator

r. Priyanto, M. Kom.
NIP. 19620625 198503 1 003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dessy Irmawati, M. T.
NIP : 19791214 201012 2 002
Jurusan : Pend. Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Anis Khoerun Nisa

NIM : 11520241038

Program Studi . Pend. Teknik Informatika

Judul . Implementasi Model Pembelajaran Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Desktop Kelas XI RPL SMK Ma'arif Wonosari
Setelah dilakukan kajian atas materi soal tes tersebut dapat dinyatakar'\:
v Layak digunakan untuk penelitian
[l Layak digunakan dengan perbaikan

L Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Catatan:

Perbaikan hanya pada card penulimn kata asing, Aan kata
gambung

Yogyakarta, 9 Januari 2015
Validator

Dessy Irmawati, M. T.
NIP. 19791214 201012 2 002

Beri tanda V
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Lampiran 2. Skenario Penelitian
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SKENARIO PENELITIAN

kegiatan pembelajaran

berkolaborasi

divalidasi oleh guru mata
pelajaran

No Til;rda;ign Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian

1 Pra Siklus 1) Mengobservasi kondisi | Peneliti, Guru | Mengetahui kondisi | Dokumentasi | Kondisi pembelajaran belum
pembelajaran, mengumpulkan pembelajaran sepenuhnya menggunakan
informasi melalui wawancara, metode untuk meningkatkan
mengamati permasalahan sebelum aktivitas siswa
tindakan

2) Mengkomunikasikan dengan guru | Peneliti, Guru | Guru memiliki pemahaman Guru memahami tahapan
mata pelajaran tentang model yang sama dengan peneliti yang digunakan dalam
pembelajaran Problem Based mengenai model model PBL
Learning (PBL) pembelajaran PBL

3) Mendiskusikan materi yang akan | Peneliti, Guru | Mengetahui materi yang Materi disampaikan dalam
diajarkan  menggunakan  model akan diterapkan dalam bentuk jobsheet.
pembelajaran PBL pembelajaran yaitu

komunikasi aplikasi dengan
basis data berbasis desktop

4) Menyusun skenario penelitian Peneliti Skenario penelitian tindakan Skenario penelitian

tersusun terlaksana dengan baik.

5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Guru dan Rencana Pelaksanaan RPP dilaksanakan pada
Pembelajaran (RPP) untuk Peneliti Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan
melaksanakan pembelajaran berkolaborasi | pelaksanaan pembelajaran

telah tersusun

6) Menyusun materi pembelajaran Guru dan Materi pembelajaran | Dokumentasi | Materi pembelajaran

berupa jobsheet untuk menunjang Peneliti tersusun dan sudah dipelajari dengan antusias

oleh siswa
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Uraian

divalidasi oleh ahli

No Tindakan Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian
7) Menyusun lembar observasi Peneliti Lembar observasi sudah | Lembar Lembar observasi
aktivitas siswa tersusun dan divalidasi oleh | observasi digunakan dalam
ahli mengamati aktivitas dan
perilaku guru
8) Menyusun soal test Peneliti Soal test telah tersusun dan | Soal test Soal test digunakan pada
divalidasi oleh ahli akhir setiap siklus
9) Menyusun Pekerjaan Rumah (PR) Guru dan PR telah tersusun dan | Lembar Pekerjaan rumah dikerjakan
yang harus dikerjakan siswa untuk Peneliti sudah divalidasi oleh guru | observasi dengan baik, namun
mengetahui kelemahan siswa dan berkolaborasi | mata pelajaran terdapat beberapa siswa
divalidasi oleh guru mata pelajaran yang masih belum
menyelesaikannya
10) Menyusun daftar pembagian Guru dan Daftar kelompok tersusun | Dokumentasi | Pembagian kelompok
kelompok untuk diskusi Peneliti dan terbagi merata dibacakan pada pertemuan
berkolaborasi pertama siklus |
2 Siklus |
Perencanaan 1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan | Guru dan Rencana Pelaksanaan RPP dibaca kembali oleh
Pembelajaran (RPP) untuk Peneliti Pembelajaran (RPP) untuk guru
melaksanakan pembelajaran berkolaborasi | pelaksanaan pembelajaran
telah tersusun
2) Menyiapkan materi pembelajaran Guru dan Materi pembelajaran telah | Dokumentasi | Jobsheet dipersiapkan
berupa jobsheet untuk menunjang Peneliti siap dan sudah divalidasi
kegiatan pembelajaran berkolaborasi | oleh guru mata pelajaran
3) Menyiapkan lembar observasi Peneliti Lembar observasi sudah | Lembar Lembar observasi dibagikan
aktivitas siswa siap dan divalidasi oleh ahli | observasi kepada observer
4) Menyiapkan soal test Peneliti Soal test telah siap dan | Soal test Soal test digunakan pada

pertemuan kedua
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Uraian

No Tindakan Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian
5) Menyiapkan Pekerjaan Rumah (PR) | Guru dan PR telah siap dan sudah | Lembar PR disiapkan dan diberikan
yang harus dikerjakan siswa untuk Peneliti divalidasi oleh guru mata | observasi pada siswa akhir
mengetahui kelemahan siswa dan berkolaborasi | pelajaran pembelajaran
divalidasi oleh guru mata pelajaran
6) Menyiapkan daftar pembagian Guru dan Daftar kelompok terbagi | Dokumentasi | Pembagian kelompok
kelompok untuk diskusi Peneliti merata disiapkan
berkolaborasi
Tindakan 1) Pendahuluan Guru Siswa dan guru berdoa | Lembar Guru bersama siswa
(Pertemuan a) Guru mengucapkan salam dan bersama, suasana kelas | observasi membaca Asmaul Husha
ke-1) doa tenang
b) Guru melakukan  presensi | Guru Mengetahui data presensi | Lembar Siswa hadi seluruhnya 32
kehadiran siswa siswa observasi siswa
c) Menyampaikan informasi model | Guru dan Siswa dan guru memiliki | Lembar Model pembelajaran PBL
pembelajaran yang akan | Peneliti pemahaman yang sama | observasi dijelaskan kepada siswa
digunakan pada pertemuan hari | berkolaborasi | tentang model pembelajaran
ini dan mendatang PBL
d) Membagi siswa kedalam | Guru Siswa sudah membentuk | Dokumentasi | Siswa berkumpul dengan
kelompok yang terdiri dari 4 kelompok 4 orang untuk |, catatan kelompoknya masing-
orang kegiatan pembelajaran lapangan masing
e) Memotivasi siswa  tentang | Guru Siswa termotivasi rasa ingin | Catatan Siswa terlihat penasaran
kehidupan sehari-hari  yang tahu tentang materi yang | lapangan dan ada beberapa siswa
berkaitan dengan masalah dan akan disampaikan yang masih terlihat tidak
materi yang akan disampaikan perduli
f) Menyampaikan tujuan | Guru Tujuan pembelajaran | Catatan Guru menjelaskan
pembelajaran dan pentingnya tersampaikan dan dipahami | lapangan pentingnya mempelajari
mempelajari materi komunikasi oleh siswa materi untuk bekal ujian
aplikasi dengan basis data praktek kelas XII nanti

berbasis desktop
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Uraian

No Tindakan Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian
2) Kegiatan Penyajian Guru Siswa antusias dan | Catatan Siswa antusias
a) Memberikan suatu bersemangat dalam | lapangan memecahkan kasus yang
permasalahan terkait program pembelajaran diberikan dilihat dari
yang menggunakan database masing-masing kelompok
sebagai pemacu siswa agar berusaha lebih cepat
dapat memecahkan masalah selesai
yang diberikan
b) Berdiskusi dan bertukar ide | Siswa Siswa berinteraksi dengan | Lembar Siswa berdiskusi dan
dalam pemecahan kasus yang teman satu kelompok dalam | observasi, bertanya antar teman dalam
terdapat di dalam jobsheet memecahkan masalah catatan kelompok. Beberapa
lapangan kelompok bertanya ke
kelompok lain, dan terdapat
siswa yang bertanya
kepada guru tentang
langkah kerja yang belum
dimengerti
c) Berkeliing memantau kerja | Guru, siswa Masing-masing  kelompok | Lembar Terdapat kelompok yang
masing-masing kelompok serta dapat memahami  dan | observasi, mengalami permasalahan
membantu  kelompok  yang memecahkan masalah | catatan dengan komputer yang
mengalami kesulitan kemudian dengan tidak mengalami | lapangan digunakan, diatasi dengan
siswa dalam kelompok diberikan kesulitan, siswa mengganti komputer yang
soal evaluasi memecahkan soal evaluasi lain
yang diberikan
d) Masing-masing kelompok | Siswa Laporan hasil diskusi | Lembar Kelompok 2
bekerja dan menyusun laporan disusun siswa. Perwakilan | observasi, mempresentasikan hasil
hasil diskusi kemudian salah satu siswa mempresentasikan | catatan pekerjaan yang sudah
perwakilan mempresentasikan hasil diskusi lapangan dilakukan, kemudian

hasil diskusinya. Kelompok lain

dilakukan tanya jawab
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Uraian

No Tindakan Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian
menanggapi materi yang
disampaikan
e) Memberikan penguatan terhadap | Guru Siswa semakin yakin | Catatan Guru  meluruskan  hasil
hasil presentasi siswa dengan apa yang sudah | lapangan presentasi  siswa yang
dipahaminya masih terdapat kekeliruan
3) Penutup Guru, Siswa | Siswa dapat menyimpulkan | Catatan Bersama-sama merangkum
a) Merangkum terhadap materi materi pelajaran yang sudah | lapangan materi pada pertemuan
yang sudah diberikan diajarkan pada pertama siklus |
pembelajaran
a) Melakukan evaluasi terhadap | Guru, Siswa | Siswa dapat memecahkan | Catatan Melakukan tanya jawab
hasil pembelajaran sudah sejauh permasalahan dari soal | lapangan dengan siswa dalam
mana pengetahuan siswa yang yang diberikan kelompok. Guru
sudah diperoleh, selanjutnya memberikan PR kepada
siswa diberikan PR sebagai siswa di akhir pelajaran
tugas dan latihan
Tindakan 1) Pendahuluan Guru Siswa dan guru berdoa | Lembar Guru bersama siswa
(Pertemuan a) Mengucapkan salam dan doa bersama, suasana kelas | observasi membaca Asmaul Husha
ke-2) tenang
b) Melakukan presensi kehadiran | Guru Mengetahui data presensi | Lembar Siswa hadi seluruhnya 32
siswa siswa observasi siswa
c) Berkumpul dengan kelompok | Siswa Siswa sudah berkumpul | Lembar Siswa sudah berkumpul
yang sudah dibentuk pada dengan kelompoknya observasi, dengan kelompoknya
pertemuan | dokumentasi,
catatan
lapangan
d) Membahas bersama Pekerjaan | Guru, Siswa | Siswa dapat memahami PR | Catatan Tidak ada pertanyaan yang
Rumah (PR) yang dianggap sulit yang dianggap sulit lapangan diajukan siswa, sehingga
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Uraian

No Tindakan Kegiatan Pelaksana Indikator Keberhasilan Instrumen Hasil Penelitian
guru menginstruksikan
siswa mengumpulkan PR

e) Menyampaikan tujuan | Guru Siswa termotivasi rasa ingin | Lembar Guru menceritakan
pembelajaran serta memberikan tahu tentang materi yang | observasi, Facebook dan database
motivasi kepada siswa dengan akan disampaikan catatan sehingga materi pelajaran
menceritakan kehidupan sehari- lapangan dapat dibayangkan mudah
hari yang berkaitan dengan oleh siswa
materi yang akan disampaikan

2) Kegiatan Penyajian Guru, siswa | Siswa tertantang dengan | Catatan Guru menginstruksikan

a) Mengajukan masalah yang permasalahan yang | lapangan siswa untuk membaca
terkait jobsheet yang akan diberikan oleh guru jobsheet dan kasus yang
dikerjakan. Dilanjutkan dengan diberikan berhubungan
kerja praktek dengan pertemuan

sebelumnya

b) Berkeliing memantau Kkerja | Guru, Siswa | Masing-masing kelompok | Lembar Siswa berdiskusi dengan
masing-masing kelompok serta dapat memahami  dan | observasi, teman kelompoknya saling
membantu  kelompok  yang memecahkan masalah | catatan bertukar informasi dan
mengalami kesulitan dengan tidak mengalami | lapangan menyelesaikan kesalahan

kesulitan dalam program yang terjadi

c) Masing-masing kelompok | Siswa Laporan hasil diskusi | Lembar Siswa menyusun laporan
bekerja dan menyusun laporan disusun siswa. Perwakilan | observasi, dan kelompok 5
hasil diskusi kemudian salah satu siswa mempresentasikan | catatan mempresentasikan
perwakilan mempresentasikan hasil diskusi lapangan karyanya selama diskusi
hasil diskusinya. Kelompok lain dengan kelompok
menanggapi materi yang
disampaikan

d) Memberikan penguatan terhadap | Guru Siswa semakin yakin | Catatan Guru menguatkan paparan
hasil presentasi siswa dengan apa yang sudah | lapangan dari kelompok presentasi

dipahaminya

dan memberikan apresiasi
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3) Penutup Guru, Siswa | Siswa dapat memecahkan | Catatan Bersama-sama siswa
a) Merangkum terhadap materi permasalahan dari soal | lapangan merangkum materi yang
yang sudah diberikan yang diberikan sudah disampaikan
b) Melakukan evaluasi terhadap | Guru, Siswa | Siswa dapat menyimpulkan | Catatan Dilakukan tanya jawab
hasil pembelajaran sudah sejauh materi pelajaran yang lapangan antara siswa dan guru
mana pengetahuan siswa yang sudah diajarkan pada dalam kelompok
sudah diperoleh, selanjutnya pembelajaran
siswa diberikan PR sebagai
tugas dan latihan
c) Membagikan soal tes untuk | Guru, Siswa | Siswa mengerjakan dengan | Lembar tes, | Siswa mengerjakan tes
mengetahui kemampuan hasil baik dan sungguh-sungguh | catatan dengan sungguh-sungguh,
belajar siswa selama satu siklus lapangan terdapat beberapa siswa
yang mencontek  hasil
pekerjaan temannya
Observasi 1) Pengamatan terhadap siswa tentang | Observer, Siswa saling berinteraksi Lembar Keaktifan siswa selama
keaktifan selama pembelajaran peneliti dengan siswa lain dan guru | observasi pembelajaran pada siklus |
2) Pengamatan terhadap hasil belajar dalam kegiatan sebesar 67,97% dan hasil
siswa pembelajaran. Hasil belajar belajar pengetahuan dan
siswa meningkat keterampilan dengan rata-
rata kelas 72,50 dan 74,38
Refleksi 1) Berkolaborasi dengan guru | Observer, Identifikasi masalah berupa | Dokumentasi | Guru belum maksimal
melakukan evaluasi yang telah | Guru kekurangan yang terjadi , lembar mengalokasikan waktu
dilaksanakan pada siklus | dan pada siklus | terumuskan observasi pada tiap tahapan PBL

merumuskan perbaikan tindakan

dan akan dilakukan dengan
perbaikan, melihat keaktifan
siswa apakah memenubhi
75% dan nilai hasil belajar
rata-rata kelas 75

yang diajarkan, siswa masih
terdapat beberapa yang
malu dan ragu dalam
mengungkapkan
pendapatnya, pertanyaan
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masih didominasi oleh
beberapa siswa

3 SIKLUS 11

Perencanaan |1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan | Guru dan Rencana Pelaksanaan RPP  digunakan  untuk
Pembelajaran (RPP) untuk Peneliti Pembelajaran (RPP) untuk proses pembelajaran
melaksanakan pembelajaran berkolaborasi | pelaksanaan pembelajaran

telah tersusun
2) Menyiapkan materi pembelajaran Guru dan Materi pembelajaran telah | Dokumentasi | Jobsheet disiapkan dan
berupa jobsheet untuk menunjang Peneliti siap dan sudah divalidasi dibagikan kepada siswa
kegiatan pembelajaran berkolaborasi | oleh guru mata pelajaran dalam  kelompok pada
proses belajar
3) Menyiapkan lembar observasi Peneliti Lembar observasi sudah | Lembar Lembar observasi diisi oleh
aktivitas siswa siap dan divalidasi oleh ahli | observasi observer
4) Menyiapkan soal test Peneliti Soal test telah siap dan | Soal test Soal tes dibagikan pada
divalidasi oleh ahli pertemuan kedua
5) Menyiapkan Pekerjaan Rumah (PR) | Guru dan PR telah siap dan sudah | Lembar Pekerjaan Rumah diberikan
yang harus dikerjakan siswa untuk Peneliti divalidasi oleh guru mata | observasi pada akhir pelajaran
mengetahui kelemahan siswa dan berkolaborasi | pelajaran
divalidasi oleh guru mata pelajaran

Tindakan 1) Pendahuluan Guru Siswa dan guru berdoa | Lembar Guru bersama siswa

(Pertemuan a) Guru mengucapkan salam dan bersama, suasana kelas | observasi membaca Asmaul Husha

ke-1) doa tenang
b) Guru melakukan presensi | Guru Mengetahui data presensi | Lembar Siswa hadi seluruhnya 31
kehadiran siswa siswa observasi siswa dengan 1 siswa sakit
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c) Siswa berkumpul dengan | Siswa Siswa bekerja sama dan | Lembar Siswa berkumpul dengan
kelompok yang sudah dibentuk berdiskusi dalam | observasi kelompoknya masing-
pada pertemuan | saling bertukar pemecahan masalah yang masing
ide terkait pemecahan masalah terdapat di dalam job sheet

d) Membahas bersama PR yang | Guru, Siswa | Siswa dapat memahami PR | Catatan Siswa tidak ada yang
dianggap sulit yang dianggap sulit lapangan merasa kesulitan dalam

mengerjakan PR

e) Menyampaikan tujuan | Guru Siswa termotivasi rasa ingin | Lembar Beberapa siswa ada yang
pembelajaran serta memberikan tahu tentang materi yang | observasi belum fokus dalam
motivasi kepada siswa dengan akan disampaikan pembelajaran
menceritakan kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yanga
berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan

2) Kegiatan Penyajian Guru, siswa | Siswa tertantang dengan | Catatan Beberapa kelompok

a) Mengajukan masalah yang permasalahan yang | lapangan antusias mengerjakan
terkait jobsheet yang akan diberikan oleh guru jobshet tanpa membaca
dikerjakan. Dilanjutkan dengan langkah kerja terlebih
kerja praktek dahulu.

b) Berkeliing memantau kerja | Guru, Siswa | Masing-masing kelompok | Lembar Guru berkeliling melihat
masing-masing kelompok serta dapat memahami  dan | observasi pekerjaan siswa sementara
membantu  kelompok  yang memecahkan masalah siswa fokus mengerakan
mengalami kesulitan dengan tidak mengalami jobsheet dan kasus yang

kesulitan harus dipecahkan bersama
dengan kelompok

c) Masing-masing kelompok | Siswa Laporan hasil diskusi | Lembar Siswa menyusun laporan
bekerja dan menyusun laporan disusun siswa. Perwakilan | observasi dan mempresentasikannya
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hasil diskusi kemudian salah siswa mempresentasikan di depan teman-temannya
satu perwakilan hasil diskusi kemudian dilakukan tanya
mempresentasikan hasil jawab. Presentasi dilakukan
diskusinya. Kelompok lain oleh kelompok 7 dan 2
menanggapi materi yang
disampaikan
d) Memberikan penguatan | Guru Siswa semakin yakin | Catatan Guru menjelaskan ulang
terhadap hasil presentasi siswa dengan apa yang sudah | lapangan materi yang disampaikan
dipahaminya oleh kelompok karena
masih terdapat kekeliuran
dan kesalahan.
e) Penutup Guru, Siswa | Siswa dapat memecahkan | Catatan Siswa dan guru melakukan
a) Melakukan evaluasi terhadap permasalahan dari soal | lapangan tanya jawab atas hasil
hasil pembelajaran sudah sejauh yang diberikan pembelajaran pada
mana pengetahuan siswa yang pertemuan pertama siklus Il
sudah diperoleh
b) Merangkum terhadap materi | Guru Siswa dapat menyimpulkan | Lembar Bersama siswa merangkum
yang sudah diberikan, materi pelajaran yang sudah | observasi bersama materi yang sudah
selanjutnya siswa diberikan PR dipelajari dipelajari
sebagai tugas dan latihan
Tindakan 1) Pendahuluan Guru Siswa dan guru berdoa | Lembar Guru bersama siswa
(Pertemuan a) Guru mengucapkan salam dan bersama, suasana kelas | observasi membaca Asmaul Husnha
ke-2) doa tenang
b) Guru melakukan presensi | Guru Mengetahui data presensi | Lembar Siswa hadi seluruhnya 31
kehadiran siswa siswa observasi siswa dan 1 siswa sakit
c) Siswa berkumpul dengan | Siswa Siswa bekerja sama dan | Dokumentasi | Siswa sudah berkumpul
kelompok yang sudah dibentuk berdiskusi dalam |, lembar | dengan kelompoknya
pada pertemuan | saling bertukar pemecahan masalah yang | observasi

ide terkait pemecahan masalah

terdapat di dalam job sheet
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d) Membahas bersama PR yang | Guru, Siswa | Siswa dapat memahami PR | Catatan Tidak ada pertanyaan yang
dianggap sulit yang dianggap sulit lapangan diajukan siswa, sehingga
guru menginstruksikan
siswa mengumpulkan PR
e) Menyampaikan tujuan | Guru Siswa termotivasi rasa ingin | Catatan Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta memberikan tahu tentang materi yang | lapangan pembelajaran dan
motivasi kepada siswa dengan akan disampaikan memotivasi siswa dengan
menceritakan kehidupan sehari- pentingnya mempelajari
hari yang berkaitan dengan materi yang akan
kehidupan sehari-hari yanga disampaikan
berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan
2) Kegiatan Penyajian Guru, siswa | Siswa tertantang dengan | Catatan Guru menginstruksikan
a) Mengajukan masalah yang permasalahan yang | lapangan siswa untuk membaca
terkait jobsheet yang akan diberikan oleh guru jobsheet dan kasus yang
dikerjakan. Dilanjutkan dengan diberikan berhubungan
kerja praktek dengan pertemuan
sebelumnya
b) Berkeliing memantau kerja | Guru Masing-masing  kelompok | Catatan Guru berkeliling melihat
masing-masing kelompok serta dapat memahami  dan | lapangan, diskusi siswa dalam
membantu  kelompok  yang memecahkan masalah | lembar kelompok sementara siswa
mengalami kesulitan dengan tidak mengalami | obsrvasi berdiskusi dengan teman
kesulitan kelompoknya saling
bertukar informasi dan
menyelesaikan kesalahan
dalam program yang terjadi
c) Masing-masing kelompok | Siswa Laporan hasil diskusi | Lembar Siswa menyusun laporan
bekerja dan menyusun laporan disusun siswa. Perwakilan | observasi dan kelompok 3 dan 6

hasil diskusi kemudian salah

mempresentasikan
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satu perwakilan siswa mempresentasikan karyanya selama diskusi
mempresentasikan hasil hasil diskusi dengan kelompok
diskusinya.  Kelompok lain
menanggapi materi yang
disampaikan
d) Memberikan penguatan | Guru Siswa semakin yakin | Catatan Guru menguatkan paparan
terhadap hasil presentasi siswa, dengan apa yang sudah | lapangan dari kelompok presentasi
jika salah meluruskan jawaban dipahaminya dan memberikan apresiasi
yang lebih tepat
e) Membagikan soal tes untuk | Guru Siswa mengerjakan dengan | Lembar tes Guru membagikan post-test
mengetahui kemampuan hasil baik dan sungguh-sungguh dan siswa mengerjakan test
belajar siswa selama satu siklus dengan lebih baik dan
kondusif dibandingkan
dengan siklus sebelumnya
f) Penutup Guru, Siswa | Siswa dapat menyimpulkan | Lembar Bersama merangkum materi
a) Merangkum terhadap materi materi pelajaran yang sudah | observasi yang sudah diberikan pada
yang sudah diberikan, diajarkan pada hari ini, kemudian
selanjutnya siswa diberikan PR pembelajaran membagikan PR yang harus
sebagai tugas dan latihan dikerjakan oleh siswa
Observasi 1) Pengamatan terhadap siswa tentang | Observer Siswa saling berinteraksi | Lembar Keaktifan siswa meningkat
keaktifan selama pembelajaran dengan siswa lain dan guru | observasi dari siklus | sebesar 10%,
2) Pengamatan terhadap hasil belajar dalam kegiatan pada siklus |l keaktifan
siswa selama siklus ke |l pembelajaran siswa mencapai 79,97%.
Hasil Dbelajar siswa jika
dilihat dari aspek

pengetahuan rata-rata kelas
mencapai 77,81 dan pada
aspek keterampilan menjadi
83,13
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Refleksi 1) Berkolaborasi dengan guru | Observer, Keaktifan siswa mencapai Berdasarkan indikator yang
melakukan evaluasi yang telah | Guru 75% dari jumlah siswa. Tes sudah disetujui dan

dilaksanakan pada siklus II. Siklus

hasil belajar

siswa

keaktifan dan hasil belajar

akan  berhenti jika indikator meningkat dari siklus | dan sudah mencapai indikator
keberhasilan telah tercapai sesuai nilai rata-rata kelas keberhasilan maka siklus
dengan tujuan yang ditetapkan. mencapai 75 dapat dihentikan
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SILABUS MATA PELAJARAN PEMROGRAMAN DESKTOP
(PAKET KEAHLIAN REKAYASA PERANGKAT LUNAK))

Satuan Pendidikan : SMK / MAK
Kelas : XI

Kompetensi Inti

KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian [‘\xl,c;i‘{::l Sumber Belajar

1.1 Memahami nilai-
nilai keimanan
dengan menyadari
hubungan
keteraturan dan
kompleksitas alam
dan jagad raya
terhadap kebesaran
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

1.2

1.3

Tuhan yang
menciptakannya
Mendeskripsikan
kebesaran Tuhan
yang menciptakan
berbagai sumber
energi di alam
Mengamalkan nilai-
nilai keimanan
sesuai dengan
ajaran agama dalam
kehidupan sehari-
hari

2.1.

2.2,

Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin
tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun;
hati-hati;
bertanggung jawab;
terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari sebagai
wujud implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan dan
berdiskusi
Menghargai kerja
individu dan
kelompok dalam
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Pembelajaran
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Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

aktivitas sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan hasil
percobaan

3.1.

4.

Memahami
teknologi
pengembangan
aplikasi desktop
1 Menyajikan
teknologi
pengembangan
aplikasi desktop

Pengenalan
Pengembangan
Aplikasi Desktop
e Teknologi desktop
e Instalasi perangkat
pengembangan
dan aplikasi
desktop Program
desktop pertama

Mengamati
e Mengamati pengenalan
perkembangan aplikasi desktop

Menanya

¢ Mendiskusikan perkembangan
teknologi desktop

e Mendiskusikan proses instalasi
perangkat pengembangan dan
aplikasi desktop Program
desktop pertama

Mengeksplorasi

e Mengamati perkembangan
teknologi desktop

e Mengamati proses instalasi
perangkat pengembangan dan
aplikasi desktop Program
desktop pertama

Mengasosiasi

Membuat kesimpulan tentang
pengenalan perkembangan
aplikasi desktop

Mengkomunikasikan

Tugas
Mengklasifikasikan
pengenalan
perkembangan
aplikasi desktop

Observasi
Mengamati
kegiatan/aktivitas
siswa secara individu
dan dalam diskusi
dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk
lain

Portofolio

e Hasil kerja
mandiri/kelompok

e Bahan Presentasi

Tes
Essay , pilihan ganda

8 JP

Kurniawan Erick,
Membangun Aplikasi
Mobile dengan QT
SDK, Penerbit Andi
Yogyakarta,
Yogyakarta, 2011
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Menyampaikan hasil tentang
pengenalan perkembangan
aplikasi desktop
3.2. Memahami teknik | Desain Aplikasi Mengamati Tugas 16 JP Kurniawan Erick,
desain aplikasi Desktop Mengamati desain aplikasi Membuat laporan Membangun
desktop e Layout vertikal dan desktop tentang desain aplikasi Aplikasi Mobile
4.2 Menyajikan desain horizontal desktop dengan QT SDK,
aplikasi berbasis e Desain kompleks Menanya Penerbit Andi
desktop e Penggunaan e Mendiskusikan tentang Observasi Yogyakarta,
scrollview layout vertikal dan horizontal | Mengamati Yogyakarta, 2011
e Penanganan event e Mendiskusikan terkait desain | kegiatan/aktivitas
kompleks siswa secara individu
e Mendiskusikan penggunaan dan dalam diskusi
scrollview dengan checklist
e Mendiskusikan penanganan | lembar pengamatan
event pada aplikasi desktop atau dalam bentuk
lain
Mengeksplorasi
Mengamati desain aplikasi Portofolio
desktop ¢ Hasil kerja
mandiri/kelompok
Mengasosiasi e Bahan Presentasi
Membuat kesimpulan tentang
desain aplikasi desktop Tes
Essay , pilihan ganda
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
desain aplikasi desktop
3.3. Memahami teknik | Desain Aplikasi Mengamati Tugas 16 JP Kurniawan Erick,
desain aplikasi Multiwindow Mengamati desain aplikasi Mengklasifikasikan Membangun
multiwindow e Prinsip desain multiwindow desain aplikasi Aplikasi Mobile
multiwindow multiwindow dengan QT SDK,
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
4.3 Menyajikan desain | ¢ Navigasi antar Menanya Penerbit Andi
aplikasi window e Mendiskusikan prinsip desain | Observasi Yogyakarta,
multiwindow e Multiwindow dengan multiwindow Mengamati Yogyakarta, 2011
Tabulasi e Mendiskusikan terkait kegiatan/aktivitas
e Navigasi Splash navigasi antar window siswa secara individu
dengan timer e Mendiskusikan tentang dan dalam diskusi
multiwindow dengan tabulasi | dengan checklist
e Mendiskusikan navigasi lembar pengamatan
splash dengan timer atau dalam bentuk
lain
Mengeksplorasi
e Mengeksplorasi tentang Portofolio
prinsip desain multiwindow * Hasil kerja
e Mendiskusikan terkait mandiri/kelompok
navigasi antar window * Bahan Presentasi
e Mengeksplorasi tentang
multiwindow dengan tabulasi
¢ Mengeksplorasi terkait Tes .
navigasi splash dengan timer | £Ssay , pilihan ganda
Mengasosiasi
Membuat kesimpulan tentang
desain aplikasi multiwindow
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
desain aplikasi multiwindow
3.4. Memahami Pengkodean Alur Mengamati Tugas 16 JP Kurniawan Erick,
pengkodean alur Program Mengamati terkait pengkodean Mengklasifikasikan Membangun
program dalam e Tipe data, variabel, alur program tertentu terkait pengkodean Aplikasi Mobile
aplikasi dan operator alur program tertentu dengan QT SDK,
e Array Menanya Penerbit Andi
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Pembelajaran

Penilaian

Alokasi

Sumber Belajar

Waktu
4.4 Mengolah data e Struktur kontrol ¢ Mendiskusikan tipe data, Yogyakarta,
menggunakan percabangan variabel, dan operator Observasi Yogyakarta, 2011
suatu alur e Struktur kontrol e Mendiskusikan tentang array Mengamati
tertentu perulangan e Mendiskusikan terkait kegiatan/aktivitas
struktur kontrol percabangan | siswa secara individu
e Mendiskusikan struktur dan dalam diskusi
kontrol perulangan dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk
Mengeksplorasi lain
e Mengamati tipe data, variabel, .
dan operator Porto.follo'
e Mengamati tentang array * Hasil kgrja
e Mengamati terkait struktur mandiri/kelompok
kontrol percabangan * Bahan Presentasi
e Mengamati terkait struktur
kontrol perulangan Tes .
Mengasosiasi Essay , pilihan ganda
Membuat kesimpulan tentang
pengkodean alur program
tertentu
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pengkodean alur program
tertentu
3.5. Memahami teknik | Pengolahan Input Mengamati Tugas 12 JP e Kurniawan Erick,
pengolahan input User Mengamati pengolahan input Menyelesaikan Membangun
user e Konversi data user persoalan berkaitan Aplikasi Mobile
4.5 Mengolah input e Pengelolaan input dengan pengolahan dengan QT SDK,
user pada aplikasi user pada operasi Menanya input user 68 jam Penerbit Andi
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
aritmatika dan e Mendiskusikan tentang Observasi Yogyakarta,
logika konversi pelbagai data Mengamati Yogyakarta, 2011
e Pengelolaan input e Mendiskusikan tentang kegiatan/aktivitas
user pada operasi pengelolaan input user pada siswa secara individu
string operasi aritmatika dan logika | dan dalam diskusi
¢ Mendiskusikan tentang dengan checklist
pengelolaan input user pada lembar pengamatan
operasi String atau dalam bentuk
lain
Mengeksplorasi
¢ Mengamati tentang konversi Portofolio
pelbagai data e Hasil kerja
e Mengamati terkait pengelolaan mandiri/kelompok
input user pada operasi ¢ Bahan Presentasi
aritmatika dan logika
e Mengamati tentang Tes
pengelolaan input user pada Essay , pilihan ganda
operasi string
Mengasosiasi
Membuat kesimpulan tentang
pengolahan input user
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pengolahan input user
3.6. Memahami Pembuatan komponen | Mengamati Tugas 24 JP Kurniawan Erick,
pembuatan antar muka sendiri Mengamati pembuatan Menyelesaikan tugas Membangun
komponen antar e Class dan obyek komponen antar muka sendiri tentang pembuatan Aplikasi Mobile

muka sendiri
4.6 Menyajikan
pembuatan

e pewarisan
e membuat event

Menanya

komponen antar muka
sendiri

dengan QT SDK,
Penerbit Andi
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
komponen antar ¢ menambahkan e Mendiskusikan tentang | Observasi Yogyakarta,
muka sendiri fungsi class dan obyek pada | Mengamati Yogyakarta, 2011

pembuatan komponen | kegiatan/aktivitas
antar muka sendiri siswa secara individu
e Mendiskusikan tentang | dan dalam diskusi
pewarisan pada | dengan checklist
pembuatan komponen | lembar pengamatan
antar muka sendiri atau dalam bentuk
e Mendiskusikan tentang | lain
proses membuat event
e Menanyakan tentang cara | Portofolio
untuk menambahkan | ® Hasil kerja
fungsi mandiri/kelompok
e Bahan Presentasi
Mengeksplorasi Tes
e Mengeksplorasi tentang | Essay , pilihan ganda
class dan obyek pada
pembuatan komponen
antar muka sendiri
e Mengeksplorasi tentang
pewarisan pada
pembuatan komponen
antar muka sendiri
e Mengeksplorasi tentang
proses membuat event
e Mengeksplorasi tentang
cara untuk

menambahkan fungsi

Mengasosiasi
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Membuat kesimpulan tentang
pembuatan komponen antar
muka sendiri
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pembuatan komponen antar
muka sendiri
3.7. Memahami Pembuatan Mengamati Tugas 16 JP Kurniawan Erick,
pembuatan visualiasasi Mengamati pembuatan Mengklasifikasikan Membangun
visualiasasi ¢ sistem koordinat dan | visualiasasi tentang pembuatan Aplikasi Mobile
4.7 Menyajikan obyek grafis visualiasasi dengan QT SDK,
pembuatan e obyek 2 dimensi Penerbit Andi
visualiasasi e gambar pada window | Menanya Yogyakarta,
e visualisasi dengan e Mendiskusikan tentang sistem | Observasi Yogyakarta, 2011
navigasi koordinat dan obyek grafis Mengamati
e obyek 2 dimensi kegiatan/aktivitas

e gambar pada window
e visualisasi dengan navigasi

Mengeksplorasi

e Mengamati tentang sistem
koordinat dan obyek grafis

e Mengamati tentang obyek 2
dimensi

e Mengamati tentang gambar
pada window

e Mengamati tentang visualisasi

dengan navigasi

Mengasosiasi
Membuat kesimpulan tentang
pembuatan visualiasasi

siswa secara individu
dan dalam diskusi
dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk
lain

Portofolio

e Hasil kerja
mandiri/kelompok

e Bahan Presentasi

Tes
Essay , pilihan ganda
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pembuatan visualiasasi
3.8. Memahami Pemrograman Mengamati Tugas 16 Jp Kurniawan Erick,
komunikasi aplikasi | Basisdata Desktop Mengamati tentang Menyelesaikan tugas Membangun
dengan basisdata e Penambahan data pemrograman basisdata desktop | tentang pemrograman Aplikasi Mobile

4.8

Mengolah data
melalui aplikasi
desktop

pada tabel

e Pencarian dan
penampilan data

e Penghapusan data
dan

e Pengubahan data

e View data

¢ Reporting

Menanya

e Mendiskusikan tentang
penambahan data pada tabel

¢ Mendiskusikan tentang
Pencarian dan penampilan
data

¢ Mendiskusikan tentang
Penghapusan data dan

e Mendiskusikan tentang
Pengubahan data

¢ Mendiskusikan tentang view
data

e Mendiskusikan tentang
reporting

Mengeksplorasi

e Mengekslorasi tentang
penambahan data pada tabel

e Mengekslorasi tentang
Pencarian dan penampilan
data

e Mengekslorasi tentang
Penghapusan data dan

basisdata desktop

Observasi
Mengamati
kegiatan/aktivitas
siswa secara individu
dan dalam diskusi
dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk
lain

Portofolio

¢ Hasil kerja
mandiri/kelompok

e Bahan Presentasi

Tes
Essay , pilihan ganda

dengan QT SDK,
Penerbit Andi
Yogyakarta,
Yogyakarta, 2011
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

¢ Mengekslorasi tentang
Pengubahan data

e Mengekslorasi tentang view
data

o Mengekslorasi tentang
reporting

Mengasosiasi
Membuat kesimpulan tentang
pemrograman basisdata desktop

Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pemrograman basisdata desktop

3.9. Memahami
komunikasi
dengan aplikasi
web

4.9 Mengolah data
server melalui
aplikasi desktop

Komunikasi dengan

aplikasi web

o Teknik
pemrograman web
client

e Pengelolaan data
server melalui
aplikasi desktop

Mengamati
Mengamati komunikasi dengan
aplikasi web

Menanya

e Mendiskusikan tentang
pemrograman web client

e Mendiskusikan tentang
pengelolaan data server
melalui aplikasi desktop

Mengeksplorasi
e Mengeksplorasi pemrograman
web client

Tugas

Membuat laporan
tentang komunikasi
dengan aplikasi web

Observasi
Mengamati
kegiatan/aktivitas
siswa secara individu
dan dalam diskusi
dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk
lain

Portofolio

16 JP

Kurniawan
Membangun
Aplikasi Mobile
dengan QT SDK,
Penerbit Andi
Yogyakarta,
Yogyakarta, 2011

Erick,
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi

Sumber Belajar

dokumen aplikasi
desktop

4.10 Menyajikan

aplikasi
user

kepada

desktop

e Paket installer dan
dokumentasi
aplikasi

e Publikasi aplikasi

aplikasi

Menanya
e Mendiskusikan tentang
Paket installer dari aplikasi
yang dibuat
e Mendiskusikan tentang
dokumentasi aplikasi
desktop
e Mendiskusikan tentang
publikasi dari aplikasi

dari aplikasi desktop
yang dibuat

Observasi
Mengamati
kegiatan/aktivitas
siswa secara individu
dan dalam diskusi
dengan checklist
lembar pengamatan
atau dalam bentuk

desktop lain
Mengeksplorasi Portofolio
e Hasil kerja
mandiri/kelompok

Waktu
¢ Mendiskusikan tentang ¢ Hasil kerja
pengelolaan data server mandiri/kelompok
melalui aplikasi desktop e Bahan Presentasi
Tes
Mengasosiasi Essay , pilihan ganda
Membuat kesimpulan tentang
komunikasi dengan aplikasi web
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
komunikasi dengan aplikasi web
3.10 Memahami Pembuatan paket Mengamati Tugas 12 JP Kurniawan Erick,
pembuatan paket | instaler dan Mengamati tentang pembuatan Membuat paket Membangun
instaler dan | dokumen aplikasi paket instaler dan dokumen instaler dan dokumen Aplikasi Mobile

dengan QT SDK,
Penerbit Andi
Yogyakarta,
Yogyakarta, 2011
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

e Mengeksplorasi tentang
Paket installer dari aplikasi
yang dibuat

e Mengeksplorasi tentang
dokumentasi aplikasi
desktop

e Mengeksplorasi tentang
publikasi dari aplikasi
desktop

Mengasosiasi

Membuat kesimpulan tentang
pembuatan paket instaler dan
dokumen aplikasi

Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil tentang
pembuatan paket instaler dan
dokumen aplikasi

e Bahan Presentasi

Tes

Essay , pilihan ganda
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK Ma’arif Wonosari
Kelas XTI

Semester . GENAP

Program Keahlian . Rekayasa Perangkat Lunak
Jumlah Pertemuan © 2 X (4 x 45 menit)
Siklus/Pertemuan ke- : I/ Pertemuan1 &2

Mata Pelajaran . Pemrograman Desktop

A. Kompetensi Inti

Kl'1
Kl 2

KI'3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber energi di

alam.

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari.
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2.1 Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;

tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam

melakukan percobaan dan berdiskusi.

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.

3.8 Memahami komunikasi aplikasi dengan basis data

Indikator:

1.

N o gk~ wDd

8.

Mengidentifikasi kegunaan perangkat lunak visual basic

Menyebutkan berbagai macam basis data

Mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan basis data
Menjelaskan cara pembuatan database pada program visual basic

Menjelaskan cara pembuatan tabel database Ms. Access dalam Visual Basic
Menjelaskan komunikasi aplikasi dengan basis data

Mengidentifikasi menu dan ikon yang terdapat dalam perangkat lunak visual basic

Menjelaskan cara menambahkan data melalui aplikasi ke database

4.9 Mengolah data melalui aplikasi desktop.

Indikator:

1.

2
3.
4

Mengaplikasikan pembuatan database pada program visual basic
Mengaplikasikan pembuatan tabel database dalam Ms. Access dengan VisData
Mengaplikasikan komunikasi aplikasi dengan basis data

Menyajikan form insert data melalui aplikasi desktop

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah proses pembelajaran diharapkan siswa mampu:

© N o 0 bk~ wDdh R

Mengidentifikasi kegunaan perangkat lunak visual basic

Menyebutkan berbagai macam basis data

Mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan basis data
Menjelaskan cara pembuatan database pada program visual basic

Menjelaskan cara pembuatan tabel database Ms. Access dalam Visual Basic
Menjelaskan komunikasi aplikasi dengan basis data

Mengidentifikasi menu dan ikon yang terdapat dalam perangkat lunak visual basic

Menjelaskan cara menambahkan data melalui aplikasi ke database
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D. Materi Pembelajaran

1.

o gk~ w N

Penambahan data pada tabel

Pencarian dan penampilan data

Penghapusan data dan

Pengubahan data

View data

Reporting

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan . Saintifik
2. Model Pembelajaran . Problem Based Learning

3. Metode Pembelajaran

a.

b
c
d.
e

Ceramah

Diskusi

Tanya Jawab
Pemberian Tugas

Eksperimen

F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media/Alat Pembelajaran

a.
b.

LCD dan Komputer
Jobsheet

2. Sumber Pembelajaran

a.

b.

Fahnun, Budi Utami. 2010. Belajar Membuat Database Microsoft Visual Basic 6.0.
Diakses dari
http://bufahnun.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/31190/visualbasic13.a_BE
LAJAR+MEMBUAT+DATABASE.pdf

Team Penyusun Modul. 2010. Modul VB Fundamental. Jakarta: Bina Sarana

Informatika
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G. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

1. Siswa bersama-sama berdo’a.

2. Guru memberi salam, selanjutnya menanyakan kehadiran
siswa.

3. Guru menjelaskan sekilas mengenai pembelajaran
menggunakan model PBL

4. Guru memotivasi siswa akan pentingnya mempelajari materi
yang akan dipelajari dengan dikaitkan dengan peristiwa
yang sering dijumpai dalam kehidupan

5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil, guru menyampaikan kepada siswa untuk pertemuan
selanjutnya pembelajaran akan dilakukan dengan
berkelompok

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau KD yang
akan dicapai siswa dalam materi ini

7. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan materi yang sudah diajarkan
berupa pembuatan jam abadi menggunakan visual basic.

15 menit

Inti

Orientasi Siswa terhadap Masalah

(Mengamati dan Menanya)

1. Siswa diberikan jobsheet masing-masing dalam kelompok.

2. Guru menampilkan gambar tentang lemari yang berantakan
(a) dan lemari yang tersusun rapi (b)

3. Guru bertanya kepada siswa, lebih nyaman menggunakan
lemari a atau b ketika akan mencari sebuah dokumen

Mengorganisir Siswa untuk Belajar

(Mengamati)

1. Masing-masing kelompok mencoba membuat database
dengan Visual Basic 6.0

2. Siswa berdiskusi dan berusaha mengikuti jobsheet yang
diberikan

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

(Menalar, Mencoba dan Menanya)

1. Siswa mencoba mengikuti tutorial yang ada pada jobsheet

2. Siswa diberikan tugas diskusi untuk mencoba membuat
database baru dengan soal kasus yang ada di sekitar siswa
(soal terlampir)

3. Guru berkeliling dan memperhatikan kegiatan masing-
masing siswa

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

1. Siswa membuat laporan tentang praktikum yang sudah
dilaksanakan

2. Perwakilan siswa dalam kelompok akan mempresentasikan
hasil karya yang dibuatnya

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan pemateri presentasi

150 menit
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

(Mengkomunikasikan)

1. Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi

2. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti
seluruhnya

Penutup 1. Guru bersama siswa merangkum materi pembelajaran yang | 15 Menit
sudah dipelajari pada hari ini
2. Guru membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan
siswa dalam kelompok
3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru berdasarkan
soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
4. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab
praktikum sebelum pelajaran ditutup
5. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa terkait
materi yang baru saja diberikan (terlampir)
6. Guru menyinggung materi yang akan diperlajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu mengkoneksikan aplikasi
dengan database, serta menambah data melalui aplikasi
7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama
PERTEMUAN 2.....cooiiiiiieeeee e
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan |1. Siswa bersama-sama berdo’a 15 menit
2. Guru memberi salam, selanjutnya menanyakan kehadiran
siswa.
3. Guru bertanya kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang
diberikan sulit? Atau ada yang ingin ditanyakan?
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya
materi yang akan dipelajari dengan dikaitkan dengan
peristwa yang sering dijumpai dalam kehidupan
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa
6. Guru memotivasi siswa dengan bertanya, apakah siswa
mengetahui ketika membuat facebook, siswa harus
mendaftar terlebih dahulu? Lalu data yang didaftarkan akan
disimpan dimana oleh facebook?
Inti Orientasi Siswa terhadap Masalah 120 menit

(Mengamati dan Menanya)

1. Siswa diberikan jobsheet masing-masing dalam kelompok.

2. Guru menginstruksikan siswa untuk membuka project pada
pertemuan sebelumnya

3. Siswa bertanya jika terdapat langkah kerja yang belum
dimengerti

Mengorganisir Siswa untuk Belajar

(Mengamati)

1. Masing-masing kelompok mencoba mengkoneksikan
database dengan visual basic dan membuat form untuk
memasukkan data

2. Masing-masing siswa dalam kelompok saling berdiskusi
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3. Guru membimbing siswa untuk membaca langkah kerja dan
membaca tugas diskusi yang nantinya akan dikerjakan
siswa

4. Siswa membaca langkah kerja dalam jobsheet dan bertanya
jika terdapat kesulitan

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

(Menalar, Mencoba dan Menanya)

1. Siswa mencoba mengikuti tutorial yang ada pada jobsheet

2. Siswa diberikan tugas diskusi untuk melanjutkan dari tugas
sebelumnya

3. Guru berkeliling dan memperhatikan kegiatan masing-
masing siswa

4. Siswa bertanya jika terdapat kesalahan yang tidak bisa
diselesaikan oleh kelompoknya

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

1. Siswa membuat laporan tentang praktikum yang sudah
dilaksanakan

2. Perwakilan siswa dalam kelompok akan mempresentasikan
hasil karya yang dibuatnya

3. Siswa yang tidak melakukan presentasi melakukan tanya
jawab dan memberikan masukan kepada pemateri
presentasi

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

(Mengkomunikasikan)

1. Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi

2. Guru menanyakan siswa apakah masih terdapat
kebingungan atau kurang paham

Penutup

1. Guru bersama siswa merangkum materi pembelajaran yang
sudah diberikan pada hari ini

2. Guru melakukan tanya jawab terhadap pembahasan soal
evaluasi

3. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab
praktikum sebelum pelajaran ditutup

4. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa terkait
materi yang baru saja diberikan (terlampir)

5. Guru menyinggung materi yang akan diperlajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu mengolah data update dan
delete

6. Guru melakukan post-tes

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama

15 menit
(30 menit
post-test)

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian

a. Teknik Penilaian Sikap

Teknik Penilaian : Observasi

Instrumen Penilaian : Lembar Observasi Keaktifan (Terlampir)
b. Teknik Penilaian Keterampilan

Teknik Penilaian : Tes praktik
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Instrumen Penilaian : Lembar Tes Keterampilan (Terlampir)
c. Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik Penilaian : Tes Lisan
Instrumen Penilaian : Bentuk tes uraian
2. Evaluasi

Evaluasi I:

1. Jelaskan fungsi perangkat lunak Visual Basic!

2. Sebutkan contoh macam-macam basis data!

3. Berikan contoh 3 kelebihan aplikasi jika menggunakan database!

4. Apa sajakah kelemahan dalam penggunaan basis data?

5. Jelaskan langkah-langkah pembuatan database pada program Visual Basic!

6. Jelaskan langkah-langkah pembuatan tabel database Ms. Access dalam Visual
Basic!

Evaluasi I

1. Dalam komunikasi aplikasi dengan basis data dibutuhkan ConnectionString,

Jelaskan fungsi ConnectionString yang terdapat pada properties ADODC!

Sebutkan nama dan jelaskan fungsi dari ikon yang ditunjukkan oleh tanda panah!
Sebutkan method yang digunakan untuk menambah data pada Visual Basic!

Perhatikan tabel database di bawah ini:

No (Primary Key) | Nama Asal
09522101 Nur Rahma Mangunan
09522102 Eko Ahmad Sleman
09522103 Putri Andini Wonosari

Apakah yang akan terjadi jika data di bawah ini ditambahkan ke dalam tabel
tersebut!
a. No 09522103 atas Nama Abdul Razaq asal Maguwoharjo
b. No 09522104 atas Nama Putri Dini asal Sleman
c. No 09522105 atas Nama Dinda Ayu asal Mangunan
3. Pedoman Penilaian
a. Kunci Jawaban Evaluasi |
1. Fungsi perangkat lunak Visual Basic adalah sebagai pengolah pengembangan
aplikasi
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5.
6.

Macam-macam basis data adalah sebagai berikut MySQL, Oracle, Sybase,
dBase, MS.SQL, Microsoft Access (Ms. Access)

Tidak terjadi kerangkapan data, data lebih konsisten, data dapat digunakan
bersama-sama, data dapat distandarisasi, keamanan data dapat terjamin, dan
integritas data terpelihara.

Jika penggunaan database berlebihan/banyak maka dibutuhkan penyimpanan
yang besar, jika terjadi kesalahan/kerusakan pada database maka dapat
mempengaruhi hal-hal yang tidak diinginkan

Add-ins > Visual Data Manager > File > New > Ms. Access 7.0

Klik kanan pada properties kemudian klik New Table

Kunci Jawaban Evaluasi |l

1. Fungsidari ConnectionString adalah untuk membuild path database yang akan
digunakan untuk aplikasi
2. DataGrid, berfungsi untuk menampilkan tabel database yang sudah dibuat
pada Ms. Access yang digunakan dalam aplikasi
3. Method yang sudah disediakan dalam Visual Basic untuk menambahkan data
adalah .AddNew
4. Berdasarkan tabel, maka yang akan terjadi adalah
a. Data gagal ditambahkan karena No 09522103 sudah terdapat dalam
database, karena No tersebut bersifat Primary Key
b. Data berhasil ditambahkan pada record ke 4 dengan No 09522104 atas
Nama Putri Dini asal Sleman
c. Data berhasil ditambahkan pada record ke 5 dengan No 09522105 atas
Nama Dinda Ayu asal Mangunan
Mengetahui, Gunungkidul,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
Joko Nugroho Sucahyohadi Anis Khoerun Nisa
NIP. 19710131 200501 1 007 NIM. 11520241038
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK Ma’arif Wonosari
Kelas : XITIB

Semester . GENAP

Program Keahlian . Rekayasa Perangkat Lunak
Jumlah Pertemuan © 2 X (4 x 45 menit)
Siklus/Pertemuan ke- : 2/Pertemuan1 &2

Mata Pelajaran . Pemrograman Desktop

A. Kompetensi Inti

Kl'1
Kl 2

KI'3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan pro-
aktif) dan menunjukan sikp sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber energi di

alam.

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari.
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2.3 Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;

tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam

melakukan percobaan dan berdiskusi.

2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.

3.9 Memahami komunikasi aplikasi dengan basis data

Indikator:

9.

Menjelaskan cara melihat data melalui aplikasi

10. Menjelaskan cara mengedit data melalui aplikasi ke database

11. Menjelaskan cara menghapus data melalui aplikasi ke database

12. Mengidentifikasi icon Crystal Report

13. Menjelaskan penggunaan Crystal Report dalam Visual Basic 6.0

4.10 Mengolah data melalui aplikasi desktop.
Indikator:
5. Menyajikan form lihat data melalui aplikasi desktop

6.
7.
8.

Menyajikan form update data melalui aplikasi desktop
Menyajikan form delete data melalui aplikasi desktop

Menyajikan form reporting

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah proses pembelajaran diharapkan siswa mampu

1. Menjelaskan cara melihat data melalui aplikasi

2. Menjelaskan cara mengedit data melalui aplikasi ke database

3. Menjelaskan cara menghapus data melalui aplikasi ke database

4. Mengidentifikasi icon Crystal Report

5. Menjelaskan penggunaan Crystal Report dalam Visual Basic 6.0

D. Materi Pembelajaran

6.

o > w0 nh e

Penambahan data pada tabel

Pencarian dan penampilan data

Penghapusan data dan

Pengubahan data

View data

Reporting

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
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2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

3. Metode Pembelajaran:

a.
b
C.
d

e.

Ceramah

Diskusi

Tanya Jawab
Pemberian Tugas
Eksperimen

F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media/Alat Pembelajaran

c.
d.

LCD dan Komputer
Jobsheet

2. Sumber Pembelajaran

a.

b.

Fahnun, Budi Utami. 2010. Belajar Membuat Database Microsoft Visual Basic 6.0.
Diakses dari
http://bufahnun.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/31190/visualbasic13.a_BE
LAJAR+MEMBUAT+DATABASE.pdf

Team Penyusun Modul. 2010. Modul VB Fundamental. Jakarta: Bina Sarana

Informatika

G. Kegiatan Pembelajaran
PERTEMUAN 1.

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan |1. Siswa bersama-sama berdo’a 15 menit

2. Guru memberi salam, selanjutnya menanyakan kehadiran
siswa.

3. Guru bertanya kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang
diberikan sulit? Atau ada yang ingin ditanyakan?

4. Guru bersama siswa membahas pekerjaan rumah secara
bersama-sama dengan cepat

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya
materi yang akan dipelajari dengan dikaitkan dengan
peristwa yang akan dijumpai pada dunia industri

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa

Inti

Orientasi Siswa terhadap Masalah 150 menit

(Mengamati dan Menanya)

1. Guru mengarahkan siswa untuk membayangkan siswa
bekerja di sebuah perusahaan rekap data KTP, metode
yang digunakan untuk rekap data hanya menggunakan
catatan dan bolpoin saja.

2. Guru bertanya kepada siswa:
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3. Apakah cara tersebut efektif dan efisien?

4. Bagaimana jika setelah KTP orang selesai dibuat, ternyata
terjadi kesalahan nama? Maka kita harus mencari data 1
dari sekian banyak data. Tentu ini akan membuang waktu
yang sangat banyak bukan?

5. Bagaimana jika ingin di hapus datanya?

6. Guru menjelaskan fungsi update dan delete dalam aplikasi

Mengorganisir Siswa untuk Belajar

(Mengamati)

1. Siswa diberikan jobsheet masing-masing dalam kelompok.
Masing-masing kelompok mencoba membuat form update
dan delete dengan visual basic

2. Guru membimbing siswa untuk membaca langkah kerja dan
membaca tugas diskusi yang nantinya akan dikerjakan siswa

3. Siswa saling bertukar informasi tentang materi yang kurang
dipahami

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

(Menalar, Mencoba dan Menanya)

1. Siswa mencoba mengikuti tutorial yang ada pada jobsheet

2. Siswa diberikan tugas diskusi untuk melanjutkan dari
praktikum sebelumnya

3. Guru berkeliing dan memperhatikan kegiatan masing-
masing siswa

4. Siswa bersama dengan kelompok memecahkan kasus yang
diberikan

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

1. Siswa membuat laporan tentang praktikum yang sudah
dilaksanakan

2. Perwakilan siswa dalam kelompok akan mempresentasikan
hasil karya yang dibuatnya

3. Siswa yang tidak presentasi memberikan pertanyaan
ataupun pendapat

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

(Mengkomunikasikan)

1. Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi

2. Guru bertanya kepada siswa apakah masih terdapat
kesulitan dalam memahami materi

Penutup

8. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan Ilab
praktikum sebelum pelajaran ditutup

9. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa terkait
materi yang baru saja diberikan (terlampir)

10. Guru menyinggung materi yang akan diperlajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu melakukan reporting

11. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama

15 menit

PERTEMUAN 2

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Siswa bersama membaca Asmaul Husna
Guru bertanya kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang
diberikan sulit? Atau ada yang ingin ditanyakan?

N

15 menit
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3. Guru bersama siswa membahas pekerjaan rumah secara
bersama-sama dengan cepat

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya
materi yang akan dipelajari dengan dikaitkan dengan
peristwa yang sering dijumpai dalam kehidupan

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa

Inti Orientasi Siswa terhadap Masalah 90 menit

(Mengamati dan Menanya)

1. Guru bertanya kepada siswa:
a. Apakah siswa pernah melihat nota pembelanjaan?
b. Apakah itu diketik manual atau melalui database?

2. Guru menjelaskan pembuatan reporting dengan
menggunakan komponen crystal report

Mengorganisir Siswa untuk Belajar

(Mengamati)

1. Siswa diberikan jobsheet masing-masing dalam kelompok.
Masing-masing kelompok mencoba membuat form reporting

2. Guru membimbing siswa untuk membaca langkah kerja dan
membaca tugas diskusi yang nantinya akan dikerjakan
siswa

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

(Menalar, Mencoba dan Menanya)

1. Siswa mencoba mengikuti tutorial yang ada pada jobsheet

2. Siswa diberikan tugas diskusi untuk melanjutkan praktikum
dari pertemuan sebelumnya

3. Guru berkeliing dan memperhatikan kegiatan masing-
masing siswa

4. Siswa berdiskusi terkait pemecahan kasus dalam kelompok

5. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk
mengetahui pemahaman siswa

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

1. Siswa membuat laporan tentang praktikum yang sudah
dilaksanakan

2. Perwakilan siswa dalam kelompok akan mempresentasikan
hasil karya yang dibuatnya

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

(Mengkomunikasikan)

1. Guru memberikan umpan balik mengenai hasil presentasi
siswa

Penutup 1. Guru menginstruksikan siswa untuk merapihkan lab | 15 menit

praktikum sebelum pelajaran ditutup

2. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
merangkum materi yang sudah dipelajari

3. Guru menyinggung materi yang akan diperlajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu teknik pemrograman web client

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama
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H. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian

a. Teknik Penilaian Sikap

Teknik Penilaian : Observasi
Instrumen Penilaian : Lembar Observasi Keaktifan (Terlampir)
b. Teknik Penilaian Keterampilan
Teknik Penilaian : Tes Praktik
Instrumen Penilaian : Lembar Tes Keterampilan (Terlampir)
c. Teknik dan Rubrik Penilaian Pengetahuan
Teknik Penilaian : Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice)
Instrumen Penilaian : Lembar Tes Pilihan Ganda (Terlampir)
2. Evaluasi
Evaluasi |
1. Mengapa dalam melihat suatu data pada tabel kita membutuhkan suatu primary
key?
2. Perhatikan tabel dibawabh ini
No (Primary Key) | Nama Asal
09522101 Nur Rahma Mangunan
09522102 Eko Ahmad Sleman
09522103 Putri Andini Wonosari
Tuliskan code yang dieksekusi untuk mengedit suatu data dengan No 09522101
digantikan dengan Nama Nur Rahmawati! Jelaskan fungsi dari baris kode yang
anda tuliskan!
3. Sebutkan dan jelaskan method yang digunakan untuk menghapus data!
Evaluasi Il
1. Perhatikan gambar dibawah ini
=g |«
Sebutkan dan jelaskan fungsi dari icon tersebut! Jelaskan cara menampilkan icon
tersebut pada toolbox Visual Basic!
2. Jelaskan masing-masing fungsi dari lembar kerja Crystal Report di bawah ini:

a. Standar Toolbar
b. Supplementary tool

c. Report window
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3. Perhatikan gambar dibawah ini

Step 1: Tables i Fields |3: Cart |4: Tatal |5: Celect |E'-: Style |

Jelaskan fungsi dari tab Fields!

3. Pedoman Penilaian
a. Kunci Jawaban Evaluasi |
1. Agar memudahkan ketika data yang dicari berada dalam kumpulan data yang
sangat banyak. Primary Key adalah suatu field yg berisi data unik dan tidak
akan sama pada setiap recordnya
2. Syntax Update data adalah sebagai berikut:
With Adodcl.Recordset
.Fields("No").Value = “09522101” ‘untuk mengganti Fields No
menjadi 09522101
.Fields("Nama").Value = “Nur Rahmawati” ‘untuk mengganti Fields Nama
menjadi Nur Rahmawati
.Fields("Asal").Value = “Mangunan” ‘untuk mengganti Fields Asal
menjadi Mangunan
.Update Method yang digunakan untuk
End With melakukan update data
3. Method yang digunakan untuk menghapus data adalah .Delete, method ini
ketika dieksekusi akan mendelete 1 record yang sebelumnya sudah dipilih
berdasarkan primary key sehingga ketika dilakukan hapus data tidak akan
menghapus data yang lainnya.
b. Kunci Jawaban Evaluasi Il
1. Cystal Report berguna untuk pembuat laporan dari data dalam database, cara
menampilkan icon tersebut adalah dengan melakukan klik kanan pada toolbox
kemudian pilih component selanjutnya pilih crystal report yg sudah diinstal
2. Fungsi dari lembar kerja tersebut adalah
a. Standar Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk membuka
atau membuat lembar kerja baru, insert object data dan memformat field-
field data yang ada didalam Report
b. Supplementary tool : berfungsi untuk membuat garis tabel dan textbox di

dalam Report
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c. Report window : merupakan tempat kerja Crystal Report, dimana field-field
dari suatu relasi atau tabel yang dibentuk dalam Crystal Report

3. Memilih field yang akan ditampilkan dalam laporan/report

Mengetahui, Gunungkidul,

Guru Mata Pelajaran, Peneliti,

Joko Nugroho Sucahyohadi Anis Khoerun Nisa
NIP. 19710131 200501 1 007 NIM. 11520241038
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Lampiran 5. Materi Pemrograman

Desktop
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SMK Ma’arif Wonosari No jobsheet:

Mata Pelajaran: Kompetensi Dasar: Nama:

Pemrograman Desktop Mengolah Data Melalui

Program: Rekayasa Aplikasi Desktop Semester 12
Perangkat Lunak Tahun ajaran : 2014/2015
Petunjuk:

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebelum mengerjakan tugas ini. Jika

kelompok anda mempunyai informasi yang mendukung tugas ini maka bisa digunakan

sebagai sumber tambahan dalam melengkapi tugas. Silahkan berdiskusi dengan anggota

kelompok.

A.

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengaplikasikan pembuatan database pada program visual basic.
2. Siswa mampu mengaplikasikan pembuatan tabel database dalam Ms. Access

dengan VisData

. Kajian Teori

Database terdiri dari dua penggalan kata yaitu data dan base, yang artinya
berbasiskan pada data. Secara singkat, Basis data (Database) adalah sekumpulan data
yang terintegrasi yang diorganisasi untuk memenuhi kebutuhan pemakai untuk
keperluan organisasi. Kelebihan yang didapat ketika program menggunakan database
adalah tidak terjadi kerangkapan data, data lebih konsisten, data dapat digunakan
bersama-sama, data dapat distandarisasi, keamanan data dapat terjamin, dan integritas
data terpelihara. Namun jika penggunaan database berlebihan/banyak maka dibutuhkan
penyimpanan yang besar. Jika terjadi kesalahan/kerusakan pada database maka dapat
mempengaruhi hal-hal yang tidak diinginkan.

Dalam penggunaan database terdapat istilah-istilah yang harus diketahui, dalam
penggunaan database perangkat lunak yang digunakan dinamakan Database
Management Sistem (DBMS). DBMS  adalah perangkat Ilunak (software) yang
berfungsi untuk mengelola database, mulai dari membuat database itu sendiri, sampai
dengan proses-proses yang berlaku dalam database, seperti entry (insert), edit, delete
terhadap data, membuat laporan dan lain sebagainya secara efektif dan efisien. Salah
satu jenis DBMS yang sangat terkenal saat ini adalah Relational DBMS (RDBMS), yang

merepresentasikan data dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. Sebuah
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tabel disusun dalam bentuk baris (record) dan kolom (field), agar lebih jelas dapat dilihat
pada gambar 1.

Contoh perangkat lunak RDMS adalah MySQL, Oracle, Sybase, dBase, MS.SQL,
Microsoft Access (Ms. Access) dan lain-lain. Microsoft Access adalah salah satu
database yang mudah digunakan dan dipahami dalam pengembangan aplikasi visual
basic. Kemudahan menggunakan Microsoft Access sebagai pengolah database adalah
dapat melakukan proses penyortiran, pembuatan tabel data serta laporan pembuatan

Ficld
[ No | Nim " Na Jurusan
1 12001234 Amirudin Ml
| ! ! Record
2 11094321 Cinta Laura KA /
B TT395678 [ SnLesan [TK %

Gambar 11. Tabel dalam Basis Data

data kegiatan sehari-hari misalnya untuk menampung daftar pelanggan, pendataan
karyawan dan lain sebagainya.

Pembuatan file dalam database Visual Basic 6.0 mempunyai beberapa tipe data
seperti pada RDBMS yang lain. Untuk membuat file basis data dipergunakan fasilitas
Visual Data (VisData) Manager yang terdapat pada menu Add-Ins pada Visual Basic
6.0.

. Alat dan Bahan

1. PCl/laptop 1 unit
2. Sistem Operasi Windows yang sudah terinstall program Visual Basic 6.0
3. Jobsheet

. Keselamatan Kerja

1. Bekerjalah sesuai dengan cara kerja/petunjuk yang telah ditentukan

. Langkah Kerja

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan ini

2. Jalankan program Visual Basic 6.0

3. Buatlah project baru, disini kita akan mempelajari membuat database dengan Ms.

Access
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4. Pilih menu Add-Ins pada jendela Visual Basic, seperti gambar berikut:

7 | Basic [design] - [Form1 (Form)] - oIEl
q.éme Bt Famat Dby Bon Gy Ougam Jice 44ty ko B s1x|

A . T & ez |

= oE & |
;}T ﬁ \ Project1 - Mi

@w |3 File Edit View Project Format Debug Bun Query Diagram Tools Add-Ins | Window Help

S B-_-BEE| 4 R o o

5. Kemudian pilih Visual Data Manager

s Project1 - Microsoft \

3 File Edit View Project Format Debug Run Cuery Diagram T00|5|Add Ins Windew Help

[B-t-Bled[:man(oc], o oIS
_| ..é

Add-ln Manager... |

EH 8
A i
=
D ] L]
6. Maka akan tampil halaman VisData seperti gambar berikut:
y Project1 - Microsoft Visual Basic [design] - [Form1 (Form)]

B File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-lns Window Help

| = h E\wl\xhgmfm\ » .|&gﬁ.b%am\ 0,0 £ 003600 |

il Form1 e Tel=]

Mom ||Gnnnnna VisData - o IEN
AR ||| e utiy Window Help |
S [T T L IET L

vV & :
Ef EB
Ay Y
b =
(e B
[ .

=S

Ready User: admin Yy
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7. Buatlah sebuah database dengan nama latihan.mdb, caranya adalah pilih file >

new > Microsoft Access > Version 7.0 MDB. Seperti gambar berikut:

| File | Utility Window Help

Wersion 2.0 MDB...

Wersion 7.0 MDB...

Import/Export...
Workspace...

Errors...

Compact MDB...
Repair MDB...

1 D:\Percobaan'Coba.mdb

Exit

Ready |User:achi1 A

8. Maka tampilan akan seperti dibawah ini:

File Utility Window Help I

| 508 o

Properties
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9. Buatlah sebuah tabel dengan cara klik kanan properties > new table

= VisData:D:\SKRIPSI\ProgramiLatihan.mdb = =
File Utility Window Help
B EZEE GS
R Database Wind...[ = [ & ]| il SOl Statement ===
Rename Execute I Clear | Save
Delete
Refresh List
Mew Table

< >

IReadv | User: admin A

10. Maka tampilan akan menjadi seperti berikut:

@ Table Structure u
ol ble Name: 3
|—E T.a _ Perpustakaan
g | Fild List: Mame: |TgIKembaIi
% Nolgizrg;h" Type: IT I~ Fixedlength
[ Size: lsg— [¥ VariableLength
CollatingOrder: IF ™ AutcIncrement
v AllowZerolength
OrdinalPosition: IU I” Required
ValidationText: |
ValidationRule: I
Remove Field Defaultvalue: I
Indey List: Mame: |
I~ Frimary I~ Unique I~ Foreign
I~ Required I Ignoremull
Add Index | Remove Index | RS I
Build the Table | Close |
My

11.

add field. Isi dari tabel DataSiswa adalah sebagai berikut:

Isilah nama tabel dengan Pepustakaan, kemudian isi tabel tersebut dengan cara

Nama field Ukuran Tipe
NomorBuku 50 Text
TglPinjam 50 Text
TglKembali 50 Text

12. Buat index pada tabel Perpustakaan dengan cara: pilih field yang akan menjadi
kunci pengurutan, kemudian add index. Biasanya field yang memiliki konstring

primary key selalu menjadi pengurutan index.
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13. Klik pada Build the table (lihat gambar no 12), maka tabel Perpustakaan dalam

database Latihan.mdb telah berhasil dibuat

= VisData:D:\SKRIPSI\Program\Latihan2. mdb

File Utility Window Help

ER EEE g0y

|

@ Database Wind... = |- = |[m=a] | &l SQL Statement ===

t Execute I Clear | Save
- Perpustakaan

£

>
Ready | User: admin Y

F. Tugas Diskusi

1. Bersama dengan kelompok anda, buatlah sebuah database yang terlampir pada

jobsheet ini. Kemudian dalam laporan sertakan isi dari tabel yang anda buat.
2. Buatlah laporan kelompok dari hasil praktikum!
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SMK Ma’arif Wonosari No jobsheet:

Mata Pelajaran: Kompetensi Dasar: Nama:

Pemrograman Desktop Mengolah Data Melalui

Program: Rekayasa Aplikasi Desktop Semester 12
Perangkat Lunak Tahun ajaran : 2014/2015
Petunjuk:

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebelum mengerjakan tugas ini. Jika
kelompok anda mempunyai informasi yang mendukung tugas ini maka bisa digunakan
sebagai sumber tambahan dalam melengkapi tugas. Silahkan berdiskusi dengan anggota

kelompok.

A. Tujuan Pembelajaran
3. Siswa mampu mengaplikasikan komunikasi aplikasi dengan basis data

4. Siswa mampu menyajikan form insert data pada aplikasi desktop.

B. Kajian Teori

Dalam membuat suatu program manajemen basis data, memerlukan file basis data
yang akan diproses, untuk selanjutnya membuat file basis data tersebut diproses melalui
program. Untuk membuat file basis data menggunakan Visual Data Manager (VisData).
Sedangkan untuk menghubungkan aplikasi dengan basis data dibutuhkan komponen
yang harus ditambahkan, yaitu Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft
DataGrid Control 6.0 (OLEDB). Menambahkan data pada database melalui aplikasi
digunakan method yang sudah disediakan oleh Visual Basic 6.0, yaitu .AddNew

C. Alat dan Bahan
1. PCl/laptop 1 unit
2. Sistem Operasi Windows yang sudah terinstall program Visual Basic 6.0
3. Jobsheet

D. Keselamatan Kerja

1. Bekerjalah sesuai dengan cara kerja/petunjuk yang telah ditentukan
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Langkah Kerja

1.

2
3.
4

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan ini

Jalankan program Visual Basic 6.0

Bukalah project yang sudah dibuat pada pertemuan sebelumnya

Klik kanan pada menu toolbox lalu pilih Components. Langkah selanjutnya anda
pilih Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft DataGrid Control 6.0
(OLEDB) kemudian apply dan ok.

8 Project1 - Microsoft Visual Basic [design] - [Project1 - Form1 (Form
5 File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-lns Window Help

|B-ta-Be@|r=Roc] ) | | HERFRGH T 00 21360, 760 |
ﬁl T

General | | | B Form1 (E=8 Bl =)
Y=
A Bl
[ 4
¥ e
Ef Em
IR i
=
o
B~
=

& Compenents... H = d
Add Tab... e

[+ Dockable Tt ——
Hide

Components...
Add Tab...

TRTIRRTN

Components El

Controls |Desigr1ers Insertable Objects I

[“IFoxitheader 1.0 Type Library -

[]1E Plugln for Easy-PhotoPrint EX

[liptActiveXLib ==

[“IMeetingJoinAx 1.0 Type Library - | ooe
) i E 25

Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDE)

[ Microsoft Chart Control 6.0 (OLEDE) = =

[ Microsoft Comm Control 6.0 =

[ Microsoft Common Dialog Contral 6.0 N |

[ Microsoft Data Bound List Controls 6.0

Microsoft DataGrid Contral 6.0 (QLEDE)

[ Microsoft Datalist Controls 5.0 (OLEDE)

[ Microsoft DataRepeater Control 6.0 (OLEDE) |

[ Microsoft FlexGrid Control 6.0 v Browse...
g & [ Selected Items Only
—AxBrowse

Location:  C:V...\Mi.. \Common\Tools\WCMWCMAXE. OCX

0K I Cancel Apply
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Kemudian pilih ikon Adodc pada toolbox

B

I3 File Ed

B-i
x
|

x|
General

Buatlah Adodc pada Form Visual Basic tempat anda membuat halaman muka

aplikasi, seperti dibawabh ini:

t Project1 - Microsoft Visual Basic [design] - [Project1 - Form1 (Form}
O3 File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-Ins Window Help

B-H-8EE 5B > HESYRE D Tosn00 7850085
X
Genarﬁ 5 Form1 (£S5 EoR =

#a || fddee DD

Pada menu properties, pilihlah ConnenctionString

Project - Project1 x|
=

B8 Project1 (Project1)
E\@ Forms
-[% Form1 (Form1)

Properties - AdodcT x|
|Adodc1 Adode |
Alphabetic lCatEgurizEd]
BOFAction 0 - adDoMaveFirst ~
CacheSize 50
Caption Adodi

8 - adCmdUnknown

CommandTimeout |30

CommandType &-ad

Connzctionsiring |

ConnectionTimeout | 15

CursorLocation |3 -ad nnnnrﬁnn-l_lmnrl i+ 1B
g

i~
CursorType 3 - adOpenStatic
E—— -

_____
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8. Maka tampilan akan seperti dibawah ini, kemudian klik pada tombol Build

Property Pages
General I

— Source of Connection

¢~ Use Data Link File

I Browe.;l
- |
4

" Use ODEC Data Source Name
I ;I Hew..

& Use Connection String g
| Build... |

Cther Attrbutes: I

4 oK | Cancel | Apply | Help |

9. Tampilan setelah tombol Build kita klik, maka akan seperti dibawah ini langkah
selanjutnya kita pilih Microsoft Jet 4.0 OLE DB Provider, kemudian klik next
= Data Link Properties
Provider | Connection | Advanced | Al

Select the data you want to connect to:

OLE DB Providerfs)
Microsoft Jet 3.51 OLE DB Provider

Microsoft OLE DE Provider for Analysis Services 11.0
Microsoft OLE DB Provider for ODBC Drivers
Microsoft OLE DB Provider for Oracle

Microgoft OLE DB Provider for Search

Microsoft OLE DB Provider for SGL Server

Microsoft OLE DB Simple Provider

M5DataShape

QLE DB Provider for Microsoft Directory Services

|

QK Cancel Help
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10. Setelah itu kita pilih database yang sudah kita buat pada pertemuan kemarin

= Data Link Properties

= Data Link Properties “

Provider | Cornection | Advanced | Al Provider | Connection | Advanced | All

Specify the following to connect to Access data:

Specify the following to connect to Access data:
1. Select or enter a database name

1. Select or enter a database name:
[ DASKRIPSI\Program'\Latihan2.mdb |
2. Enter information to log on to the database:

2. Enter information to log on to the database:
User name: | Admin User name: | Admin

Blank password [ ] Allow saving password Blank password  [] Allow saving password

Test Connection Test Connection

Crca_| |_te

oK Cancel Help

11. Kita lakukan Test Connection, untuk mengetahui apakah aplikasi kita sudah
terhubung dalam database Latihan.mdb

12. Sama dengan langkah no 7, hanya disini kita pilih pada RecordSource pada
Properties, kemudian kita pilih adCmdTable

Property Pages “
RecordSource l

RecordSource
Command Type

|8 - adCmdUrknown j
8 - adCmdUnknown

1 - adCmd Text

2 - adCmd Table

4 - adCmdStoredProc

Command Text (SQL)

oK | Cancel | ‘ Help |

13. Kemudian kita pilih tabel yang akan kita gunakan pada aplikasi ini. Pada contoh ini
tabel Perpustakaan. Klik apply dan ok

Property Pages ﬂ
RecordSource ]

RecordSource
Command Type

|2 - adCmdTable |

Table or Stored Procedure Name

~

J Command Text (SQL)

1 OK. | Cancel Apply | Help | I
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14. Agar database dapat terbaca oleh aplikasi, maka kita harus menempatkan
DataGrid pada Form aplikasi Visual Basic kita. Sama seperti langkah ke 5 diatas,

hanya saja kita memilih bukan adodc melainkan datagrid. Lalu pada properties kita

pilih DataSource dan kita klik Adodc1. Properties - DataGrid1 x|
B Frolec pataGridi DataGrid ]
[5 File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-Ins Win =
[ ey - R W a2 Alphabetic | categorized ]
X| BorderStyle 1 - dbgFixedSingle ”
cenera || (B FemT T liCaption
B | |cTiiiiiiiiiiiiiiiniiiniiiiiiiniiiiiiiiniiiiiiinnil leausesValidation True
: U ColumnHeaders | True
. - |DataMember
: ; -
: |Defcolwidth  [Adodci |
20 ] Draglcon {None)
: R . [DragMode 0 - vbManual v
= -—_LI_J1 T
: | | '/|( |DataSource
: | Spedfies source of grid data
- ‘Form Layout x|

s M) A | Adode PIM

15. Klik kanan pada DataGrid, kemudian Retrieve Fields. Jika hasilnya seperti dibawah
ini maka anda berhasil mengkoneksikan aplikasi dengan basis data

L [ ] [ ]

: M arnorB ko T alPinjam T alk.embali

:l |
[« b

| ] | | |

16. Selanjutnya kita akan membuat aplikasi dengan form insert
17. Buatlah form seperti dibawah ini, boleh anda kreasikan sekreatif mungkin, gunakan

kontrol-kontrol yang digunakan, dengan properti sebagai berikut:
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I =

5 Form1 =N Eol 5
Marmor Buku |
Tangaal Finjam |
Tanggal k.embali |
B ou | EFFEE PR FEEE S FFEES
MormorB uku TalPinjarm Talk.embali
.4
[« | b
M A Adodd BB
A L
Objek Properti Setting
Label Name Labell
Caption Nomor Buku
Label Name Label2
Caption Tanggal Pinjam
Label Name Label3
Caption Tanggal Kembali
CommandButton Name cmdAdd
Caption Tambahkan Data
TextBox Name TxtNomorBuku
Text (kosongkan)
TextBox Name TxtTglPinjam
Text (kosongkan)
TextBox Name TxtTglKembali
Text (kosongkan)
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18.

19.
20.

21.

22.
23.

24.
25.
26.

Ketikkan program dibawah ini pada bagian cmdAdd_Click()
Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("NomorBuku").Value = txtNomorBuku.Text

Adodcl.Recordset.Fields("TglPinjam").Value = txtTglPinjam.Text
Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = txtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Update

MsgBox "Sukses"

Jalankan program!

Cobalah isikan program yang sudah anda buat dengan isi: Nomor Buku 001,
Tanggal Pinjam 12 Januari 2015, Tanggal Kembali 21 Januari 2015

Setelah berhasil memasukkan data, cobalah ulangi dengan memasukkan data
seperti ini, yaitu Nomor Buku 001, Tanggal Pinjam 22 Januari 2015, Tanggal
Kembali 05 Februari 2015

Apakah yang akan terjadi? Jelaskan jawaban pada laporan praktikum!
Cobalah rubah syntax menjadi seperti dibawah ini:
Adodcl.Recordset.AddNew

Adodcl.Recordset.Fields("Nomor Buku").Value = txtNomorBuku.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Tgl Pinjam™).Value = txtTglPinjam.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Tgl Kembali").Value = txtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Update

Coba save project anda

Silahkan anda mengisi data sesuai keinginan anda dan kelompok

Ketika anda sudah memasukkan data dengan syntax yang baru, apakah data akan

berhasil diinputkan? Mengapa? Jelaskan jawaban anda pada laporan praktikum!

. Tugas Diskusi

1.

Buatlah program aplikasi untuk insert data dengan database yang sudah dibuat pada
tugas diskusi pada pertemuan pertama.

Buatlah laporan dari hasil praktikum! Isi laporan praktikum:

a. Apakah yang akan terjadi pada saat anda melakukan langkah kerja 21 dan 26?
b. Jelaskan masing-masing syntax yang terdapat pada program andal

Bekerjasamalah dengan teman sekelompok anda, pecahkan kasus tersebut!
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SMK Ma’arif Wonosari

Mata Pelajaran:

Pemrograman Desktop

Program: Rekayasa

Perangkat Lunak

Kompetensi Dasar:
Mengolah data melalui

aplikasi desktop

No jobsheet:

Nama:

Semester $ 2
Tahun ajaran : 2014/2015

Petunjuk:

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebelum mengerjakan tugas ini. Jika

kelompok anda mempunyai informasi yang mendukung tugas ini maka bisa digunakan

sebagai sumber tambahan dalam melengkapi tugas. Silahkan berdiskusi dengan anggota

kelompok.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyajikan form lihat data melalui aplikasi desktop

2. Siswa mampu menyajikan form update data melalui aplikasi desktop

3. Siswa mampu menyajikan form delete data melalui aplikasi desktop

B. Kajian Teori

Menampilkan data yang telah disimpan melalui program pada Visual Basic 6.0

dapat dilakukan dengan beberapa cara. Cara yang paling umum dilakukan adalah
dengan menampilkannya menggunakan kontrol DataGrid. Mengubah atau mengedit
dan menghapus data pada database melalui aplikasi digunakan method yang sudah
disediakan oleh visual basic, yaitu .Update dan .Delete

. Alat dan Bahan

1. PCllaptop 1 unit
2. Sistem Operasi Windows yang sudah terinstall program Visual Basic 6.0
3. Jobsheet

. Keselamatan Kerja

1. Bekerjalah sesuai dengan cara kerja/petunjuk yang telah ditentukan
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. Langkah Kerja
1. Buatlah form seperti dibawah ini, boleh anda kreasikan sekreatif mungkin, gunakan

kontrol-kontrol yang digunakan, dengan properti sebagai berikut:

...................................................................... ESSECE
[ NomorB uku [ TalFinjam [Talkembal
>
d. L]
[«] | 4
iriiiiiiiiriiiiicrriin e M A fada M
Objek Properti Setting
Label Name Labell
Caption Nomor Buku
Label Name Label2
Caption Tanggal Pinjam
Label Name Label3
Caption Tanggal Kembali
TextBox Name txtNoBuku
Text (kosongkan)
TextBox Name txtTglPinjam
Text (kosongkan)
TextBox Name txtTglKembali
Text (kosongkan)
CommandButton Name cmdUpdate
Caption Update
CommandButton Name cmdPilih
Caption Pilih
CommandButton Name cmdKeluar
Caption Keluar
ComboBox Name Combol
Caption Pilih Nomor Buku

2. Ketikkan program dibawah ini pada bagian cmdPilih_Click()

Adodcl.Recordset.Find "NomorBuku="'+ Combol.Text + ", , adSearchForward, 1

If Not Adodcl.Recordset.EOF Then
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txtNoBuku.Text = Adodcl.Recordset!NomorBuku
TxtTglPinjam.Text = Adodcl.Recordset! TglPinjam
TxtTglKembali.Text = Adodcl.Recordset! TgIKembali
End If
3. Ketikkan Program dibawah ini pada bagian cmdUpdate_Click()
Adodcl.Recordset.Fields("NomorBuku").Value = txtNoBuku.Text
Adodcl.Recordset.Fields("TglPinjam").Value = TxtTglPinjam.Text
Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = TxtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Update

MsgBox "Sukses Edit"
Combol.Text = "Pilih Nomor Buku"

4. Pada Form Load ketikkan program dibawah ini
Set rs = Adodcl.Recordset
Do While Not rs.EOF
Adodcl.Refresh
Combol.AddItem rs.Fields("NomorBuku")
rs.MoveNext
Loop

5. Cobalah program diatas, jika program anda berhasil melakukan pengubahan data
(cek pada DataGrid) maka anda berhasil

6. Langkah selanjutnya, buatlah CommandButton yang berfungsi menghapus data,
ketikkan program dibawabh ini pada button tersebut
If MsgBox("Anda yakin?", vbYesNo + vbQuestion, "Konfirmasi") = vbYes Then

Adodcl.Recordset.Delete

End If
Textl.Text=""
Text2.Text=""
Text3.Text=""

7. Jalankan aplikasi

F. Tugas Diskusi

1. Buatlah program aplikasi untuk update dan delete data dengan database yang sudah

dibuat pada tugas diskusi 1.

2. Buatlah laporan dari hasil praktikum!
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SMK Ma’arif Wonosari

Mata Pelajaran:

Pemrograman Desktop

Program: Rekayasa

Perangkat Lunak

Kompetensi Dasar:
Mengolah data melalui

aplikasi desktop

No jobsheet:

Nama:

Semester 0 2
Tahun ajaran : 2014/2015

Petunjuk:

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebelum mengerjakan tugas ini. Jika
kelompok anda mempunyai informasi yang mendukung tugas ini maka bisa digunakan
sebagai sumber tambahan dalam melengkapi tugas. Silahkan berdiskusi dengan anggota

kelompok.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyajikan form reporting

B. Kajian Teori

Crystal Report adalah program pembuat laporan dari Seagate Corp. Cystal Report
dibuat untuk membantu user membuat laporan dengan mudah tanpa mengunakan Data
Environment dan Data Report. Pada Crystal Report dapat terdiri dari satu atau beberapa
tabel, query, dan report. Sebuah Report tidak harus memiliki ketiga elemen yang
disebutkan. Dalam sebuah Report haruslah terdapat sebuah tabel karena tabel atau
entiti dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar muka komunikasi
antara pemakai dengan para pengguna komputer. Dalam tabel merupakan source atau
sumber dari item-item data yang diorganisasikan dalam bentuk laporan. Berikut adalah

tampilan dari crystal report:
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S yElsLRepoTiE Sl Hep! : ‘
Edt View Insert Format Datsbase Report Analyzer Window Help -8 x
F-HE8R& 7| @B - - @Mad = (DA S D e MAN0x ][ w2
2 [ JieESeERASAAA X oS E

2 || I | S-S [ : B A S + FY R |=|¢®
anl x4 »[a sl

3 [ 1 2 1 3 1@ 1 6871 8 1 7 1 819110 1111 121 431 14 116 116 1

»
g
‘

Ll - Bl
For Help, pressF1

7 T ONTTFONNY e | ssnsx... | Pz [T 7=

Berdasarkan gambar di atas, berikut adalah penjelasan dari masing-masing fungsi:

1. Title bar : menampilkan nama laporan

2. Menu bar : kumpulan menu dan sub menu yang ada pada Crystal Report

3. Standar Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk membuka atau
membuat lembar kerja baru, insert object data dan memformat field-field data yang
ada didalam Report

4. Formatting Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk memformat
dokumen

5. Design and view tab : berguna untuk melihat desain laporan dan tampilan laporan
setelah program sistem dijalankan

6. Data navigator : berfungsi untuk menavigasikan data yang ada direlasi yang telah
dibuat dalam Crystal Report

7. Supplementary tool : berfungsi untuk membuat garis tabel dan textbox di dalam
Report

8. Report window : merupakan tempat kerja Crystal Report, dimana field-field dari
suatu relasi atau tabel yang dibentuk dalam Crystal Report
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C. Alat dan Bahan
1. PCllaptop 1 unit

2. Sistem Operasi Windows yang sudah terinstall program Visual Basic 6.0
3. Jobsheet

D. Keselamatan Kerja

1. Bekerjalah sesuai dengan cara kerja/petunjuk yang telah ditentukan

E. Langkah Kerja
1. Install Crystal Report dengan nama crystl32.exe
2. Bukalah Projek VB anda pada tugas sebelumnya

3. Jika sudah terinstall maka dalam menu Add-ins akan terinstall menu Report
Designer.

Perhatikan gambar dibawabh ini:

Tt Project1 - Microsoft Visual Basic [design
I3 File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools | Add-Ins Window Help
Hg-8-8 20 » %% g Visual Data Manager.. |, 0 7 9705 T
& L1 Report Designer... I
(=]
General E ............................. FormZ ...... Add-In Manager... o EI@

[HomorBuku [ TaPinjam [T gl embali

>
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4. Klik menu Report Designer untuk membuka Crystal Report, maka akan tampil

gambar seperti di bawah ini, pilih cancel dalam menu Registrasi.

gz | Crystal Reports Pro
File Edit Inset Format Database Repert Window Help

NEE R EEERED R ET R EEE RS

Crystal Reports Registration Express

Please filin your name and address. Your produst will be
registered using the information bl

ThesFistNane: [ ][
Last Name: —
Company: —

Address:

City:

State/Province: S
Country/Regior:  [United Kingdom -
Zip/Postal Code:

Phane:

Fax e
Carcel

e |

| T ey AL == S]P ) (Bl=)
[

[ [ Crystal Reports Pro

5. File > New untuk membuat file report baru

k| Crystal Reports Pro
File | Edit Insert Format Database Report Window Help
[ e FE]) (WA=

Open...

Save

Save As..

Save Data with Report
Close

Print Preview

Print »
Printer Setup...

Page Margins...
Options...

Report Options.

1 e\anis-xod\ programilatihan_lagi.rpt

Exit

= ==l EEEELTEE

6. Maka tampilan menu akan seperti di bawah ini, anda bisa memilih template report

sesuai keinginan anda. Pilih Standard sebagai default nya.

Create New Report H

r Chooze an Expert: ar

) [

Listing Crozz-Tab il Label Another Report
E—_;;' :—_:IAI | Cancel I
—a= —= |
=5= | =S Help |
Summary Graph TopM Drill Do Custom 55 |
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7. Pilih Data File pada menu di bawah ini

# Crystal
File Edit Insert Format Database Report Window Help
) [oeln] 5] ([EREE]) (& s (@]
x

Create Report Expert

Sien T, Tables! |2 Fields | & Sort |4 Total |5 Select | & Stle |

Step: Choase data ta repart on. You can choose muipl tables and add inderes.

DataFie

SOL/0DBE

Delete | | Addindes.
<< Back Cancel Preview Report | | Preview Sample

8. Kemudian pilih letak database anda
9. Pilih “Add” untuk menambahkan database yang dipilih
10. Jika sudah ditambahkan, maka tampilan akan menjadi seperti di bawah ini

E] Crystal Reports Pro

File Edil it Forat Drtabase Report Window Help

v | Wty | o | [ Pt ] e sarce |

11. Pilih field-field yang akan digunakan dalam report. Jika semua Field dalam database
akan ditampilkan semua maka pilih all, jika tidak semua maka pilih yang ingin

ditampilkan saja

=] Crystal Reports Pro

File Edit Insert Format Database Report Window Help
| 58] 7] (] colE] [ | aa] 5]

Create Report Expert

Step 1: Tables 25 Fleld§ |3 Sait |4 Total |5 Select |E Style |

Step: Gelect fiekds to inchide in repert. Yau can rearder them and change headings.

Databass Fields Report Fiskds  [#]]

Flepot Fields
Database Fielkds
Perpustakaan
NomorBuku

TaKembal

Browse Data.. | Fomula... | Column Heading: | TglKembali

<< Back [[ New>> | Concel | Preview Fieport | Preview Sample |

ElIE S 7] [
[ [ T | [coarmanee
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12. Klik “next” untuk memasuki tab Sort, Pilih data yang akan ditampilkan pada report
diurutkan berdasarkan apa. Misal berdasarkan NomorBuku. Klik Tab Style untuk
memilih jenis tampilan report yang diinginkan, jika tidak klik Preview Report untuk

melihat hasilnya.

Create Report Expert

Step 1: Tablez | 2: Fields et |-'1: Tatal |5: Select |B: Style |

Step: Choose fields to sart and group by, such as Country and then State.
You can alza define custom groups, such az Westem Region.

Feport Fields: Group Fields: D:‘
Perpustakaan. erpustakaan.NomorBuku
Perpustakaan. TalP Add -

Parniietal aan Talk embali
£ > £ >
<- Remove

Order: in azcending order. -

Browse Data... | Group/Total Tip... |

¢ Back | Mest > | Cancel | Freview Report | Preview Sample|

13. Berikut tampilan Preview Report, Anda bisa mengubah settingan pada report

tersebut, misalnya font, alignment dll. Simpan file report tersebut. Contoh latihan.rpt
14. Langkah selanjutnya adalah konfigurasi Crystal Report pada VB
15. Tambahkan komponen Crystal Report pada toolbox
16. Jika sudah ditambahkan, pastikan icon Crystal Report muncul dalam toolbox
17. Masukkan Crystal Report ke dalam form

&5 Project1 - Form1 (Form) EI@
s (RSSO S8

Komar Buku

TorggelPiiom . | .. .. Edit
TenggalKemtal: [

Inseit

Prink ‘

[ NomorBukuy [TaPiniam [ Talertbali |

| | [ ]

i [ oo o]

v

18. Masukkan code berikut dalam commandbutton “Print”

Private Sub Command3 Click()
CrystalReportl.ReportFileName = App.Path & "‘latihan.rpt"
CrystalReportl.PrintReport

End Sub
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19. Jalankan aplikasi dan klik button “Print”, bagaimana yang terjadi? Laporkan hasilnya

pada laporan praktikum anda

F. Tugas Diskusi
3. Buatlah program aplikasi untuk form reporting data dengan database yang sudah
dibuat pada tugas diskusi 1.
4. Buatlah laporan dari hasil praktikum!
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Lampiran 6. Kasus
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan

dalam menyelesaikan.

Ketika anda sedang berbelanja di restoran “Maju Lancar” anda memperhatikan struk yang
diberikan oleh pelayan. Anda memahami struk tersebut berasal dari database restoran
“‘Maju Lancar”. Setelah itu, Anda dan teman sekelompok Anda berencana membuka
sebuah restoran baru dengan menggunakan sistem kasir seperti pada restoran “Maju
Lancar”. Anda memahami sistem kasir tersebut tentunya terhubung dengan database agar
memudahkan dalam mengolah data makanan dan minuman yang tedapat dalam restoran.
Bagaimanakah cara membuat database yang berisi data-data nomor item, nama produk,
harga, dan jumlah barang yang dibeli seperti yang tertera pada struk. Diskusikan dan kerja
samalah dengan teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah

yang menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Nomor Item Nama Produk Harga Jumlah Barang

Nomor Item sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap
recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan

dalam menyelesaikan.

Sekolah Ma’arif Wonosari sedang mengadakan pembukaan Penerimaan Siswa Baru
(PSB). Anda dan teman sekelompok anda melihat sistem yang digunakan masih manual
menggunakan kertas dan bolpoint. Anda berpikir hal tersebut kurang efektif dan efisien.
Anda dan teman sekelompok Anda berencana membantu Ibu dan Bapak guru dengan
membuat program sederhana yang memudahkan pelayanan dalam pendataan PSB
tersebut. Penggunaan database adalah cara yang tepat dalam mengatasi masalah, dengan
isi tabel nomor induk siswa, nama siswa, jenis kelamin siswa dan nilai hasil UN. Diskusikan
dan kerja samalah dengan teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan
manakah yang menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

NIS Nama Siswa Jenis Kelamin Hasil UN

NIS sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan
dalam menyelesaikan.

Anda dan teman sekelompok anda sedang melakukan Praktik Industri di “Fadilah Jaya”
travel, ketika anda dan teman sekelompok anda melihat sistem yang digunakan masih
manual yaitu hanya dengan menggunakan kertas dan bolpoint. Anda dan teman
sekelompok anda berencana membantu pihak travel dengan membuat program sederhana
yang memudahkan pelayanan dalam pendataan pelanggan travel. Penggunaan database
adalah cara yang tepat dalam mengatasi masalah, dengan isi tabel kode booking, nama
pelanggan, tujuan kota pemberangkatan dan harga. Diskusikan dan kerja samalah dengan
teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah yang menjadi
primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Kode Booking | Nama Pelanggan | Tujuan Pemberangkatan Harga

Kode Booking sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap
recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan
dalam menyelesaikan.

Anda dan teman sekelompok anda ingin memesan tiket travel di “Cipaganti Travel”, ketika
anda dan teman sekelompok anda melihat sistem yang digunakan masih manual yaitu
hanya dengan menggunakan kertas dan bolpoint. Anda dan teman sekelompok anda
tertarik untuk membuat program sederhana yang memudahkan pelayanan dalam
pendataan pelanggan travel. Penggunaan database adalah cara yang tepat dalam
mengatasi masalah, dengan isi tabel kode booking, nama pelanggan, tujuan kota
pemberangkatan dan jam pemberangkatan. Diskusikan dan kerja samalah dengan teman
sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah yang menjadi primary
key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Kode Booking | Nama Pelanggan | Tujuan Pemberangkatan | Jam

Kode Booking sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap
recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan
dalam menyelesaikan.

Anda dan teman sekelompok anda adalah pegawai dalam suatu perusahaan minimarket.
Anda bertugas sebagai administrator dalam pemasukan barang dari supplier. Dalam
memudahkan pekerjaan anda, anda diminta membuat sebuah database yang berisi kode
barang, nama supplier, nama barang, dan jumlah barang. Diskusikan dan kerja samalah
dengan teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah yang
menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Kode Barang Nama Supplier Nama Barang Jumlah Barang

Kode Barang sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap
recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan

dalam menyelesaikan.

Ketika anda sedang berbelanja di sebuah restoran “Roso Echo” anda memperhatikan struk
yang diberikan oleh pelayan. Anda memahami struk tersebut berasal dari database
restoran “Roso Echo”. Setelah itu, Anda dan teman sekelompok Anda berencana
membuka sebuah restoran kecil dengan menggunakan sistem kasir seperti pada restoran
“Roso Echo”. Anda memahami sistem kasir tersebut tentunya terhubung dengan database
agar memudahkan dalam mengolah data makanan dan minuman yang tedapat dalam
restoran. Bagaimanakah cara membuat database yang berisi data-data nomor item, nama
makanan/minuman, harga, dan jumlah barang yang dibeli seperti yang tertera pada struk.
Diskusikan dan kerja samalah dengan teman sekelompok anda cara membuat database

tersebut dan manakah yang menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

No Item Nama makanan/minuman Harga Jumlah Pesan

No Item sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap

recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan

dalam menyelesaikan.

Sekolah Ma’arif Wonosari setiap tahunnya meluluskan siswanya. Anda dan teman
sekelompok anda melihat peluang untuk membuat suatu aplikasi yang berkaitan dengan
pendataan alumni. Anda berpikir hal tersebut sangat menarik dan membantu dalam
pendataan alumni. Anda dan teman sekelompok Anda berencana membuat program
sederhana yang memudahkan pendataan alumni SMK Ma’arif Wonosari dari tahun ke
tahun. Penggunaan database adalah cara yang tepat dalam mengatasi masalah, dengan isi
tabel nomor induk, nama siswa, alamat dan tahun lulus siswa. Diskusikan dan kerja samalah
dengan teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah yang
menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

NIS Nama Siswa Alamat Tahun lulus

NIS sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap recordnya.
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Bacalah kasus di bawah ini dengan teliti, kerja samalah dalam kelompok untuk memudahkan

dalam menyelesaikan.

Anda dan teman sekelompok anda sedang melakukan Praktik Industri di sebuah Factory
Outlet di Jogja. Anda diminta oleh owner untuk membuat suatu program yang
memudahkan dalam pendataan stok barang yang habis dan tersedia. Dalam memudahkan
pekerjaan anda, anda berpikir untuk membuat sebuah database yang berisi kode barang,
jenis barang, harga, dan jumlah barang yang tersisa. Diskusikan dan kerja samalah
dengan teman sekelompok anda cara membuat database tersebut dan manakah yang
menjadi primary key!

Jawaban:

Tabel database yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Kode Barang | Jenis Barang Harga Jumlah Pesan

Kode Barang sebagai Primary Key karena inilah yang akan menjadi pembeda dari setiap

recordnya.
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Lampiran 7. Pekerjaan Rumah
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PEKERJAAN RUMAH 1 Nama Siswa:
1. Jelaskan yang dimaksud dengan index Primary Key!
Sebutkan langkah-langkah dalam membuat database Ms. Access di Visual Basic 6.0!

Sebutkan langkah-langkah dalam membuat tabel database Ms. Access pada VisData!

A wD

Manakah pembuatan nama tabel dalam database yang benar, sertakan alasannya!
a. Database.Makanan

b. _DataSiswa

c. ‘Restoran’
d

. JenisMakanan

Jawaban Pekerjaan Rumah 1:

1. Primary Key adalah suatu aturan yang berguna untuk memastikan bahwa setiap baris
data (record) pada tabel bersifat unik (berbeda antara baris satu dengan baris lainnya).
Primary Key digunakan pada kolom (field) sebagai pembeda. Primary Key berguna pada
saat menampilkan record hasil pencarian, pengurutan, dan pada query lainnya.

2. Add-ins > Visual Data Manager > File > New > Ms. Access 7.0
3. Klik kanan pada properties kemudian klik New Table

4. Pemberian nama tabel yang benar adalah:
a. Salah, karena dalam pembuatan nama tabel tidak boleh mengandung karakter unik.
b. Benar, _adalah bukan karakter unik
c. Salah, karena dalam pembuatan nama tabel tidak boleh mengandung karakter unik.
d

Benar
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PEKERJAAN RUMAH 2 Nama Siswa

1.

Sebutkan komponen apa saja yang harus ada dalam mengkoneksikan aplikasi dengan

database

Jelaskan fungsi dari properties RecordSource pada komponen Adodc!

Jelaskan fungsi dari properties ConnectionString pada komponen Adodc!

Jelaskan syntax Visual Basic dibawah ini!

Adodcl.Recordset. AddNew > menambahkan data baru pada database
Adodcl.Recordset.Fields("NolD").Value = Textl.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Nama").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Tgl_Lahir").Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update

Jawaban Pekerjaan Rumah 2:
1. Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft DataGrid Control 6.0 (OLEDB)

2. Fungsi dari RecordSource adalah pemilihan tabel database yang akan digunakan

3. Fungsi dari ConnectionString adalah untuk membuild path database yang akan digunakan

untuk aplikasi

Adodcl.Recordset. AddNew > menambahkan data baru pada database

Adodcl.Recordset.Fields("NolD").Value = Text1l.Text > menginputkan data dari text1.text
ke dalam database dengan field
NolD

Adodcl.Recordset.Fields("Nama").Value = Text2.Text > menginputkan data dari text2.text
ke dalam database dengan field
Nama

Adodcl.Recordset.Fields("Tgl_Lahir").Value = Text3.Text> menginputkan data dari
text3.text ke dalam database
dengan field NolD

Adodcl.Recordset.Update > memerintahkan sistem untuk mengupdate record tabel
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PEKERJAAN RUMAH 3 Nama Siswa:
1. Jelaskan fungsi method dibawah ini!

a. .Update

b. .Delete

2. Perhatikan tabel database Supermarket “Serba Ada” dibawah ini.

Kdbrg | NamaBrg JmIBrg | Suplier JenisBrg | Tgl_kirim
001 Chiki 150 Indofood | Makanan | 12  Desember
Cheetos 2014
002 Choki- 80 Choco Makanan | 19 Desember
choki 2014
003 Piatoz 100 Jetz Makanan | 29 Desember

2014

Pada tanggal 28 Desember 2014 Suplier dari Choco akan mengirim barang. Barang yang
akan dikirim berupa makanan dengan merk Choki-choki. Jumlah barang yang dikirim
sebanyak 100 buah. Anda bertindak sebagai administrator di Supermarket “Serba Ada”
maka anda harus mengupdate data tersebut ke dalam sistem. Tuliskan syntax program

dalam bahasa Visual Basicnya!

Jawaban Pekerjaan Rumah 3:

1. .Update adalah method yang disediakan bahasa Visual Basic dengan fungsi mengedit/
mengubah data dalam database, .Delete berfungsi untuk menghapus data dalam
database

2. Adodcl.Recordset.Fields("Kdbrg").Value = “002”
Adodcl.Recordset.Fields("NamaBrg").Value = “Choki-choki”
Adodcl.Recordset.Fields("IJmIBrg").Value = “100”
Adodcl.Recordset.Fields("Suplier").Value = “Choco”
Adodcl.Recordset.Fields("JenisBrg").Value = “Makanan”
Adodcl.Recordset.Fields("Tgl_kirim ").Value = “19 Desember 2014”
Adodcl.Recordset.Update
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PEKERJAAN RUMAH 4 Nama Siswa

1. Jelaskan fungsi Crystal Report pada Visual Basic!
2. Jelaskan fungsi Design and view tab dan Report Window pada Crystal Report!

3. Perhatikan gambar dibawah ini

(e ey =

Step 1: Tables i Fields |3: Sort |4: Total |5: Select |E: Style |

Jelaskan fungsi dari tab Tables, Fields, dan Sort!

Jawaban Pekerjaan Rumah 4:

1. Crystal Report berfungsi sebagai program pembuat laporan yang diproduksi oleh Seagate
Corp.

2. Design and view tab berguna untuk melihat desain laporan dan tampilan laporan setelah
program sistem dijalankan. Report window merupakan tempat kerja Crystal Report,
dimana field-field dari suatu relasi atau tabel yang dibentuk dalam Crystal Report

3. Tab Tables berfungs untuk memilih tabel yang akan digunakan dari database yang dipilih.
Tab Fields berfungsi untuk memilih field mana saja yang akan ditampilkan dalam laporan.

Tab Sort berfungsi untuk mengurutkan data berdasarkan field yang diinginkan.
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Lampiran 8. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Berilah tanda silang (x) pada a, b, ¢, d, atau e untuk jawaban yang paling tepat

Nama :

No presensi :

1.

Microsoft merupakan perusahaan pembuat perangkat lunak terbesar di dunia. Salah
satu perangkat lunak Microsoft yang berfungsi untuk melakukan pengembangan
aplikasi adalah .....
a. Microsoft Office d. Microsoft Visual Basic
b. Microsoft Word e. Microsoft Excel
c. Microsoft Power Point
Kegunaan dari Microsoft Visual Basic adalah .....
Pengolah aplikasi database
Pengolah pengembangan aplikasi dan database
Pengolah pengembangan aplikasi
Pengolah kata
Pengolah gambar
erangkat lunak DBMS dalam pengolah database pada Visual Basic adalah .....
Microsoft Access, MySQL, dan Oracle
Delphi, Microsoft Access, dan MySQL
Visual Basic, Oracle, dan MySQL
OLEDB, MySQL, Oracle
Pascal, Delphi, dan OLEDB
oftware yang tidak termasuk dalam DBMS adalah .....
Microsoft Access, MySQL, dan Oracle
Microsoft Access, Oracle dan Microsoft Foxpro
Microsoft Visual Foxpro, Oracle, dan MySQL
PostgreSQL, MySQL, dan Oracle
Pascal, Delphi, dan MySQL
alah satu kelebihan yang didapatkan jika aplikasi menggunakan database adalah .....
Memudahkan untuk merangkap data unique
Penyimpanan yang sangat besar
Keamanan data lebih terjamin
Data dapat digunakan masing-masing
Mudah dalam melakukan perawatan jika terjadi kesalahan/kerusakan
Iah satu kelemahan dari penggunaan database adalah .....
Pembuatan database yang cukup mahal
Data sukar untuk distandarisasi
Keamanan tidak terjamin
Memerlukan penyimpanan yang besar jika data sangat banyak
e. Sukar dalam manipulasi data
Salah satu langkah-langkah pembuatan database Ms. Access dalam Visual Basic

COTPPOOOTPPOROTPYPOROTP VORODTY

a. Add-ins > new > Ms. Access 2.0

b. Add-ins > new > Ms. Access 7.0

c. Add-ins > Visual Data Manager > File > New > Ms. Access 7.0

d. Add-ins > File > New > Visual Data Manager > Ms. Access 7.0

e. Add-ins > Visual Data Manager > New > File > Ms. Access 7.0

Dalam pembuatan database pada Visual Basic dipergunakan fasilitas yang disebut.....
a. Add-Ins

b. VisData Manager
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c. OLEDB
d. Crystal Report
e. OLE JET
9. Langkah pembuatan tabel dalam VisData adalah .....
a. Klik kanan properties > New Table
b. File > New Table
c. File > New > Table
d. Insert > New Table
e. VisData > New > Table
10. Perhatikan tabel database di bawah ini
No TanggalPinjam TanggalKembali
1 12 Desember 2014 | 24 Desember 2014
2 18 Maret 2014 01 April 2014
3 05 Mei 17 Mei 2014
Berdasarkan tabel tersebut yang dimaksud dengan field adalah .....
a. No, Tanggal Pinjam, Tanggal Kembali
b. 1, 12 Desember 2014, 24 Desember 2014
c. No,1,2,3
d. Tanggal Pinjam
e. TanggalKembali
11. Fungsi utama Primary Key adalah .....
a. Kunci utama pada suatu field
b. Kunci standar pada suatu field
c. Kunci utama pada suatu record
d. Menandai bagian penting
e. Menandai suatu record
12. Pembuatan nama field yang benar pada suatu tabel database adalah .....
a. $Nama
b. Kelas
c. Kelas.Tl
d. 'NIS
e. Basis!Data

13.

14.

15.

Komponen yang harus ditambah dalam mengkomunikasikan aplikasi visual basic
dengan database Ms. Access adalah .....

a.

b.
c.

d.

e.

Microsoft DAO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft DataGrid Control 6.0
(OLEDB)

Crystal Report dan Microsoft DataGrid Control 6.0 (OLEDB)

Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft DbGrid Control 6.0
(OLEDB)

Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft DataGrid Control 6.0
(OLEDB)

Microsoft ADO Data Control 6.0 (OLEDB) dan Microsoft Access (Ms. Access)

Pada Properties ADODC terdapat ConnectionString, yang berfungsi untuk .....

a.
b.
c.
d.
e.

Membuat database ADODC dalam Ms. Access
Membuild path database yang akan digunakan
Memilih tabel yang akan digunakan

Mengecek koneksi database apakah sudah terhubung
Set koneksi data ke tipe string

Pemilihan tabel database yang akan digunakan bisa diatur pada properties ADODC,
yaitu pada bagian .....

aoow

RecordSet
RecordSource
ConnectionString
DataGrid
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e. DataSource

16. Perhatikan gambar berikut:

e E e

Ikon yang ditunjuk oleh anak panah dinamakan .....
a. OLEDB
b. Adodc
c. DataGrid
d. DBGrid
e. VisData
17. Perhatikan gambar di bawah ini:

Fungsi ikon yang ditunjuk oleh anak panah adalah .....
a. Membuat tabel database

b. Menampilkan tabel dalam database

c. Mengkoneksikan database

d. Menambahkan gambar
e.
Me

Timer
18. Method yang digunakan untuk menambah data pada database Ms. Access adalah.....
a. .AddNew
b. .Update
c. .Refresh
d. .Edit
e. .lnsert
19. Perhatikan tabel database di bawah ini
No (Primary Key) | Nama Umur
11520241011 Siska Dwi 25
11520241012 Juwita Rahma 23
11520241013 Pandu Putra 24

Pak Dewo bekerja sebagai pendata sensus penduduk, ketika sedang melakukan
penambahan data. Pak Dewo menambahkan data dengan No 11520241012 nama
Sabirin Aziz umur 23. Jika data tersebut ditambahkan ke dalam tabel, apakah yang
akan terjadi?

a. Data sukses disimpan dengan No 11520241012, Nama Sabirin Aziz, Umur 23

b. Data gagal disimpan karena field tidak sesuai

c. Data gagal disimpan karena terjadi kesamaan data pada field Umur

d. Data gagal disimpan karena terjadi kesamaan data pada field No

e. Data Sabirin Aziz menggantikan data Juwita Rahma

183



20. Perhatikan tabel di bawah ini:

NIS NamaSiswa JenisKelamin
0809001 Lutfi Eka L
0809002 Divta Pertamidian P
0809003 Eka Putri P

Salah satu syntax yang digunakan untuk menambah data sesuai dengan field diatas

adalah .....

a. Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("NIS").Value = Text1l.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Nama Siswa").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Jenis Kelamin™).Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update

b. Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("NIS").Value = Textl.Text
Adodcl.Recordset.Fields("NamaSiswa").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Jenis Kelamin™).Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update

c. Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("NIS").Value = Textl.Text
Adodcl.Recordset.Fields("Nama Siswa").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("JenisKelamin™).Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update

d. Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("N | S").Value = Textl.Text
Adodcl.Recordset.Fields("NamaSiswa").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("JenisKelamin™).Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update

e. Adodcl.Recordset.AddNew
Adodcl.Recordset.Fields("NIS").Value = Textl.Text
Adodcl.Recordset.Fields("NamaSiswa").Value = Text2.Text
Adodcl.Recordset.Fields("JenisKelamin®).Value = Text3.Text
Adodcl.Recordset.Update
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Berilah tanda silang (x) pada a, b, ¢, d, atau e untuk jawaban yang paling tepat

Nama :

No presensi :

1.

Dalam melihat suatu data yang diinginkan diperlukan suatu field yang unik dan tidak
akan sama pada setiap record, disebut .....
a. Primary Key

b. Text
c. Integer
d. Unique
e. No
Perhatikan tabel di bawah ini!
No Nama Asal Jenis Kelamin | Umur
09522101 Nur Rahma Mangunan Wanita 19
09522102 Eko Ahmad Sleman Pria 18
09522103 Putri Andini Wonosari Wanita 19
Jika anda membuat suatu fungsi lihat data, maka field yang digunakan sebagai primary
key adalah .....
a. No
b. Nama
c. Asal
d. Jenis Kelamin
e. Umur
Method yang digunakan untuk mencari data yang akan ditampilkan adalah sebagai
berikut .....
a. .Search
b. .View
c. .Find
d. .Look
e. .See
Perhatikan kode di bawah ini!
If Not Adodcl.Recordset.EOF Then
End If
Kepanjangan dari .EOF adalah .....
a. End Of Field
b. End Of Find
c. End Row Field
d. End Row Find
e. End For Field
Berdasarkan soal No 4, fungsi dari kode tersebut adalah .....
a. Melakukan pencarian dengan looping pada adodcl pada field
b. Membaca data pada keseluruhan record
c. Menampilkan data pada DataGrid
d. Melakukan penambahan data pada adodc1
e. Melakukan penghapusan data pada adodcl
Method yang digunakan untuk merubah data adalah .....
a. .AddNew
b. .Edit
c. .Refresh
d. .Delete
e. .Update
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7.

10.

Perhatikan tabel di bawah ini!

No (Primary Key) | Nama Asal
09522101 Nur Rahma Mangunan
09522102 Eko Ahmad Sleman
09522103 Putri Andini Wonosari

Jika Bu Rahma ingin mengubah Nama Putri Andini dengan Nama Putri Handini, maka

syntax yang benar adalah dibawah ini .....

a. Adodcl.Recordset.Fields("No").Value = TxtNama.Text
Adodcl.Recordset.Update

b. Adodcl.Recordset.Fields("No").Value = TxtNama.Text
Adodcl.Recordset.AddNew

c. Adodcl.Recordset.Fields("Nama").Value = TxtNama.Text
Adodcl.Recordset.Update

d. Adodcl.Recordset.Fields("Nama").Value = TxtNama.Text
Adodcl.Recordset.Edit

e. Adodcl.Recordset.Fields("Asal").Value = TxtNama.Text
Adodcl.Recordset.Update

Berdasarkan tabel no 7 diatas, jika ingin mengubah data dengan No 09522104 Nama

Putri Andini asal Wonosari diganti dengan nama Putri Handini asal Wonogiri, maka

ketika program dieksekusi apakah yang akan terjadi .....

a. Data berhasil diupdate dengan asal Wonogiri

b. Data berhasil diupdate dengan nama Putri Handini

c. Data berhasil diupdate dengan nama Putri Handini dan asal Wonogiri

d. Data gagal diupdate karena data dengan no tersebut tidak ada

e. Data gagal diupdate karena field tidak sesuai

Di bawah ini syntax untuk megedit sebuah data yang benar adalah .....

a. Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = TxtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Update

b. Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = TxtTglKembali.Text
Adodcl.Recordset.Edit

c. Adodcl.Recordset.Fields("Tgl.Kembali").Value = TxtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Update

d. Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = TxtTglKembali.Text
Adodcl.Recordset.AddNew

e. Adodcl.Recordset.Fields("TglKembali").Value = TxtTglKembali. Text
Adodcl.Recordset.Delete

Perhatikan gambar di bawah ini:

MaomorB ulu TalPinjam T glk.embali

a 18 Deszember 2014 23 Dezember 2014

B 10 baret 2074 23 Maret 2074

2 12 Maret 2014 20 karet 2014
(k] 24 Movember 2014 7 Dezember 2014

4 19 Dezember 2014 27 Dezember 2014

1 12 Mow 14 19 Mo 14

Adodcl.Recordset.Fields("NomorBuku").Value = 3

Adodc1. Recordset.Fields("TglPinjam”).Value = “19 Desember 2014”
Adodc1.recordset.Fields("TglKembali").Value = “27 Desember 2014”
Adodcl.Recordset.Update

Ketika syntax tersebut dieksekusi oleh program, maka data yang di edit adalah .....
Pada kolom NomorBuku, TglPinjam, TglKembali

Pada kolom TglPinjam dan Tgl Kembali

Pada record nomor satu

Pada record nomor tiga

Pada record nomor empat

®cooow
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Method yang digunakan untuk menghapus data adalah .....
a. .Clear d. .Refresh
b. .Delete e. .Down
c. .Update
Perhatikan gambar dibawah ini:

Kade Barang ||:||:|5

Mama Barang |Shampl:u:|
oo Delete |ZZZZZZZZZZZZZZ

Dalam CommandButton Delete terdapat syntax dibawah ini:

Text1.text=*

Text2.text ="

Ketika CommandButton Delete diklik, maka yang terjadi adalah .....

a. Data yang terdapat dalam textbox tidak terhapus, namun data dalam database

terhapus

b. Data yang terdapat dalam textbox terhapus, namun data dalam database tidak
terhapus

c. Data yang terdapat dalam textbox tidak terhapus, data dalam database tidak
terhapus

d. Data yang terdapat dalam textbox terhapus, data dalam database terhapus

e. Data pada textbox Kode Barang dan Nama Barang akan berisi menjadi

Salah satu method yang paling berhubungan dengan method .Delete disertai
alasannya yang benar adalah .....

a. Method .Find, untuk memilih record yang akan dihapus

b. Method .Search, untuk mencari record yang akan dihapus

c. Method .Edit, untuk mengedit sebelum dihapus

d. Method .Clear, untuk menghapus data

e. Method .Update, untuk mengupdate data sebelum dihapus

Ketika Adodcl.Recordset.Delete dieksekusi program maka yang terjadi adalah .....
a. Menghapus satu tabel

b. Menghapus satu record

c. Menghapus satu field

d. Mengedit satu field

e. Mengedit satu record

Di

i bawah ini merupakan icon Crystal Report yang benar, yaitu .....
xy

a EE b. . C. Eﬁ d. e. Eﬁ

Cara untuk menambahkan icon seperti pada soal no 15 adalah dengan cara .....

a. Add component kemudian pilih crystal report

b. Klik kanan pada toolbox kemudian pilih component selanjutnya pilih crystal report
yg sudah diinstal

c. Klik kanan add tab kemudian pilih crystal report

d. File > new > crystal report

e. Insert > crystal report

Perusahaan yang memproduksi program Crystal Report adalah .....
a. Us d. Microsoft
b. Oracle e. Intel

c. Seagate
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18. Kegunaan Crystal Report adalah .....
a. Membuat database dari Ms. Acces
b. Penghubung antara database dengan program aplikasi
c. Pembuat laporan
d. Pembuat Print
e. Pembuat garis tabel dan textbox
19. Fungsi yang merupakan tempat kerja Crystal Report, dimana field-field dari suatu
relasi atau tabel yang dibentuk dalam Crystal Report, adalah .....
a. Supplementary tool
b. Data navigator
c. Formatting toolbar
d. Report window
e. Standar toolbar
20. Perhatikan gambar di bawabh ini:

Pada tab Fields berfungsi untuk .....

a. Mengurutkan field sesuai keinginan kita

b. Memilih tabel dalam database

c. Memilih field yang akan ditampilkan pada database
d. Mengurutkan nama tabel dalam database

e. Memilih field yang akan ditampilkan pada report
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Jawaban Post-test

SIKLUS |
1. D 11.C
2. C 12.B
3. A 13.D
4. E 14.B
5. C 15.B
6. D 16.B
7. C 17.B
8. B 18. A
9. A 19.D
10.E 20.E
SIKLUS II
1. A 11.B
2. A 12.B
3. C 13.A
4. A 14.B
5. A 15.B
6. E 16.B
7. C 17.C
8. D 18.C
9. A 19.D
10. E 20.C
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Lampiran 9. Pembagian Kelompok
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Kelompok 1

1.

Yuni Sri Windyawati

2. Ambaryanti Setyaningrum
3.
4

Fina Wulantika Sari
Yudhi Hardianto Hadi

Kelompok 2

1.

2
3.
4

Fini Atikasari
Chintya Meisaroh
Apriyani

Dwi Prasetyo

Kelompok 3

1.

2
3.
4

Fina Dwi Astari
Arum Setyaningsih
Robani Septi K

Annisa Restu

Kelompok 4

1.

2
3.
4

Ardhita Dwi Pramesti
Ismalia Damayanti
Annisa Putri

Estika Ambarwati

Kelompok 5

1. Nofel Krismiyati

2. Isky Aza Nurmala

3. Septi Purnamasari

4. Riyan Al-Mustofa
Kelompok 6

1. Apriyati

2. Astia Vera Hardiyanti

3. Meimonah Sasmi Aziz

4. Dwi Setyaningrum
Kelompok 7

1. Guntur Nugroho

2. Diana Sari

3. Ismiyatun Amar Rohmah
4. Rosita Permata Sari
Kelompok 8

1. Nurul Fadilah Abati

2. Roma Apriani

3. Muhammad Zainal Abidin
4. Ristina Widiyanti
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Lampiran 10. Denah Tempat Duduk

192



0000 0000 0000 0000

Keterangan:

O
@
@
o

: Kelompok 1
: Kelompok 2
: Kelompok 3
: Kelompok 4

0000
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Lampiran 11. Daftar Hadir Siswa
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DAFTAR HADIR SISWA

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Bidang Keahlian

Pemrograman Desktop
XI Tl B/ Genap
Rekayasa Perangkat Lunak

Tahun 2015/2016

No | Nama 20-01-2015 | 22-01-2015 | 27-01-2015 | 29-01-2015
1. | Ambaryanti Setyaningrum v v v 5
2. [ Annisa Putri \/ Vv \ L7
3. | Annisa Restu Dwi Pratiwi \/ v Vil v
4. | Apriyani VvV vz Nz v
5. | Apriyati Vv v Va v
6. | Ardhita Dwi Pramesti Ve i v v
7. | Arum Setyaningsih \/ v v %
8. | Astia Vera Hardiyanti N VA vV v
9. | Chintya Meisaroh Vi Z vV v
10. | Diana Sari V Vv % T
11. | Dwi Prasetyo N v V' ol
12. | Dwi Setyaningrum V % v v
13. | Estika Ambarwati \/ T % v
14. | Fina Dwi Astari Vi A o4 V
15. | Fina Wulantika Sari Vv e v v
16. | Fini Atikasari v 7 Vi v
17. | Guntur Nugroho ! S v %
18. | Isky Aza Nurmala Vi v v L
19. | Ismalia Damayanti Ve v V ]
20. | Ismiyatun Amar Rohmah W % v Va
21. | Meimonah Sasmi Aziz W % A v
22. | Muhammad Zainal Abidin v/ v o4 v
23. | Nofel Krismiyati vV v v 7
24. | Nurul Fadilah Abati Vi T (V4 te
25. | Ristina Widiyanti Vv = [V 2
26. | Riyan Al-Mustofa VA v u v
27. | Robani Septi K Vi % % v
28. | Roma Apriani v % v v
29. | Rosita Permata Sari L N 5 S
30. | Septi Purnamasari W v ez v
31. | Yudhi Hardianto Hadi VvV Vs v v
32. | Yuni Sri Widyawati Vv s % v
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Joko Nugroho Sucahyohadi, S.Pd
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Lampiran 12. Lembar Pedoman

Observasi
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
Hari/tanggal

Pokok Bahasan

Pertemuan/Siklus ke :

No | Aspek yang Diamati | Ya | Tidak | Catatan
A. Kinerja Guru
1. Guru mengucapkan salam dan
doa
2. Guru melakukan presensi
kehadiran siswa
3. Guru memberikan motivasi

kepada siswa agar terlibat aktif
dalam pembelajaran

4, Guru menginstruksikan siswa
untuk membentuk kelompok 3-4
orang

5. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

6. | Guru memberikan apersepsi

B. Kegiatan Inti

1. Guru memberikan jobsheet
kepada siswa dalam kelompok

2. Siswa membaca jobsheet dengan
seksama

3. Siswa melaksanakan praktikum
dan berdiskusi dalam pemecahan
masalah

4, Guru berkeliling kepada setiap
kelompok

Guru memantau jalannya diskusi

5.

6. Guru mendorong siswa untuk
mencari informasi yang
dibutuhkan

7. Siswa menyusun laporan yang
akan dipresentasikan

8. Guru menilai capaian praktikum
siswa dalam kelompok dengan
cara melakukan presentasi

9. Guru memberi masukan terhadap
beberapa materi presentasi siswa
yang keliru

10. | Guru memberi penguatan
terhadap hasil presentasi siswa

C. Keaktifan Siswa

1. Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan siswa lain
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berdoa bersama

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

2. Siswa aktif dalam kegiatan
diskusi selama proses
pembelajaran

3. Siswa berani mengajukan
pertanyaan

4, Siswa berani menanggapi
pertanyaan

5. Siswa mampu menyelesaikan
masalah

D. Penutup dan Evaluasi

1. Guru bersama siswa melakukan
refleksi bersama-sama
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah dipelajari

2. Guru melakukan evaluasi
terhadap hasil kerja siswa

3. Guru memberikan PR kepada
siswa

4, Guru menutup pelajaran dan
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

lompok

Hari/tanggal : §olafa, 20 Jenvar 0r”

Pokok Bahasan . Pumbootan dafeBase, fogs! dafabase Mg Aecers fadk e

Pertemuan/Sikluske : 1 / T

No | Aspek yang Diamati | Ya [Tidak | Catatan

A. Kinerja Guru

1 Guru mengucapkan salam dan Asma’'u] Husng bersama 4
doa \/

2. Guru melakukan presensi
kehadiran siswa \/

3 Guru memberikan motivasi / Me,(zq,ﬁm,, dengan ufian
kepada siswa agar terlibat aktif vV Prakfek saot kelas <
dalam pembelajaran nantl

4, Guru menginstruksikan siswa
untuk membentuk kelompok 3-4 vV
orang

5¢ Guru menjelaskan tujuan /
pembelajaran %

6. | Guru memberikan apersepsi N

B. Kegiatan Inti

1. Guru memberikan jobsheet
kepada siswa dalam kelompok Vv

2. Siswa membaca jobsheet dengan \/ Siswa membaca Jobsheek
seksama Aengen  Seksama

3. Siswa melaksanakan praktikum Terdeapod [ HswG 4979 pabf
dan berdiskusi dalam pemecahan \/ drkererakan skt dap Fetk
masalah mgrh ke UKS. Tedopt &4

4. | Guru berkeliling kepada setiap Ll S
kelompok v

5: Guru memantau jalannya diskusi i

6. Guru mendorong siswa untuk
mencari informasi yang Vi
dibutuhkan

74 Siswa menyusun laporan yang
akan dipresentasikan 4

8. Guru menilai capaian praktikum presentass hanya 1 kefomperc
siswa dalam kelompok dengan \/ karera wakk Kdak cokyp
cara melakukan presentasi

9 Guru memberi masukan terhadap
beberapa materi presentasi siswa \/
yang keliru
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berdoa bersama

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

10. | Guru memberi penguatan
terhadap hasil presentasi siswa v

C. Keaktifan Siswa

1 Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan siswa lain v

2. Siswa aktif dalam kegiatan Sebagran b.:Zc« ~Ouh berzn/
diskusi selama proses mergurglaplan pendaparys
pembelajaran 4 W Eelonpok

3 Siswa berani mengajukan Honya  beberapt Hiws 439
pertanyaan v bersnj mergajukan fRrfany «an

4. Siswa berani menanggapi Ylinal panh ragu dan
pertanyaan 4 fokut

5. Siswa mampu menyelesaikan
masalah \/

D. Penutup dan Evaluasi

18 Guru bersama siswa melakukan
refleksi bersama-sama \/
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah dipelajari

2 Guru melakukan evaluasi \/
terhadap hasil kerja siswa

3. Guru memberikan PR kepada \/ vialels kyrars #ehirasa
siswa merambaby Wak ko £ & ment

4. Guru menutup pelajaran dan \/
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
Hari/tanggal : Koms, 22 Janvan oS

4 RS
Pokok Bahasan | Menrg leemunikasikan  aplikalyi dgp Batobare A membuat  frm IngerE
Pertemuan/Sikluske : 2 / T
No | Aspek yang Diamati | Ya | Tidak | Catatan
A. Kinerja Guru
i3 Guru mengucapkan salam dan Asvaol  Hoshe  berma

doa

2 Guru melakukan presensi
kehadiran siswa

3 Guru memberikan motivasi
kepada siswa agar terlibat aktif
dalam pembelajaran

4. Guru menginstruksikan siswa
untuk membentuk kelompok 3-4
orang

5 Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

6. |Guru memberikan apersepsi

B. Kegiatan Inti

1. Guru memberikan jobsheet
kepada siswa dalam kelompok

2. Siswa membaca jobsheet dengan
seksama

3. Siswa melaksanakan praktikum
dan berdiskusi dalam pemecahan
masalah

4. Guru berkeliling kepada setiap
kelompok

), Guru memantau jalannya diskusi
6. Guru mendorong siswa untuk
mencari informasi yang
dibutuhkan

7. Siswa menyusun laporan yang
akan dipresentasikan

8. Guru menilai capaian praktikum
siswa dalam kelompok dengan
cara melakukan presentasi

9. Guru memberi masukan terhadap
beberapa materi presentasi siswa
yang keliru

,Ll@@eﬁnk @m d}pam =
{‘”"“’V‘f‘” &9, le@/ampot{yq

meansakan PR

TerSup et @derufv. leed omp ok
Y9 Largtrnsy pepecton
'ﬁéraofcf' kelompok 2
kertoryg, kopada 9O

| kelompok caye, kertrnz
abean ade /’?; ~fegt

o e IR RS S e T

5
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No Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
10. | Guru memberi penguatan
terhadap hasil presentasi siswa v
C. Keaktifan Siswa
1. Siswa memperhatikan penjelasan W
guru dan siswa lain
2. Siswa aktif dalam kegiatan
diskusi selama proses |/
pembelajaran
3. | Siswa berani mengajukan bepapjn pha RrEpar eror
pertanyaan T rervlifan mengphoh Jreshec)
4. Siswa berani menanggapi ) Gz 1€Q ) berpni San
pertanyaan V4 Perfemuan gebel umay o
5. Siswa mampu menyelesaikan
masalah \/

D. Penutup dan Evaluasi

Guru bersama siswa melakukan
refleksi bersama-sama
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah dipelajari

2. Guru melakukan evaluasi

-

N

terhadap hasil kerja siswa \/
3. Guru memberikan PR kepada v
siswa
4. Guru menutup pelajaran dan ¥/
berdoa bersama L

202



LEMBAR OBSERVAS| PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Hari/tanggal : Se/aff u 27 JCI?/‘UCM‘ 95”;;/”% Sata melali AP k o
Pokok Bahasan © Menyajikan form lihat, p ek,
Pertemuan/Siklus ke : { / i
No | Aspek yang Diamati [ Ya |[Tidak | Catatan
A. Kinerja Guru
A Guru mengucapkan salam dan \/ Asmac! Husnac
doa :
2: Guru melakukan presensi \/ { ¢rwa sakit
kehadiran siswa
3. | Guru memberikan motivasi Merghoburglean Soan

kepada siswa agar terlibat aktif Pabble mustn nanh

dalam pembelajaran

=

4. | Guru menginstruksikan siswa mergetsk apokah 1w
untuk membentuk kelompok 3-4 \/ fubah berkumpol S
orang kelompokn ya

5 Guru menjelaskan tujuan

o

pembelajaran

6. |Guru memberikan apersepsi

B. Kegiatan Inti

qr Guru memberikan jobsheet
kepada siswa dalam kelompok

2. Siswa membaca jobsheet dengan
seksama

3 Siswa melaksanakan praktikum
dan berdiskusi dalam pemecahan
masalah

4. Guru berkeliling kepada setiap
kelompok

5 Guru memantau jalannya diskusi
6. Guru mendorong siswa untuk
mencari informasi yang
dibutuhkan

7, Siswa menyusun laporan yang
akan dipresentasikan

8. Guru menilai capaian praktikum
siswa dalam kelompok dengan
cara melakukan presentasi

9. Guru memberi masukan terhadap
beberapa materi presentasi siswa \/
yang keliru

KQ/cM}Rﬂ( 7@" - '
},ef;‘myq menghcimpit
gurv

SR g i

<
et

N
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No Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

10. | Guru memberi penguatan

terhadap hasil presentasi siswa Vv’
C. Keaktifan Siswa
1 Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan siswa lain v
2. | Siswa aktif dalam kegiatan Sbbh mdar Gahlyf San
diskusi selama proses V7 Hehral e
pembelajaran
3. | Siswa berani mengajukan
pertanyaan 4
4. Siswa berani menanggapi A
pertanyaan
5. Siswa mampu menyelesaikan
masalah v/

D. Penutup dan Evaluasi

Ak

Guru bersama siswa melakukan
refleksi bersama-sama l/
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah dipelajari

2. Guru melakukan evaluasi
terhadap hasil kerja siswa

S

3 Guru memberikan PR kepada
siswa

4. Guru menutup pelajaran dan
berdoa bersama

R
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Hari/tanggal - Kamis, 29 Janard S04

= : ol
Pokok Bahasan . Menyayikan [ i i

Pertemuan/Siklus ke : & /1

No |

Aspek yang Diamati

[ Ya [Tidak |

Catatan

A. Kinerja Guru

1.

Guru mengucapkan salam dan
doa

vV

Asmavi Hu snd

2

Guru melakukan presensi
kehadiran siswa

Vv

| Sswa Safkr€

Guru memberikan motivasi
kepada siswa agar terlibat aktif
dalam pembelajaran

<\

Guru menginstruksikan siswa
untuk membentuk kelompok 3-4
orang

me@e(ek apatap Siswe Svdq

bertewmpu/ dengan f':e/w/v

SN

P

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru memberikan apersepsi

Kegiatan Inti

Guru memberikan jobsheet
kepada siswa dalam kelompok

Siswa membaca jobsheet dengan
seksama

Bl TINR] <

Siswa melaksanakan praktikum
dan berdiskusi dalam pemecahan
masalah

ARy 1erbjaf e Fgn MENCHh<

memeeahon  gendey

Guru berkeliling kepada setiap
kelompok

T jam pelararan gur

Lfin meninggalfan feltapy Ralie lag

Guru memantau jalannya diskusi

Guru mendorong siswa untuk
mencari informasi yang
dibutuhkan

S hafes S

Siswa menyusun laporan yang
akan dipresentasikan

S

Guru menilai capaian praktikum
siswa dalam kelompok dengan
cara melakukan presentasi

Guru memberi masukan terhadap
beberapa materi presentasi siswa
yang keliru
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No

Aspek yang Diamati

Tidak

Catatan

10.

Guru memberi penguatan
terhadap hasil presentasi siswa

-

C. Keaktifan Siswa

(5

Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan siswa lain

2.

Siswa aktif dalam kegiatan
diskusi selama proses
pembelajaran

ada penrnglaran

Siswa berani mengajukan
pertanyaan

ada permybatan

Siswa berani menanggapi
pertanyaan

Jebrh peranya Orrf
mentota mepjeeosh

Siswa mampu menyelesaikan
masalah

I S

enutup dan Evaluasi

—

Guru bersama siswa melakukan
refleksi bersama-sama
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah dipelajari

S

Guru melakukan evaluasi
terhadap hasil kerja siswa

Guru memberikan PR kepada
siswa

g

Guru menutup pelajaran dan

berdoa bersama

=
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Lampiran 13. Lembar Penilaian Keaktifan

Siswa
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA (KELOMPOK ...... )
Indikator Keaktifan

Siswa Siswa aktif dalam | Siswa berani | Siswa berani | Siswa mampu Jumiah
No Nama Siswa memperhatikan kegiatan  diskusi | mengajukan menanggapi menyelesaikan Skor

penjelasan  guru | selama proses | pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran

1 2 3 4 1 2 3 4 112 |3 |4 |1 3 14 |1 2 3 4
1
2
3
4
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KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Indikator Rubrik Penilaian
Siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa lain 1 = Tidak memperhatikan penjelasan guru dan siswa lain
2 = Jarang memperhatikan penjelasan guru dan siswa lain
A — . . . .
3 = Memperhatikan penjelasan guru dan siswa lain
4 = Selalu memperhatikan penjelasan guru dan siswa lain
Siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama proses | 1 = Tidak pernah aktif dalam berdiskusi
B pembelajaran 2 = Jarang aktif dalam berdiskusi
3 = Akitif berdiskusi
4 = Selalu aktif dalam berdiskusi
Siswa berani mengajukan pertanyaan 1 = Tidak pernah mengajukan pertanyaan
C 2 = Jarang mengajukan pertanyaan
3 = Berani mengajukan pertanyaan
4 = Selalu mengajukan pertanyaan
Siswa berani menanggapi pertanyaan 1 = Tidak pernah menanggapi pertanyaan
D 2 = Jarang menanggapi pertanyaan
3 = Berani menanggapi pertanyaan
4 = Selalu menanggapi pertanyaan
Siswa mampu menyelesaikan masalah 1 = Tidak mampu menyelesaikan masalah
2 = Kurang mampu menyelesaikan masalah
E 3 = Mampu menyelesaikan masalah dengan sesekali bertanya
4 = Selalu menyelesaikan masalah dengan mandiri
Catatan:

Beri tanda \ pada angka 1-4
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Lampiran 14. Hasil Keaktifan Siswa
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

: SMK Ma'arif Wonosarri

Kelas :XITIB
Observer : Dias Aziz Pramudita, Anis Khoerun Nisa
Siklus/ Pertemuan ke- . I/ Pertemuan ke-1
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Januari 2015
Indikator Keaktifan

Siswa Siswa aktif dalam | Siswa berani | Siswa berani | Siswa mampu
No Nama Siswa memperhatikan | kegiatan diskusi | mengajukan | menanggapi | menyelesaikan | Total Skor

penjelasan guru | selama proses pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran
1 | Ambaryanti Setyaningrum 2 2 2 1 2 9
2 | Annisa Putri 4 4 4 4 3 19
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 3 2 2 1 2 10
4 | Apriyani 3 2 1 3 2 11
5 | Apriyati 3 3 3 2 2 13
6 | Ardhita Dwi Pramesti 1 3 2 2 2 10
7 | Arum Setyaningsih 3 2 1 2 2 10
8 | Astia Vera Hardiyanti 3 2 2 2 1 10
9 | Chintya Meisaroh 3 2 1 2 2 10
10 | Diana Sari 3 3 1 1 2 10
11 | Dwi Prasetyo 3 2 1 2 3 11
12 | Dwi Setyaningrum 2 2 1 1 1 7
13 | Estika Ambarwati 3 3 2 2 2 12
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14 | Fina Dwi Astari 3 2 3 3 3 14
15 | Fina Wulantika Sari 2 2 2 2 2 10
16 | Fini Atikasari 3 3 2 2 3 13
17 | Guntur Nugroho 4 3 4 4 4 19
18 | Isky Aza Nurmala 2 2 3 1 3 11
19 | Ismalia Damayanti 3 3 1 2 2 11
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 2 2 2 1 2 9
21 | Meimonah Sasmi Aziz 4 3 2 2 1 12
22 | Muhammad Zainal Abidin 3 3 2 4 3 15
23 | Nofel Krismiyati 3 3 4 2 3 15
24 | Nurul Fadilah Abati 2 3 1 2 2 10
25 | Ristina Widiyanti 3 4 3 3 3 16
26 | Riyan Al-Mustofa 4 4 3 1 4 16
27 | Robani Septi K 3 2 1 1 1 8
28 | Roma Apriani 3 2 1 2 2 10
29 | Rosita Permata Sari 2 3 1 1 1 8
30 | Septi Purnamasari 3 3 4 1 3 14
31 | Yudhi Hardianto Hadi 3 2 2 2 2 11
32 | Yuni Sri Widyawati 3 2 2 2 3 12
Total Skor 91 83 66 63 73 376
Total skor (%) 71,09 64,84 51,56 49,22 57,03

Persentase Keaktifan (%)

Persentase keaktifan = ;C—/ x 100%

=37% ¥100% = 58,75%
640
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
: SMK Ma'arif Wonosarri

Kelas :XITIB
Observer : Dias Aziz Pramudita, Anis Khoerun Nisa
Siklus/ Pertemuan ke- . I/ Pertemuan ke-2
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Januari 2015
Indikator Keaktifan

Siswa Siswa aktif dalam | Siswa berani | Siswa berani Siswa mampu
No Nama Siswa memperhatikan | kegiatan diskusi mengajukan | menanggapi menyelesaikan | Total Skor

penjelasan guru | selama proses pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran
1 | Ambaryanti Setyaningrum 3 2 2 2 2 11
2 | Annisa Putri 3 3 4 4 3 17
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 2 2 3 2 2 11
4 | Apriyani 2 3 2 2 2 11
5 | Apriyati 3 3 2 2 2 12
6 | Ardhita Dwi Pramesti 3 2 2 2 3 12
7 | Arum Setyaningsih 1 1 2 2 2 8
8 | Astia Vera Hardiyanti 3 4 3 2 3 15
9 | Chintya Meisaroh 3 2 2 1 2 10
10 | Diana Sari 3 3 3 2 3 14
11 | Dwi Prasetyo 4 2 2 2 2 12
12 | Dwi Setyaningrum 3 3 2 2 3 13
13 | Estika Ambarwati 2 3 2 2 2 11
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14 | Fina Dwi Astari 3 3 3 2 3 14
15 | Fina Wulantika Sari 3 2 2 2 2 11
16 | Fini Atikasari 3 3 3 2 3 14
17 | Guntur Nugroho 4 4 4 4 4 20
18 | Isky Aza Nurmala 3 4 4 3 3 17
19 | Ismalia Damayanti 3 2 2 2 2 11
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 4 3 3 3 3 16
21 | Meimonah Sasmi Aziz 4 4 3 3 4 18
22 | Muhammad Zainal Abidin 3 4 3 3 4 17
23 | Nofel Krismiyati 4 4 3 3 4 18
24 | Nurul Fadilah Abati 3 3 3 3 3 15
25 | Ristina Widiyanti 3 3 2 2 3 13
26 | Riyan Al-Mustofa 4 4 3 3 4 18
27 | Robani Septi K 3 1 2 3 2 11
28 | Roma Apriani 3 3 3 3 2 14
29 | Rosita Permata Sari 3 3 2 2 1 11
30 | Septi Purnamasari 3 4 3 3 3 16
31 | Yudhi Hardianto Hadi 3 2 2 3 2 12
32 | Yuni Sri Widyawati 3 2 2 2 3 12

Total Skor 97 91 83 78 86 435

Total skor (%) 75,78 71,09 64,84 60,94 67,19
Persentase Keaktifan (%) _ X
Persentase keaktifan = ;X 100%
=25 4 100% = 67,97%
640
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

: SMK Ma'arif Wonosarri

Kelas :XITIB
Observer : Dias Aziz Pramudita, Anis Khoerun Nisa
Siklus/ Pertemuan ke- I/ Pertemuan ke-1
Hari/Tanggal : Selasa,27 Januari 2015
Indikator Keaktifan

Siswa Siswa aktif dalam | Siswa berani | Siswa berani Siswa mampu
No Nama Siswa memperhatikan | kegiatan diskusi mengajukan | menanggapi menyelesaikan | Total Skor

penjelasan guru | selama proses pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran
1 | Ambaryanti Setyaningrum 3 2 2 3 2 12
2 | Annisa Putri 3 4 4 4 3 18
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 2 3 3 2 2 12
4 | Apriyani 4 3 2 2 2 13
5 | Apriyati 3 3 2 2 3 13
6 | Ardhita Dwi Pramesti 3 3 4 3 3 16
7 | Arum Setyaningsih 2 2 3 2 3 12
8 | Astia Vera Hardiyanti 3 3 2 2 3 13
9 | Chintya Meisaroh 3 3 1 3 2 12
10 | Diana Sari 3 3 3 2 3 14
11 | Dwi Prasetyo 4 2 2 3 2 13
12 | Dwi Setyaningrum 3 3 2 2 3 13
13 | Estika Ambarwati 4 2 3 2 3 14

215




14 | Fina Dwi Astari 2 4 4 3 2 15
15 | Fina Wulantika Sari 2 3 3 3 2 13
16 | Fini Atikasari 4 4 4 4 3 19
17 | Guntur Nugroho 4 4 4 3 4 19
18 | Isky Aza Nurmala 4 3 3 3 3 16
19 | Ismalia Damayanti 2 3 2 2 4 13
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 3 3 2 2 3 13
21 | Meimonah Sasmi Aziz 4 4 4 3 4 19
22 | Muhammad Zainal Abidin 4 4 4 3 4 19
23 | Nofel Krismiyati 4 4 4 4 3 19
24 | Nurul Fadilah Abati 4 3 2 3 3 15
25 | Ristina Widiyanti 4 4 3 4 4 19
26 | Riyan Al-Mustofa 4 4 3 3 4 18
27 | Robani Septi K 2 3 4 3 2 14
28 | Roma Apriani 3 3 2 2 3 13
29 | Rosita Permata Sari - - - - - 0
30 | Septi Purnamasari 4 3 3 2 2 14
31 | Yudhi Hardianto Hadi 3 2 3 3 3 14
32 | Yuni Sri Widyawati 2 2 2 3 3 12

Total Skor 99 96 89 85 90 459

Total skor (%) 77,34 75,00 69,53 66,41 70,31
Persentase Keaktifan (%) _ X
Persentase keaktifan = ;X 100%
=22 % 100% = 71,72%
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

: SMK Ma'arif Wonosarri

Kelas :XITIB
Observer : Dias Aziz Pramudita, Anis Khoerun Nisa
Siklus/ Pertemuan ke- - 1I/ Pertemuan ke-2
Hari/Tanggal : Kamis,29 Januari 2015
Indikator Keaktifan

Siswa Siswa aktif dalam | Siswa berani | Siswa berani Siswa mampu
No Nama Siswa memperhatikan | kegiatan diskusi mengajukan | menanggapi menyelesaikan | Total Skor

penjelasan guru | selama proses pertanyaan pertanyaan masalah

dan siswa lain pembelajaran
1 | Ambaryanti Setyaningrum 2 1 2 3 2 10
2 | Annisa Putri 4 4 4 4 3 19
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 4 3 3 2 3 15
4 | Apriyani 3 2 3 3 2 13
5 | Apriyati 3 3 2 4 3 15
6 | Ardhita Dwi Pramesti 3 4 4 2 4 17
7 | Arum Setyaningsih 3 2 2 2 3 12
8 | Astia Vera Hardiyanti 4 3 3 3 3 16
9 | Chintya Meisaroh 4 3 2 1 3 13
10 | Diana Sari 4 4 3 3 3 17
11 | Dwi Prasetyo 3 3 3 4 3 16
12 | Dwi Setyaningrum 3 3 2 4 3 15
13 | Estika Ambarwati 3 3 4 3 2 15
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14 | Fina Dwi Astari 4 3 3 4 4 18
15 | Fina Wulantika Sari 3 3 4 3 3 16
16 | Fini Atikasari 3 4 4 4 4 19
17 | Guntur Nugroho 4 4 4 4 4 20
18 | Isky Aza Nurmala 3 4 4 3 3 17
19 | Ismalia Damayanti 4 3 1 2 3 13
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 4 3 3 4 3 17
21 | Meimonah Sasmi Aziz 3 4 4 4 4 19
22 | Muhammad Zainal Abidin 4 4 4 3 4 19
23 | Nofel Krismiyati 4 4 4 4 4 20
24 | Nurul Fadilah Abati 3 4 3 4 3 17
25 | Ristina Widiyanti 4 4 4 4 4 20
26 | Riyan Al-Mustofa 4 4 3 4 4 19
27 | Robani Septi K 3 3 2 3 2 13
28 | Roma Apriani 4 3 3 2 3 15
29 | Rosita Permata Sari - - - - - 0
30 | Septi Purnamasari 3 4 3 4 3 17
31 | Yudhi Hardianto Hadi 2 3 4 3 3 15
32 | Yuni Sri Widyawati 3 3 3 1 2 12

Total Skor 105 102 97 98 97 499

Total skor (%) 82,03 79,69 75,78 76,56 75,78
Persentase Keaktifan (%) _ X
Persentase keaktifan = ;X 100%
=22 x100% = 77,97%
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Lampiran 15. Hasil Evaluasi Belajar

Siswa (Pengetahuan)
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HASIL NILAI ULANGAN HARIAN (Pre-test)

No NAMA SISWA SIKLUS 1 KETERANGAN
1 | Ambaryanti Setyaningrum 53 TIDAK TUNTAS
2 | Annisa Putri 75 TUNTAS
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 48 TIDAK TUNTAS
4 | Apriyani 40 TIDAK TUNTAS
5 | Apriyati 48 TIDAK TUNTAS
6 | Ardhita Dwi Pramesti 53 TIDAK TUNTAS
7 | Arum Setyaningsih 53 TIDAK TUNTAS
8 | Astia Vera Hardiyanti 35 TIDAK TUNTAS
9 | Chintya Meisaroh 28 TIDAK TUNTAS
10 | Diana Sari 38 TIDAK TUNTAS
11 | Dwi Prasetyo 33 TIDAK TUNTAS
12 | Dwi Setyaningrum 65 TIDAK TUNTAS
13 | Estika Ambarwati 70 TIDAK TUNTAS
14 | Fina Dwi Astari 48 TIDAK TUNTAS
15 | Fina Wulantika Sari 35 TIDAK TUNTAS
16 | Fini Atikasari 75 TUNTAS
17 | Guntur Nugroho 83 TUNTAS
18 | Isky Aza Nurmala 63 TIDAK TUNTAS
19 | Ismalia Damayanti 55 TIDAK TUNTAS
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 38 TIDAK TUNTAS
21 | Meimonah Sasmi Aziz 70 TIDAK TUNTAS
22 | Muhammad Zainal Abidin 63 TIDAK TUNTAS
23 | Nofel Krismiyati 43 TIDAK TUNTAS
24 | Nurul Fadilah Abati 70 TIDAK TUNTAS
25 | Ristina Widiyanti 75 TUNTAS
26 | Riyan Al-Mustofa 58 TIDAK TUNTAS
27 | Robani Septi K 33 TIDAK TUNTAS
28 | Roma Apriani 43 TIDAK TUNTAS
29 | Rosita Permata Sari 43 TIDAK TUNTAS
30 | Septi Purnamasari 38 TIDAK TUNTAS
31 | Yudhi Hardianto Hadi 45 TIDAK TUNTAS
32 | Yuni Sri Widyawati 35 TIDAK TUNTAS

Jumlah 1652

Rata-rata 51,63

Jumlah siswa tuntas 4
Persentase ketuntasan (%) 12,5
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HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS |

No NAMA SISWA SIKLUS | KETERANGAN
1 | Ambaryanti Setyaningrum 60 TIDAK TUNTAS
2 | Annisa Putri 80 TUNTAS
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 55 TIDAK TUNTAS
4 | Apriyani 75 TUNTAS
5 | Apriyati 75 TUNTAS
6 | Ardhita Dwi Pramesti 60 TIDAK TUNTAS
7 | Arum Setyaningsih 75 TUNTAS
8 | Astia Vera Hardiyanti 75 TUNTAS
9 | Chintya Meisaroh 65 TIDAK TUNTAS
10 | Diana Sari 75 TUNTAS
11 | Dwi Prasetyo 70 TIDAK TUNTAS
12 | Dwi Setyaningrum 75 TUNTAS
13 | Estika Ambarwati 80 TUNTAS
14 | Fina Dwi Astari 75 TUNTAS
15 | Fina Wulantika Sari 70 TIDAK TUNTAS
16 | Fini Atikasari 85 TUNTAS
17 | Guntur Nugroho 90 TUNTAS
18 | Isky Aza Nurmala 65 TIDAK TUNTAS
19 | Ismalia Damayanti 80 TUNTAS
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 80 TUNTAS
21 | Meimonah Sasmi Aziz 80 TUNTAS
22 | Muhammad Zainal Abidin 55 TIDAK TUNTAS
23 | Nofel Krismiyati 60 TIDAK TUNTAS
24 | Nurul Fadilah Abati 80 TUNTAS
25 | Ristina Widiyanti 80 TUNTAS
26 | Riyan Al-Mustofa 85 TUNTAS
27 | Robani Septi K 75 TUNTAS
28 | Roma Apriani 75 TUNTAS
29 | Rosita Permata Sari 75 TUNTAS
30 | Septi Purnamasari 65 TIDAK TUNTAS
31 | Yudhi Hardianto Hadi 60 TIDAK TUNTAS
32 | Yuni Sri Widyawati 65 TIDAK TUNTAS

Jumlah 2320

Rata-rata 72,50

Jumlah siswa tuntas 20
Persentase ketuntasan (%) 62,5
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HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I

No NAMA SISWA SIKLUS II KETERANGAN
1 | Ambaryanti Setyaningrum 85 TUNTAS
2 | Annisa Putri 80 TUNTAS
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 70 TIDAK TUNTAS
4 | Apriyani 80 TUNTAS
5 | Apriyati 75 TUNTAS
6 | Ardhita Dwi Pramesti 80 TUNTAS
7 | Arum Setyaningsih 85 TUNTAS
8 | Astia Vera Hardiyanti 75 TUNTAS
9 | Chintya Meisaroh 70 TIDAK TUNTAS
10 | Diana Sari 85 TUNTAS
11 | Dwi Prasetyo 65 TIDAK TUNTAS
12 | Dwi Setyaningrum 85 TUNTAS
13 | Estika Ambarwati 80 TUNTAS
14 | Fina Dwi Astari 85 TUNTAS
15 | Fina Wulantika Sari 85 TUNTAS
16 | Fini Atikasari 90 TUNTAS
17 | Guntur Nugroho 95 TUNTAS
18 | Isky Aza Nurmala 75 TUNTAS
19 | Ismalia Damayanti 80 TUNTAS
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 85 TUNTAS
21 | Meimonah Sasmi Aziz 90 TUNTAS
22 | Muhammad Zainal Abidin 85 TUNTAS
23 | Nofel Krismiyati 75 TUNTAS
24 | Nurul Fadilah Abati 75 TUNTAS
25 | Ristina Widiyanti a0 TUNTAS
26 | Riyan Al-Mustofa 80 TUNTAS
27 | Robani Septi K 80 TUNTAS
28 | Roma Apriani 75 TUNTAS
29 | Rosita Permata Sari 0 SAKIT
30 | Septi Purnamasari 75 TUNTAS
31 | Yudhi Hardianto Hadi 85 TUNTAS
32 | Yuni Sri Widyawati 70 TIDAK TUNTAS
Jumlah 2490
Rata-rata 77,81
Jumlah siswa tuntas 27
Persentase ketuntasan (%) 84,38
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA

. Post-test | Post-test
No Nama Siswa Pre-test Siklus | Siklus Il

1 | Ambaryanti Setyaningrum 53 60 85
2 | Annisa Putri 75 80 80
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 48 55 70
4 | Apriyani 40 75 80
5 | Apriyati 48 75 75
6 | Ardhita Dwi Pramesti 53 60 80
7 | Arum Setyaningsih 53 75 85
8 | Astia Vera Hardiyanti 35 75 75
9 | Chintya Meisaroh 28 65 70
10 | Diana Sari 38 75 85
11 | Dwi Prasetyo 33 70 65
12 | Dwi Setyaningrum 65 75 85
13 | Estika Ambarwati 70 80 80
14 | Fina Dwi Astari 48 75 85
15 | Fina Wulantika Sari 35 70 85
16 | Fini Atikasari 75 85 90
17 | Guntur Nugroho 83 90 95
18 | Isky Aza Nurmala 63 65 75
19 | Ismalia Damayanti 55 80 80
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 38 80 85
21 | Meimonah Sasmi Aziz 70 80 90
22 | Muhammad Zainal Abidin 63 55 85
23 | Nofel Krismiyati 43 60 75
24 | Nurul Fadilah Abati 70 80 75
25 | Ristina Widiyanti 75 80 90
26 | Riyan Al-Mustofa 58 85 80
27 | Robani Septi K 33 75 80
28 | Roma Apriani 43 75 75
29 | Rosita Permata Sari 43 75 0
30 | Septi Purnamasari 38 65 75
31 | Yudhi Hardianto Hadi 45 60 85
32 | Yuni Sri Widyawati 35 65 70

Jumlah 1652 2320 2490

Rata-rata 51,63 72,50 77,81
Jumlah siswa tuntas 4 20 27

Persentase ketuntasan (%) 12,5 62,5 84,38
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Lampiran 16. Lembar Penilaian

Keterampilan
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KRITERIA PENILAIAN LEMBAR TES KETERAMPILAN SISWA SIKLUS |

Indikator

Rubrik Penilaian

Skor

Deskripsi Skor

A Mengaplikasikan pembuatan database pada
program visual basic

20

Jika berhasil mengaplikasikan pembuatan database tanpa meminta bantuan
kepada guru

10 Jika berhasil mengaplikasikan pembuatan database dengan meminta
bantuan kepada guru
5 Jika tidak berhasil mengaplikasikan pembuatan database
B Mengaplikasikan pembuatan tabel database | 30 Jika berhasil membuat tabel database tanpa meminta bantuan kepada guru
dalam Ms. Access dengan VisData 15 | Jika berhasil membuat tabel database dengan meminta bantuan kepada guru
5 Jika tidak berhasil membuat tabel database
C Mengaplikasikan komunikasi aplikasi | 25 Jika berhasil mengkoneksikan database tanpa meminta bantuan kepada
dengan basis data guru
15 Jika berhasil mengkoneksikan database dengan meminta bantuan kepada
guru
5 Jika tidak berhasil mengkoneksikan database
D Menyajikan form insert data melalui aplikasi | 25 Jika berhasil menyajikan form insert data tanpa meminta bantuan kepada
desktop guru
15 Jika berhasil menyajikan form insert data dengan meminta bantuan kepada
guru
10 Jika tidak berhasil menyajikan form insert data
Catatan:

Beri skor pada tiap indikator tes keterampilan
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LEMBAR TES KETERAMPILAN SISWA SIKLUS |

Indikator Tes Keterampilan

Mengaplikasikan

Mengaplikasikan

Mengaplikasikan

Menyajikan  form

pembuatan pembuatan tabel | komunikasi aplikasi | insert data melalui
, database pada | database dalam Ms. | dengan basis data | aplikasi desktop
No [ NamaSiswa [ program  visual | Access dengan Jumlah Skor
basic VisData
1
2
3
4
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KRITERIA PENILAIAN LEMBAR TES KETERAMPILAN SISWA SIKLUS I

Rubrik Penilaian

Indikator —
Skor Deskripsi Skor
A Menyajikan form lihat data melalui aplikasi | 25 Jika berhasil menyajikan form lihat data tanpa meminta bantuan kepada guru
desktop
15 Jika berhasil menyajikan form lihat data dengan meminta bantuan kepada
guru
5 Jika tidak berhasil menyajikan form lihat data
B Menyajikan form update data melalui aplikasi | 25 Jika berhasil menyajikan form update tanpa meminta bantuan kepada guru
desktop 15 | Jika berhasil menyajikan form update dengan meminta bantuan kepada guru
5 Jika tidak berhasil menyajikan form update
C Menyajikan form delete data melalui aplikasi | 25 Jika berhasil menyajikan form delete tanpa meminta bantuan kepada guru
deskt . . — .
esxtop 15 Jika berhasil menyajikan form delete dengan meminta bantuan kepada guru
5 Jika tidak berhasil menyajikan form delete
D Menyajikan form reporting 25 Jika berhasil menyajikan form reporting tanpa meminta bantuan kepada guru
15 Jika berhasil menyajikan form reporting dengan meminta bantuan kepada
guru
5 Jika tidak berhasil menyajikan form reporting

Catatan:

Beri skor pada tiap indikator tes keterampilan
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LEMBAR TES KETERAMPILAN SISWA SIKLUS |

Indikator Tes Keterampilan

No| Nama Siswa | Menyajikan form | Menyajikan form | Menyajikan  form | Menyajikan  form | Jumlah Skor
lihat data melalui | update data melalui | delete data melalui | reporting
aplikasi desktop aplikasi desktop aplikasi desktop
1
2
3
4
Gunungkidul, Januari 2015
Observer,
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Lampiran 17. Hasil Penilaian

Keterampilan
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No NAMA SISWA SIKLUS | KETERANGAN
1 | Ambaryanti Setyaningrum 65 TIDAK TUNTAS
2 | Annisa Putri 65 TIDAK TUNTAS
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 65 TIDAK TUNTAS
4 | Apriyani 80 TUNTAS
5 | Apriyati 65 TIDAK TUNTAS
6 | Ardhita Dwi Pramesti 65 TIDAK TUNTAS
7 | Arum Setyaningsih 65 TIDAK TUNTAS
8 | Astia Vera Hardiyanti 65 TIDAK TUNTAS
9 | Chintya Meisaroh 80 TUNTAS
10 | Diana Sari 70 TIDAK TUNTAS
11 | Dwi Prasetyo 80 TUNTAS
12 | Dwi Setyaningrum 65 TIDAK TUNTAS
13 | Estika Ambarwati 65 TIDAK TUNTAS
14 | Fina Dwi Astari 65 TIDAK TUNTAS
15 | Fina Wulantika Sari 65 TIDAK TUNTAS
16 | Fini Atikasari 80 TUNTAS
17 | Guntur Nugroho 70 TIDAK TUNTAS
18 | Isky Aza Nurmala 85 TUNTAS
19 | Ismalia Damayanti 65 TIDAK TUNTAS

20 | Ismiyatun Amar Rohmah 70 TIDAK TUNTAS

21 | Meimonah Sasmi Aziz 65 TIDAK TUNTAS

22 | Muhammad Zainal Abidin 100 TUNTAS

23 | Nofel Krismiyati 85 TUNTAS

24 | Nurul Fadilah Abati 100 TUNTAS

25 | Ristina Widiyanti 100 TUNTAS

26 | Riyan Al-Mustofa 85 TUNTAS

27 | Robani Septi K 65 TIDAK TUNTAS

28 | Roma Apriani 100 TUNTAS

29 | Rosita Permata Sari 70 TIDAK TUNTAS

30 | Septi Purnamasatri 85 TUNTAS

31 | Yudhi Hardianto Hadi 65 TIDAK TUNTAS

32 | Yuni Sri Widyawati 65 TIDAK TUNTAS

Jumlah 2380

Rata-rata 74,38

Jumlah siswa tuntas 12
Persentase ketuntasan (%) 37,50%
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No NAMA SISWA SIKLUS 1I KETERANGAN
1 | Ambaryanti Setyaningrum 80 TUNTAS
2 | Annisa Putri 80 TUNTAS
3 | Annisa Restu Dwi Pratiwi 70 TIDAK TUNTAS
4 | Apriyani 80 TUNTAS
5 | Apriyati 80 TUNTAS
6 | Ardhita Dwi Pramesti 80 TUNTAS
7 | Arum Setyaningsih 70 TIDAK TUNTAS
8 | Astia Vera Hardiyanti 80 TUNTAS
9 | Chintya Meisaroh 80 TUNTAS
10 | Diana Sari 100 TUNTAS
11 | Dwi Prasetyo 80 TUNTAS
12 | Dwi Setyaningrum 80 TUNTAS
13 | Estika Ambarwati 80 TUNTAS
14 | Fina Dwi Astari 70 TIDAK TUNTAS
15 | Fina Wulantika Sari 80 TUNTAS
16 | Fini Atikasari 80 TUNTAS
17 | Guntur Nugroho 100 TUNTAS
18 | Isky Aza Nurmala 100 TUNTAS
19 | Ismalia Damayanti 80 TUNTAS
20 | Ismiyatun Amar Rohmah 100 TUNTAS
21 | Meimonah Sasmi Aziz 80 TUNTAS
22 | Muhammad Zainal Abidin 100 TUNTAS
23 | Nofel Krismiyati 100 TUNTAS
24 | Nurul Fadilah Abati 100 TUNTAS
25 | Ristina Widiyanti 100 TUNTAS
26 | Riyan Al-Mustofa 100 TUNTAS
27 | Robani Septi K 70 TIDAK TUNTAS
28 | Roma Apriani 100 TUNTAS
29 | Rosita Permata Sari 0 SAKIT
30 | Septi Purnamasari 100 TUNTAS
31 | Yudhi Hardianto Hadi 80 TUNTAS
32 | Yuni Sri Widyawati 80 TUNTAS
Jumlah 2660
Rata-rata 83,13
Jumlah siswa tuntas 27
Persentase ketuntasan (%) 84,38
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Lampiran 18. Catatan Lapangan
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Catatan Lapangan

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Januari 2015
Siklus O
Pertemuan ke- 01

Kegiatan belajar mengajar siklus | pada pertemuan ke-1 dimulai pukul 07.00
WIB, guru, peneliti dan observer menuju ruang kelas XI Tl B yang berada di lantai
2. Siswa berdoa bersama-sama dengan membaca Asmaul Husna rutin setiap hari
sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru memimpin siswa untuk
memasuki ruang laboratorium komputer I. Guru memulai pembelajaran di kelas
dengan memberi salam pembuka dan melakukan presensi siswa.

Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan untuk beberapa
pertemuan kedepan akan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Kemudian guru menjelaskan tahapan dari model pembelajaran Problem
Based Learning. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti berdasarkan urutan nilai dan disetujui
oleh guru. Kelompok terbagi menjadi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. Guru membagikan kertas
buram kepada masing-masing perwakilan kelompok. Siswa diminta untuk
menuliskan nomor kelompoknya pada kertas buram, hal ini untuk memudahkan
peneliti dan observer dalam menilai keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
Tempat duduk siswa dibuat natural dengan memberikan kebebasan siswa untuk
menggunakan komputer yang diinginkan dengan catatan nomor kelompok tetap
terlihat. Kemudian guru memberikan apersepsi kepada murid dengan memotivasi
siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan materi yang sebelumnya pernah
diberikan yaitu pembuatan jam abadi menggunakan visual basic, selanjutnya guru
mendorong agar siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung. Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari ini dan pentingnya memperlajari
materi yang akan disampaikan yaitu komunikasi aplikasi dengan basisdata
berbasis desktop sebagai bekal untuk ujian praktek ketika sudah menduduki kelas
XII nanti.

Guru dibantu peneliti membagikan jobsheet, kemudian guru menginstruksikan
siswa untuk membaca dan memahami langkah kerja sebelum dilaksanakannya

praktikum. Kemudian guru memberikan gambaran berupa pertanyaan tentang
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materi yang akan dipelajari agar menumbuhkan ketertarikan siswa dalam
memecahkan kasus yang akan diberikan. Siswa terlihat masih ragu dan malu-malu
untuk mengangkat tangan. Selanjutnya guru menginstruksikan siswa untuk
melakukan praktikum. Siswa terlihat antusias mencoba memecahkan kasus yang
diberikan. Terdapat 2 kelompok yang harus ganti komputer karena terjadi
kesalahan pada software Visual Basic 6.0 yang digunakan. Guru mengingatkan
siswa untuk membuat laporan hasil praktikum. Terdapat 1 kelompok yang
mencontek hasil dari kelompok lain, tetapi kemudian kelompok tersebut menyadari
kasus yang diberikan berbeda masing-masing kelompok. Pengelolaan waktu
masih belum maksimal dikarenakan terdapat beberapa kelompok yang tertinggal
sehingga waktu praktikum dilaksanakan lebih lama.

Pukul 09.15 siswa melakukan sholat dhuha bersama-sama dan masuk lagi
pukul 09.30 dan dilanjutkan dengan presentasi. Guru mempersilahkan siswa untuk
presentasi dan kelompok yang tidak presentasi dipersilahkan untuk memberikan
pertanyaan, kritik atau saran. Presentasi dilakukan oleh kelompok 2. Kemudian
kelompok 4 memberikan pertanyaan kepada kelompok 2. Siswa terlihat
kebingungan sehingga harus dibantu oleh guru.

Guru kemudian memberikan soal evaluasi kepada siswa dalam kelompok,
siswa diberikan waktu 5 menit untuk berdiskusi kemudian tanya jawab dilakukan
dengan lisan sekaligus guru merangkum materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan pertama. 4 siswa berani mencoba menjawab pertanyaan yang
diberikan. Waktu bel menunjukkan pukul 10.15 guru meminta waktu 5 menit
tambahan untuk pemberian PR yang harus dikerjakan dan guru menyinggung
materi untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup pelajaran dengan

merapihkan lab dan berdoa bersama.
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Catatan Lapangan

Hari, Tanggal : Kamis, 22 Januari 2015
Siklus o
Pertemuan ke- 12

Kegiatan belajar mengajar siklus | pada pertemuan ke-2 dimulai pukul 07.00
WIB, guru, peneliti dan observer menuju ruang kelas XI Tl B yang berada di lantai
2. Siswa berdoa bersama-sama dengan membaca Asmaul Husna rutin setiap hari
sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru memimpin siswa untuk
memasuki ruang laboratorium komputer I. Guru memulai pembelajaran di kelas
dengan memberi salam pembuka dan melakukan presensi siswa.

Guru menanyakan kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang diberikan
mengalami kesulitan. Siswa terlihat tidak ada yang bertanya yang berarti tidak
mengalami kesulitan. Kemudian guru menginstruksikan untuk mengumpulkan PR.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan ke 2. Guru mengecek
apakah siswa sudah berkumpul dengan kelompoknya kemudian guru memotivasi
siswa dengan menceritakan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Guru dibantu peneliti membagikan jobsheet, kemudian guru menginstruksikan
siswa untuk membaca dan memahami langkah kerja sebelum dilaksanakannya
praktikum. Kemudian guru memberikan arahan agar siswa membaca tugas diskusi
yang harus dikerjakan yaitu berkaitan dengan pertemuan sebelumnya sehingga
siswa harus mempersiapkan project pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya
guru menginstruksikan siswa untuk melakukan praktikum. Guru berkeliling dan
memantau diskusi siswa. Terdapat perwakilan kelompok 2 bertanya kepada guru.
Kemudian guru memberikan arahan bagaimana memecahkan kasus eror tersebut.
Guru mengingatkan siswa untuk membuat laporan hasil praktikum. Setelah siswa
selesai mengerjakan praktikum selanjutnya yaitu presentasi. Guru
mempersilahkan siswa untuk presentasi dan kelompok yang tidak presentasi
dipersilahkan ntuk memberikan pertanyaan, kritik atau saran. Presentasi yang
pertama dilakukan oleh kelompok 5. Kemudian kelompok 7 memberikan
pertanyaan kepada kelompok 5. Guru kemudian memberikan penguatan dan

pembahasan materi presentasi.
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Pukul 09.15 siswa melakukan sholat dhuha bersama-sama dan masuk lagi
pukul 09.30 dan dilanjutkan dengan melakukan merangkum materi dan melakukan
evaluasi terhadap pertemuan pada hari ini. Guru kemudian memberikan PR yang
harus dikerjakan dan guru menyinggung materi untuk pertemuan selanjutnya.
Kemudian guru menutup pelajaran dengan merapihkan lab kemudian guru
membagikan soal post-test yang harus dikerjakan oleh siswa dan guru
mengingatkan untuk tidak bekerja sama dalam menjawab soal.
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Catatan Lapangan

Hari, Tanggal : Selasa, 27 Januari 2015
Siklus |l
Pertemuan ke- 01

Kegiatan belajar mengajar siklus Il pada pertemuan ke-1 dimulai pukul 07.00
WIB, guru, peneliti dan observer menuju ruang kelas XI Tl B yang berada di lantai
2. Siswa berdoa bersama-sama dengan membaca Asmaul Husna rutin setiap hari
sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru memimpin siswa untuk
memasuki ruang laboratorium komputer I. Guru memulai pembelajaran di kelas
dengan memberi salam pembuka dan melakukan presensi siswa.

Guru menanyakan kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang diberikan
mengalami kesulitan. Siswa terlihat tidak ada yang bertanya yang berarti tidak
mengalami kesulitan. Kemudian guru menginstruksikan untuk mengumpulkan PR.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini. Guru mengecek
apakah semua siswa sudah berkumpul dengan kelompoknya kemudian guru
memotivasi siswa dengan menceritakan materi yang akan diberikan kegunannya
dengan dunia industri atau sebagai bekal untuk praktek industri siswa. Guru
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru dibantu peneliti membagikan jobsheet, kemudian guru menginstruksikan
siswa untuk membaca dan memahami langkah kerja sebelum dilaksanakannya
praktikum. Kemudian guru memberikan arahan agar siswa membaca tugas diskusi
yang harus dikerjakan yaitu berkaitan dengan pertemuan sebelumnya sehingga
siswa harus mempersiapkan project pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya
guru menginstruksikan siswa untuk melakukan praktikum. Guru berkeliling dan
memantau diskusi siswa. Terdapat perwakilan kelompok 2 dan 7 bertanya kepada
guru. Kemudian guru memberikan arahan bagaimana memecahkan kasus eror
tersebut. Guru mengingatkan siswa untuk membuat laporan hasil praktikum.
Setelah siswa selesai mengerjakan praktikum selanjutnya yaitu presentasi. Guru
mempersilahkan siswa untuk presentasi dan kelompok yang tidak presentasi

dipersilahkan ntuk memberikan pertanyaan, kritik atau saran. Presentasi yang
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pertama dilakukan oleh kelompok 7. Kemudian kelompok 8 dan 5 memberikan
pertanyaan kepada kelompok 7.

Pukul 09.15 siswa melakukan sholat dhuha bersama-sama dan masuk lagi
pukul 09.30 dan dilanjutkan dengan presentasi ke-2 oleh kelompok 4 kemudian
tidak ada pertanyaan dari kelompok lain, guru kemudian memberikan apresiasi
kepada kelompok dan membahas materi presentasi.

Guru bersama siswa merangkum materi dan melakukan evaluasi terhadap
pertemuan pada hari ini. Guru kemudian memberikan PR yang harus dikerjakan
dan guru menyinggung materi untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian guru

menutup pelajaran dengan merapihkan lab dan berdoa bersama.
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Catatan Lapangan

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015
Siklus |l
Pertemuan ke- 12

Kegiatan belajar mengajar siklus | pada pertemuan ke-2 dimulai pukul 07.00
WIB, guru, peneliti dan observer menuju ruang kelas XI Tl B yang berada di lantai
2. Siswa berdoa bersama-sama dengan membaca Asmaul Husna rutin setiap hari
sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru memimpin siswa untuk
memasuki ruang laboratorium komputer I. Guru memulai pembelajaran di kelas
dengan memberi salam pembuka dan melakukan presensi siswa.

Guru menanyakan kepada siswa apakah pekerjaan rumah yang diberikan
mengalami kesulitan. Siswa terlihat tidak ada yang bertanya yang berarti tidak
mengalami kesulitan. Kemudian guru menginstruksikan untuk mengumpulkan PR.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan ke 2. Guru mengecek
apakah siswa sudah berkumpul dengan kelompoknya kemudian guru memotivasi
siswa dengan menceritakan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Guru dibantu peneliti membagikan jobsheet, kemudian guru menginstruksikan
siswa untuk membaca dan memahami langkah kerja sebelum dilaksanakannya
praktikum. Kemudian guru memberikan arahan agar siswa membaca tugas diskusi
yang harus dikerjakan yaitu berkaitan dengan pertemuan sebelumnya sehingga
siswa harus mempersiapkan project pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya
guru menginstruksikan siswa untuk melakukan praktikum. Guru berkeliling dan
memantau diskusi siswa. Terdapat perwakilan kelompok 2, 6, dan 7 bertanya
kepada guru. Kemudian guru memberikan arahan bagaimana memecahkan
kasus eror tersebut. Guru mengingatkan siswa untuk membuat laporan hasil
praktikum. Setelah siswa selesai mengerjakan praktikum selanjutnya yaitu
presentasi. Guru mempersilahkan siswa untuk presentasi dan kelompok yang
tidak presentasi dipersilahkan untuk memberikan pertanyaan, kritik atau saran.
Presentasi yang pertama dilakukan oleh kelompok 3. Kemudian kelompok 4
memberikan pertanyaan kepada kelompok 3.

Pukul 09.15 siswa melakukan sholat dhuha bersama-sama dan masuk lagi

pukul 09.30 dan dilanjutkan dengan presentasi ke-2 oleh kelompok 6 kemudian
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terdapat pertanyaan dari kelompok 4, guru kemudian memberikan apresiasi
kepada kelompok dan membahas materi presentasi.

Guru merangkum materi dan melakukan evaluasi terhadap pertemuan pada
hari ini. Guru kemudian memberikan PR yang harus dikerjakan dan guru
menyinggung materi untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup
pelajaran dengan merapihkan lab kemudian guru membagikan soal post-test yang
harus dikerjakan oleh siswa dan guru mengingatkan untuk tidak bekerja sama
dalam menjawab soal.
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Lampiran 19. Foto Kegiatan

241



Gambar 12. Siswa Bertanya Kepada Guru
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Gambar 13. Siswa Melakukan Praktikum dan Diskusi Kelompok
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Gambar 15. Siswa Melakukan Presentasi
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Gambar 16. Siswa Memperhatikan Guru

Gambar 17. Siswa Bertanya
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Gambar 18. Siswa Menjawab Soal Evaluasi
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Gambar 19. Siswa Mengerjakan Post-test
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